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POLA ASUH DALAM KELUARGA MASYARAKAT
IIINDU KAHARINGAN DESA PtrMANTANG

KECAMATAN MENTAYA IIULU
KAITUPATEN KOTAWARINGIN TIUUR

ABSTRAKS I
Cita-cita bangsa Indonesia untuk mencerdaskan kehidupanbangsa telah nren jadi tekad 

";j"k ;;;i" kemerdekaan Republik
1l!?1.:ia yarrg proses -pelaksanianny,, ..trtrl berbagai Jalur,Jenrs dan jc,jarrg pendidikan ataupirn *"t"tui b;;;;;;i:;ri;;.pembangun;rn vang tlikembangkan .;;;;;; i'Jrpaou dan serasi olehset iap wargzr ncgara Indonlsia

. upanyur mengaktuar isas can kcinginan dan cita-citatcrsebut salah saIunya adalah melalui "jalul. p.naiai[;; i;;;sckolah, berupa peliksanaan p"i"-r"rt,' d"l*ri -k;i;;; 
;;;;bertujuan rnembentuk kepribaaian- ou-o-t' yone merupakan awaldari proses pendidikan. ^pr""""-"en"rri 

it, mcsti dilahirkanolch berbagai suku bangsa, t;r;;;;k-""t, nrvo-t-,i";l:,'.;;;;bertempat tirrggal di. des.a'perrnt-.rg Kl'camatan. Mentaya huluKabupaten Kotawaring.in.Timur. s"alr,?t"" permasalahan pokokyans penulis teliti bagairnana U",ifut_U"utra-;;l;" .;;;h
da I,m l<e I uarga p.da masya-r,rka t--rri n,ru- iutr". i ngan Desa pcman_tang dan pelaksanaan fola asuh ;;l u;- keluirga -r""v"i"[.t
I{indu Kaharingan serta -""*"ln"ir, *oia' 

sajo yang di tanamkanrlalaur kcluarga masyarakat". HinOu iatra"ii-ngan. Scdangkan Lujuandari perrelit ian ini adalah inein ,",,e'"tol,ri bentuk_bcntukptrla asuh dalam kelua.go ,o"yi.ut rri- iiira, Kaharingan dcsaPcmantang dun ingin merigetanul petit"ono.n pola asuh dalamkcluarga nrasyarakat Hiniu Kaharine.;-;".t" norma_norlra apas:rja yarrg di tanarnkan orang tua dalirn keluarga Hindu Kaharin_gan. d.esa .pernan tang kecamatu, f,llniry, Hulu Xabupaten Kota_war ing i n Timur..

Untuk rnengetahui permasalahan diatas, maka dikumpulkandat^ yang berasal aaii "r*U"i 
-t".Irii" rlan sumber t irlakterl"ul is,,dapun populasi penel itain-""i"rrf, x"poi" i"frri*.masyarakaL llindu Kalraringan desa e"rio"iong dengan jumlah 145Kep.1a Keluarga, namun yang tli jatlikan sebagai sampel 30Kepala Kelu;rrg,. Dalam penlerii"n --,ili" 

rligunakan tehnikdckumentasi, obscvas.i,_ kuesi;r; ,il;, *-Jruun"r.u. Setelah datatlikumpulkan mnk. di l.q\"kqr- 
"Jlli"e"aoi Aittu"ifik'si sertadianal isa sccara kualitatif .

Arlapun hal-hal yan8, dia-nar isa ,darah bentuk-bentuk polaasuh dalam. keluarga yang rlihubunet..r- ;rneun tingkah lakusehari-lrari, pe l:rksanaan pola asun" aaia, k; i; ".;;'i'iii, urr*:kan denean r" ingl:ah laku s"tiari_;; i;#t8 ,orma_rrorrna varsd i Iarrarnkarr tla lanr kc luarga ,ir,rurrgr.""""'a""g"""""Ii;;i;h' i;iiischar i-h:rr.i .



HasiI penelitian menunjukan pada pola asuh dalarn ke_luarga nrasyarakat Hindu Kaharing:rn desa pemantang terbagitiga bagiern : pertama bentuk-bentuk pola asuh dala-m ,uy..I-kat IIindu Kaharingan yang meliputi : bentuk kekeiasan(otoriter), benl.uk kebebasan (perrnisif ) dan bentuk ,rr"yu*rjrah (demokratif). Kedua pelaksan&an pola asuh rllan keluarga
mersyarakat IIindu Kaharingan dikelorupokan pada masa usia anakyang mel ipuLi : Pola asuh pada rnasa kanak-kanak (bal ita)yang paling dominan mengasuh adalah Ibu , pola asuh pada
rnasa alrak-anak yang paling dominalr mengasuh anak adalah ibudan bapak, pola asuh pdda masa rcmaja yang paling dominan
rnengasuh adalah bapak, pola asuh pada masa alewasa yang
pal ing donrirr:ln adalah bapak dan poi, asuh dalam teluargiinl"i yang paling dominan mengasuh anaknya atlalah bapak hilini meliputi : Pola asuh antara suami dengan istri, suamidengzrn anak laki- laki , suami delrgan an:rk- perempuan, ibu
dengan anark laki-laki, ibu dengan anak perempuan, inak laki-laki dengan anak laki-laki, anak p.r.rpuan dengo, anakperempuan, anak laki-laki dengan anak perempuan. Ketiga
norma-norma yang ditanamkan orang tua yang di lakukan olehkeluarga masyrakat Hindu Kaharingan tersebut meliputi pena-
naman tato karama ini dikaitkan dcngan sikap hormat kipa<la
oranB, yarrg lebih tua, sikap jujur dapat dilihat dari ting_katr laku anak sehari-hari bagaimanzr ia berfikir dan berbual,
tanggung jawab ini di lzrkukan dengan bentuk penugasan kepa<laanak, kcberanian ini dikaitkan dengan bagaimana kemamluananak rnampu berdiri sendiri, disiplin ini ter jatli melalui
kebiasaan-kebiasaan orang tua dalam melakukan kegiatannyasehari-hari dan pandangan hidup ini dibcrikan keplda anak
dengan monanamkan suatu kepercayaan dan kenyakinan anak
rJalam masalah agama. Dalam hal ini j ika anak melanggar
norma-norua diatas yang berlaku dalam suatu keluarga makaorang tua berusaha untuk memberikan teguran <Ian nasihat
kepada anakrrya. Sedangkan pola asuh yang diberikan kepada
anak oleh anggota rumah tangga secara penuh tanpa ada penga-
ruh dari luar dilihat dari c&ra-caranya berpikir, beriindakdan berbuat. Kemudian dipedulikan dari usia 2 - 4 tahun,
karena usiiL selebihnya sudah mulai dipengaruhi oleh faktor-
fak Lor lain selain keluar.

Sedangkern yang berperan lebih banyak dalam memberikanpola asuh dalam keluarga masyarakat llindu Kaharingan terse-birt adalah Kepala Keluarga, dalam arti bapak sedingkan Ibu
merupakan pengganti bapak pada saat_ tidak ada.

Maka dengan demikian diharapkan kepada warga masyara-kat Hindu Kaharingan dan Instsnsi l"erkait agar lebih ,.iri.,g-katkan Pola Asuh dalam keluarga yang adi di Kal imantin
Tengah khususnyo dan Indonesia pada umumnya.
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BAB I
PENDAHULT]AN

A Latar Belakang

Pembangunan Nasional Bangsa Indonesia adalah
pemtrangunan yang mencakup seluruh bidang, baik
bidang fisik maupun bidng non fisik, termasuk
pembangunan bidang pendidikan.

Pembangunan bidang pendididkan sebagai upaya

untuk mencerdaskan dan. meningkatkan kehidupan
Bangsa Indcrnesia dalam upaya mewujudkan masyarakat
yang adil dan makmur serta memungkinkan para
h,arganya untuk mengembangkan dirinya baik jasmani

maupun rohan i -

Dalam TAp MpR Nomor : II/llpR/fegl, telah
menggariskan tentang kebijaksanaan dasar pembangu_

nan bidang pendidikah antara )ain :

Pendidikan yang berakar pada l<ebudayaanBangsa Indonesia berdas,:rrkan pancasila dant-lndang*Undang Dasar 1q45. . . di l(embangkansecara t.erpadu dan secar;,1 baik antara berLra_gai pendirlikan dengan sektor pembangunan
1ainnya serta antar daer.rh. ( GBHN, t4SZ :qo)

Berdasarkan kdbijaksanaan diatas, pendidikan

Nasiona] merupakan suatu proses bu<Jaya yang

beral(ar pada budaya bangsa, yang sesuai dengan

falsafah dan dasar negara. pelaksanaannya dilaku-
l<an rnelal u:i. berbagai jaI ur , jenis rJan jen jang

l



pendidikan maupun berbagai sektor pembangunan

serta dikembangkan s4ra terpadu dan serasi -

Pendidikan Nasional 
. 
tidak hanya dilaktll<an melalui

jalur sekolah tetapi juga melalui jalur luar

sekolah, Lerutama pendidikan dilingkungan keluar-

ga.

Pendidikan dalam keluarga tidak cul<up, tanpa

ditrarengi dengan pendidikan yang bersifat formal

dilingkungan sekolah untuk menrpersiapkan anak agar

miliki kemampuan, kecakapan dan l(eterampilan

sebagar'. bekal untuk menghadapi kehidupan sesuai

dengan masanya.

Begi-tu pentingnya pendidikan bagi marrusia, maka

keterlibatan keluarga sebragai salah satu lembaga

penclidikan luar sekolah sangat diharapl<an, seba-

gaimana disebutkan dalam Garjs-Garis Besar HaIuan

Nesara (GBHN), TAP l"lPR Nomor r IIll'lPR/1995 dise-

butl<an bahwa l

Pembinaan dalam pendidil<an keluarga sebagai
tempat pendidikan pertama dan penclidikan pra
sekolah disamping sebagai sosialisasi awal
sebagai pendidikan dasar dikemtrangkan agar-
1.ebih mampu meletakan. dasar pembangunan watak
dan l<epribadian, penanaman Agam? dan L'udi
pekerti serta dasar pergaulan. DaIm hal ini
perlu keteladanan dasar l<earah pembangunan
sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya
cipta. (GBHN, 1993 : 91).

01eh karena i tu dalam pendidi karr Nasional

segerrap komponen diarahkan dan dikembangkan



untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan itu
sencliri, salah satu upaya yangdilakukan adalah

memberikan pola asuh dalam keluarga secara inten-
sif dan ini sekaligus merupakan inti dari proses

pendidi kan .

Proses pembentukan pola .rsuh yang baik dalam

keluarga sangat perlu sekali sebab keluarga adaLh

Iingkungan hidup pertama dalam pembentul<an perkem-

bangan anak baik jasmani maupun roh.eni. Dalam

keluarga anak mempelajari nornra dan aturan hidup,

oleh karena itu model atau contoh pendidikan yang

diberikan oleh bapak dan ibu atau orang yang lebih
dewasa kepada anak-anak dilignkungan sangat m€rnen-

tul<an seka I i -

Dalam lingkungan keluarga, anak tidak hanya

dilaEih untuk mengenal norma-norma, tetapi juga

menghargai dan mengikuti aturan-aturan hidup dalam

kelurga. l'lasyarakat akan baik apabil,a masing-

masing l(eluarga dalam masyarakat tersebut juga

baik. Keluarga yang kurang harmonis hiasanya akan

berdampal< pada masyarkaL y.ing kurang harmonis

pula,

Sebagaimana yang dikemukakan oleh prof. Dr.

Soejono Soel<anto, SH. Ia menyatakan bahw.r :
t(aIau kehidupan keluarga l<urang harmonis,
maka sangat besar kemungl<inan bahlva anggoLa
kemluarga akan menjadi prrasit, bag i amsyara-
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1."!. Kehidupan keluarga yangkurang harmonisbukanlah semata-mata oien -karlna 
ayah dan ibuterpisah, akan tetapi justru menyangkutkeadaan dimana .salah satu anggota kefuirgatidak berfungsi sehingga tiiif. memenuhiperanan yang diharapkan darinya. (SoejonoSoekanto, 199O : 40).

Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa

pendidikan keluarga mempunyai peranan yang sangat
penting, Karena dalam memberikan pola asuh pada

suatu keluarga yang harmonis dapat diimbangi
dengan contoh teladan dari orang tua rnemberikan

norma-norma agama, maka dittrntut peranan semua

pilrak baik dari keluarga, masyarakat, pemerintah

dan yang paling penting adalah orang tua.
Kebudayaan yang tumbuh dan berkembang di_

daerah Katimantan dan dilapisan masyarkat Hindu
Kaharinga rnerupakan salah satu hasil dari budi
daya manusia sebagai bukti. keragaman suku Dayak,

Agama dan Kepercayaan yang terdapat di Indonesia.
Dalam masyarakat desa pemantang Kecamatan

Hentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur jS %

yang rnengenut Agama Hindu Kaharingan, tenLunya

memiliki tanggung jawab yang sama untuk meningkat_
kan pendidikan anak mareka sebagai pengalaman

ajaran Agama tentang pendidikan dengan tujuan
meningkatka pendidikan anak, yang mana hal terse_
but telah clipaparkan oleh Tot(oh l,tasyarkat Hindu
l(aharingan yaitu Bapdk Tusi B. Rampay.
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Dari kenyataan diatas dapatlah dimengerti

bahwa dalam mengisi pembangunan, saat ini parti-
sifasi aktif seluruh masyarasl<at sangat diperlukan

termasuk masyarakat Dayal< yang mendiami pulau

Kal irnantan, dan mareka juga mempunyai tanggung

jawab trntuk memperhatikan at)aknya sebagai salah

satu l<ewajiban bagi orang tua untuk memperhatikan

kelangsungan pendidikan anak, dengan memberil<an

mobifasi l(epada anak untuk aktif dalam kegiatan

perrdidil<an baik dirumah maupurl disekolah,

Sehubungan dengan hal tersebut maka penulis

merasa tertarik untuk menget.ahui Iebih jauh ten-
tang pola asuh dalam keluarga masyarakat Hindu

Kaharingan yang ada didesa Pemantang Kecamatan

Mentaya Hu).u Kabupaten Kotawaringin Timur. Untuk

itu maka penulis mengangkatnya dalam bentuk pene-

litian dengan rumusan judul : STUDI TENTANG POLA

ASI.'H DALAM KELURGA PADA HASYARAKAT HINDU KAHARIN-

GAN DI DESA PEHANTANG KECAMATAN I'IENTAYA HULU

KABLIPAT E N KOTAWARINGIUN TIMUR.

Rumusan Masal ah.

Dalam Iatar belakang tergambar bahwa cukup

besar peranan keluarga dalam proses pembentukan

poLa asuh dalam keluarga, karena keluarga memberi-

kan dasar pembentukan tingkah Iaku, watak, moral

cJan pandangan-pandangan pada anak -

I



C

Adapun yang menjadi permasalahan daLam
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana bentuk pola asuh dalam keluarga
masyarakat Hindu Kaharingan Dese pemantang

Kecamatan I,lentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin
Timur_

2- Bagaimana pelaksanaan pola asuh dalam keluarga
masyarakat Hindu Kaharingan desa pemantang

Kecamatan I'lentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin
Timur -

3- Bagaimana norma-norma yang ditanamkan orang
tua dalam keluarga masyarakat Hindu Kaharingan
desa pemantang Kecamatan Hentaya Hulu Kabupaten
Kabupaten Kotawaringin Timur.

Tujuan dan Kegunaan penel i tian.
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian

ini bertujuan:
1- Ingin mengetahui benttrk pola asuh dalam

keluarga masyarakat Hindu Kaharingan Desa

Pemantang Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten
Kobawaringin Timur.

2. Ingin mengetahui pelaksanaan pola asuh dalam
keluarga masyarakat Hindu Kaharingan desa
Pemantang Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten
KoLawaringin Timur.
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5. Ingin mengetahui norma-norma yang ditanamkan

orang tua dalam keluarga pada masyarakat Hindu

Kaharingan Desa Pemantang Kecamatan l,lentaya

Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur-

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Sebagai sumbang fikiran d.en bahan kajian bagi
pihak yang berkepentingan, khususnya pada orang

tua dilingkungan keluarga pada masyarakat Hindu

Kaharingan Desa Pemantang Kecamartan l"lentaya

HuIu Kabupaten Kotawaingin Timur.

2. Agar dapat dijadikan bahan informasi tentang

bentuk atau pola asuhdalm keluarga l,lasyarakat

Hindu Kaharingan desa pemantang Kecamatan

Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur-

3. Sebagai bahan untuk mengembangkari wawasan

berfikir penulis tentang pola asuh dalam ke-

luarga Hindu Kaharingan desa pemantang Kecama-

tan Hentaya HuIu Kabupaten kota-
waringin Timur.

4- Sebagai bahan bacaan dan memperkaya khazanah

perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya.

5. Agar dapat dijadikan bahan studi itmiah untuk
penel i tian berikutnya,
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D Tinjauan pus taka.

Sebagai gambaran sepintas dari teori yang

akan dibicarakan dalam pene).itian ini adalah
1. Pengertian pola Asuh -

l,tehurut Drs_ Saliman dan Drs. Sudarsono,
SH. dalam Kamus pendidikan pengajaran dan Umum

menurutnya " POLA ,. adalah : ,, model, gamba_

ran/poLongan untuk contoh ( Salirinan dan
Sudarsono, 1999 : 184 ).

Sedangkan menurut Karflus Besar Bahasa

Indr:nesia yang diterbitkan oleh Departemen

Pendidikan dan Kebidayaan, yang dimaksud dengan
" POLA " adalah :

a. Gambaran yang dipakai untul( corakpakaian (batik)
b. Corak pakaian batik
c. poLongn kertas yang dipakai sebagaicontoh atau model
d. S_istem cara kerja, permainan pemerintahe. .Be-n_tuk atau ( struktur ) yang tetap

kaI imat
f- Kombinasi yang cendrung tnembentukkarangan- .yang bersi fat khas, ( paX,

1986 : 694 ).
Dari pengertian diatas dapatlatr diambil

kesimpulan baha"ra pola adalah suaLu gambaran atau
model yang dapat dijadikan bahan aLau contoh yang

beragam jenisnya.

Sedangkan " ASUH ,, menurut Kamus Besar Bahasa
fndonesia yang diterbitkan oleh Departenten pendid-
ikan dan Kebudayaan adaLah :



,)

anak kecil )
b. l'lembimbing (rnelatih) supaya dapat berdiri

sendi ri
c. memimpin (menggapai penyel-engga raan )suatu. (pendidikan dan Kebudayaan, 1989 :

s4) -

Pengertian asuh dalam lral ini adalah suatu
usaha untuk mendidik dan rnembimbing anak agar anak

dapaL Lrerdi ri sendiri _

Jadi berdasarkan pendapat diatas dapatlah
disimpulkan bahwa pola asuh adalah suatu bentuk

at.au gambar-an yang dilakukan dalam mendidik anak

agar dapat berdiri sendiri dalarn melakukan sesuatu

Sedangkan bent.uk pola asuh yang penulis

mal<sudkan dalam penelitian ini adalah t,entuk at.au

gambaran pola asuh orang Lua dalam lnendidik dan

rnerawa t arraknya mulai l<eci I sarnpai dewasa

dilingkungan keluarga masyaral(at Hindu Kaharingan.

Bagi inasyarkat Dayak, dalam memperhatikar.r

pendidikan anaknya Len,tunya Lidak Iupa pula

nrenanarnkan norma-norma kehidupan dalam keluarga_

Adapun norma-norma tersebut bisa dilal<ukan dengan

jalan, berupa himbauan, keharusan maupun perinLah

yang harus dilakukan atau berupa Iarangan,

disamping i tu sarana yang digunakan untuk
rnenanaml<an penghayatan dan pelaksanaannya dapat

d i l akul<an dengan cara :

Bercerita,
sua t.uce r i ta

mengisalrkan
dongeng ,r Lau

kepada
seja rah

si anak
ten tang
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pahlawan yang benar-benar terjadi pada
zaman duIu, dimana didalarrrnya mengandung
unsur mendidik seperti, orang yang jahaL
seLalu dikalahkarr oleh orang yang baik,cepat ataulambat kejahatan akan ditumpas.Profil yang dap:rt dikategoril<an sebagai
pahlawan selalu dikatakan : tentang keju-j urannya, keberanian menghadapi ketenaran
dan percaya pada diri sendiri.
Dengan serana/sistem pengendalian sosiatpada komunikasi l-ersebut seperti : mena-
namkan rasa malu, gunjingan dan sangsi _.

Pemberian penghargaan yang be rben tukpujian, sanjungan bahkan berbentuk hadiahyang diberikan kepada sianak yang dapatberbuat seperti orang dewasa. (AntheI
Desa, 1986 : 86).

Dari pendapal diatas dapat ,Jisimpulkan

dalam memberikan pendidikan kepada anak

yai bu dengan

sosial pada

di lakukan

be rce ri ta,

dengan 3 ( tiga ) cara

sistem pengendal ian

rrikasi tersebut seperti I menanarnkan rasa malu,

ba hwa

dapa t
ca ra

komu-

bahwa

bag i

yang

gunj ingan

gaan.

Lla hwa

D,rri yang dikemukakait diaLas rrarnpaklah

didalanr ajaran Hindu, m.rsalah penddidikan

alral< sangaU diperhatikan sehingga kewajiban

dan sangsi serta pemberian penghar-

Dalam ajarana Hindu, Gde pudja mengemukakan

Orang tua berkewajiban menyekolahkan anal<nyapada umur-umur tertentu. Kewajiban ini bukan
Lanpa sangsi. Karena bila berketenLuan berse-kolah ini tidak dipenuhi, anak itu diancamkepatiLa, dikeluarkan dari masyarakat aryayang dilarang untuk mengucapkan mentrasawitri (Gde Pudja, : 76).
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pertama ditujukan kepada orztng tua selaku orang
yang bertanggung jawab terhadap l<elangsungan

pendidikan anak, tetapi juga tidak kalah penting_
nya l<ewajiban itu ditujukan kepada anak yang telah
mencapai usia sekofah. Kewajiban tentang pendidi_
kan ini apabila tidak dipenuhi al<an mendapat

sangsi l<apat.ita- Adapun kapatita menurut penjela_
san Kitab Weda Manawadha rma sas t ra adaalh orang
yang tidak diakui sebagai anggota keluarga karena
hal-hal tertentu-

Adanya sangsi yang diberikan kaitannya bagi
pendidikan anak semua itu menunjukan bahwa pendid-
ikan dalanr ajaran Hindu saat rlipentingl<an sehingga
dapaLlalr dikatakan bahwa pendidikan bagi anak

sangat dianjurkan bagi Agama manapun yang terlilrat
bertapa sangat diperLukan ad.rnya kerja sama yang

kraik antara orang bua dan anak dalam kegiatan
pend i di l<an .

Ben Lul(- Ben tuk pola Asuh.

Plenurut Elizabeth B. t.turLock (1978) yang

dikutip oleh Danny I. yatin Irwanto Ia menge_

tengahkan beberapa teori tentang pola asuh yaitu :a. Perlindunga yang berlebihan, adalah sikaporang tua yang selaIu bertebihan dalarnmemberikan perhatian dan mengontrol anak-nya.
b. Pembolehan, adalah orang tua mengijinkanapa yang dilakukan an.rknya dengan sedikitpengendalian di ri.
c. Ijin yang berlebihan, adalah orang tua
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d

e

f

CJ

h

I

selaIu mengijinkan apa yang diinginkan
anaknya.
Penolakan, adalah orang tua tidak menunju_
l<an ketakperdulian. terhadap anaknya.
Penerimaan, adalal.r orang tua seIaIu menun_jukan besarnya per-haiian =".ti iiasinsayang orang tua.
Dominasi adalah orang tua selalu menunju_k.rn sifat untuk mempengaruhi ,nat nyi. - '
Patuh terhadap anak, adalah or"ng ira y".,gpaLuh terhadap anaknya akan memtuat anakmendominasi atau mempengaruhi m.l reka.

Papori t.isme, adalal-r orang Lua selal unrernbedakan kasih sayang diant.ara anak_anaknya.
Orang tua yang ambisius, adalah keinginanorang tua untuk mempunyai anak y"ng m"rp,tampil didepan masyar kat.
Otoriter, adlah orang tua memberikan

a tu ran-a tu ranyang kal<u terhadap anaknya
d...r n memaksa anaknya untuk terpri lakuseperti yang diinginkannya, bila aturanini dilanggarmaka orang tua akan menghukum
anaknya.
Derrnokratik, adalah sikap terbrrl<a oranq ttra
dengan memberikan kebebasan kepr3ql3 .nikny.untuk mengemukakan Frcndapat, perasaan danl<einginannya dalam rnembuat a l_uran-aturanyang di tetapkan orang tuanya,Perrnisip, adalah ppemberi,an kebebasanorang Lua tanpa nrengenal batas kepada
anaknya.
Ancaman, adalah orang tua mengeluarrkanl<ata-kata yang tidak baik jika -anak ber_buat negatif.
Hadiah, adalah orang tua mempergunakanhadiah yang bersifat. material atau- suafujanj i ketika menyuruh ananh Oerpriiat<uyang. diinginkannya- (E.E Tanggara, TJ :

r978 )

J

l(

I

Itl

ll

Dari beberapa teori diatas tidak semuanya

orang tua dapat memberikan pola asuh begi anak_

anal<nya namun l<ebanyakannya yang lebrih dominan

adalah pola asuh yang bersifat otoriter,
demokratif dan permisi f -
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3. Pengelompokan Fase perkembangan.

Dalam membagi tentang fase atau tahap perkem_

bangan anak, para ahli banyak mengemukakan berba_
gai pendapat. Menurut prof. Dr- Singgih D_ Gunarsa
dan Dra Ny. y. Singgih D_ cunarsa serLa F.J. Monks
Dl(k menyatakan bahwa fase perkembangan anak
sebagai berikut :

a. Menurut pendapat prof Dr. Singgih o. Gunarsa
dan Dra. Ny. y. Singgih D. Gunarsa dalam buku_
nya psikoloqi perkembangan Anak dan Remaja
menyatakan bahwa :

f ) Hasa beli ta (kanak_kanak) usia 2_6
tahun -

2) Masa anak_anak S _ LZ tahun.
b. Menurut pendapab F.J_ Honks Dkk dalam bukunya

Psikologi perkembangan (pengantar dalam berba_
gai bagainya) menyatakan bahwa :

l) Masa remaja.pada usia 12 _ lB tahun
2) Masa dewasa pada usia Lg _ ?4 tahun.

Dari pendapat teori diatas dapattah disimpul_
kan bahwa masa belita (k.rnak-kanak) usia Z _ 6
l-ahun, nrasa anak-anak usia 5_lZ tahun, masa remaja
usia 12-la tahun, masa dewasa pada usia Lg_24
tahun.



,1i . Pengertian KeIuarga.

Menurut Dra. Geesje Surnampouw rJalam

pu ngs i keluarga dalam meni ngllatkan kualitas

l4

Bukunya

sumbe r
daya

kan

Dari beberapa pengertian

dir.irnpul l<an bahwa l(eluarga a<Jalah

manusia yang diterbitkarr Depertemen pendidi_

dan Kebudayaan menyatakan :
Bahwa suatu keluarga adalah suaLu l<elompokrnanusia yang minimal terdi ri dari seorang
1y3h dan seorang ibu secara lelrih lengl<apl<eluarga seLain terdiri dari seorng ayah danseor._1ng ibu ditambah dengan anali yang- beradadalam pasangan anak dalam Xetirarta yangclering disebut sebagai hati yang birpungsipula sebagai pelengkap kehidupan di rumantangga yang dipandang sebagai pembawa keten_traman hidup berkeluar-ga, dan I<eluargapunharus merniliki Lempat t.inggal yang disebutrumah. (Geesje Sumampouyl , 1996 : I f.
Adapun menurut Freeman dan Showel , sebagai

rnana yang dil(utip oleh prof . H.M. Arif in H. Ed. Ia

Sebagai tempat pendidik-an sosial yang palingberpengaruh, dengan melalui hubungan keluargadan terutama hubungan dengan orang tua, makaanak belajar menyesuaikan diri terhadp kelom_pok, adat tradisi dan belajar puia bel<erjasama dengan orang lain. ( H.H. Arifin, L977 :67 ).
SerJangkan Tim Dosen FIp-IKIp I'laI.rng, berpen-

ke).uarga adalah sebagai berikut :
dapat Len tang

Keluarga, rumahtangga at.,ru orang, sebagaimanaujud sosial yang asasi, sebagai'r,,ii'["f,ior_pan bersama manusia yang terl(eci l. Keluargaadalah lembaga kehidupan yang asasi dan alamioleh l<ehidupan seorang manusia. (TfH DosenFIP-IKIP, 1987 : t2O ).
diatas, dapa t

suastu tempas t
antara ayah danberkurnpul atau terjalinnya ikatan
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ibu serta anak, yang juga merupakan sebagaian

tempat lembaga pendidikan awal untul( membentul<a

sikap dan kepribadian anal(, dimana ditanaml<an

berbagai pendidikan pola asuh dalam keluarga yang

berfungsi sebagai berikut yang dikemr-lkakan oleh
Badan Kordinasi Keluarga Berencara Nasional
(BKKBN) tahun 1994 mengiventarisnya dengan sajian
yang mirip dengan pp, Nomor Zl yaitu sebagai
berikut :

.1 Fungsi keagamaan, fungsi Ketuhanan yang
l4aha Esa yang sedemikian rupa hinggakeluarga dapat menjadi wahana F,engembanianitnan dan ketakwaan terhadap tuhan Ving
Maha Esa.
Fungsi Ke$udayaan, .limana keluarga dapat
dikembangkan menjadi wahan untul< melestai^i-kan budaya Nasional yang Iuhur dan bermar-tabat.
Fungsi Cinta Kasil.r, dimana keluarga mern_punyai wahana yang pertama d.elr utami untul<
menumbuhkan ciLa kasih antara anggotanya,antara orang dan sesamanya, antara anakdenga orang tua darr atltara sesama anak
sendi ri .

Fungsi Perlindungan, dimana kel uargamenjadi pelindung yang utama dan kokohrlalam memberikan kebenaran dan l(eberadaan
l<epada anak-anal( dan keturun.tnnya.
Fungsi Refroduksi, dimana kel.uarga menjadipengatur produl<si k€rturunan secara sehandan berencana, ssehingga anak-.rnaf< gingsa
irri dapat dihasj.Ikan dengan l<LraIitas yingprima l(arena anal<-anal< ki ta dil<emuiiar.rhari adalah anak Inctonesia yang handal.
Fungsi Sosialisasi <Jan pendidil<an, dimanakeluarga berfungsi sebagai sekoiah danguru yang uLama d;,rIm mengan ta r kana nal<_anaknya untuk menjadi panutan masyaral(atluas dan sel<iLarnya serta diri sendiri.
ur.rtuk rnenjadi unit y;rng mendiri dan sangg-up untuk meningkatkarr l<esejahterahan laiirdan batin dengan f)enuh kerrendi rian dan

b

C

(J

e

f

9
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. kesanggupan yang membanggakan.h. Fungsi pemeliharaan Iingkungan, dimanal<eLuarga siap dan sanggup unbul memeliharakelestarian Iingkungan yang te rbai kun tukanak cucunya dimasa yang akan datang.(eeesje Sumampouw, 1995-/ L9;6 . is_en). -

Dengan demikian dapat cJikatakan bahwa suatu
keluarga umumnya mempunyai rrorma dan aturan yang

harus dipenuhi, namun anturan-aLuran tersebut ada
yang sifatnya tidak terlalu mengikat dan pleksi,,_
beI. Norma-norma dan adat istiadat yang diajarkan
secara turun temurun dengan melalui kebiasaan_
kebiasaan yang diberikan secara Iangsung maupun

secara tidal< langsung.

DaIam hubungannya seperti diatas, orang tua
harus memperhatial<an penctidi kan anal<_anal(nya

sehingga tingkah laku orang tua yang baik dapaL
mempengaruhi pula tingl<ah Iaku yang baik dalam
dir i anak tersebut, Jadi ,lapat dikatal(an bawa

keLeladanan orang tua merup-lkan kunci utama bagi
per l<embangan kepribadian anal.. .

Adapun Fungs i Pendi.di l, an Keluarga menurut

dalam brrkunya pengantar Umum
Dr's, Sura.l r no (198l)

Pendidikan, melipuLi:
a_ Henanamkan dasar penclidikan moriL

Walaupun keluarga menrberikan seluruh aspekperkembangan pribadi anal< teiipi dalamkelugalah tertanam dasar_dasar pendi di l<anmoril dengan penerangan Agama rnalal uicontoh-contoh yang kongkrit Jalam perbua_
!.on hidup sehari-har i. Didalam hubr_rngani n j Ki Hajar Deulantoro menyat_at.tan Oafrwa :rasa cinta, rasa L,ersatu rja r.r Iain_lainperasan dan keadaan jiwa yang pada umunya



6

sangat berpaidah r_rntuk be r Iangsungnyap'endidikan budi pet.:er ti yang terdapatdidalam keluarga. (I4 . 7L).b. l,lemberikan Dasar pendidikan Sosial .Kehidupan keluarga yang penuh rasa tolongmenolong, gotong royong secara kekeluarlgaan seperti menolong l<eluarga yang skit,menjaga kebersihan, t<etertihr-an dan lai n_lain.
Pengertian Keluarga fnti "

L7

Ta ta

dan

inti
dari

Kel.aku.an Dilingkungan

Masyarakat Daerah Kalimantan Tengah,

adalah suatu keluarEa yang diclalamnya

Bapak, fbu dan beberapa orang anak_

acla l_ alr
a

Menurut Drs. E. E Tanggara dalam br.rkunya

Pe rg.rul an l(eI uarga

Ke I ua rga

te rcli. ri

Seclangkan Laba pergaulan dalam l<el uarga inti

[.,

a

cl

Perrgaulan suarni. dan istri ada Iah rjalampergaul.ln dan keakrabannya cl;rp.1t dilihatnelaIu panggilannya sehari-hari.
Pergaulan antara suami (bapak) clengan anaklerki-1al<i adalah Iebih bersitat -ie.O.,r..
l<arena anak lal<i-l.al<i mewarisi i"c;f"sesuatu yang Lrerhubungan dengan l<ebapaiian.Pergaulan suami dengan anak perempuandanat digolongkan l<cdalam aua' Uagian.Pertama pergaulan yang akrab berdasjrkanl<asih sayang dan tanggung jnwab, keJuapergaulan dengan biasa-biasa saj a.Pergaulan istri dengan anak laki_tal<idalam haI ini hanya terbatas pa,Ja hallhaltertentu saja seperti dalam berpat<aian J.nha,l- mal<anan.

.Pergaulan istri derrgan an.l.t{ perempuandap.rL dikatakan akrab mt,ngenai maslianapapun yang bersi fat l.eelanitaan.
Pergaulan anak jal(i-Iaki dengan anal< laki_lal.li cukup mLrnyenangkan dan merel<a Ueigaufseca;a berkelompok menurut ti ngkitan
Llmu r nya ^Pergaulan anak perr:mpuan d€ngan anal(perempuan, mereka nrempunya i kebiasaan
tuntut< rnengelornpol( ber,,lasarkan jenis kela_
m]. nnya .

Pergaulan anak laki -lal<i clengan .rnak

t]

f

.!

lr
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1g

perempuan dalam hal ini ada sedikit perbe-
daan karena kurangnya pergaulan yang
Lerjadi antara me reka .

Jadi secara garis besar.nya sistem pergaulan

yang terjadi dalam suatu kel'_Iarga haruslah dilan-
dasi dengan rasa kasih sayang yang terjadi didalam

kel tra rga te rsebut.

PengerLian l,lasyarakat.

l'lenurut Soejono, D. SH. clalamBukunya Sosiologi
fa menyatakan bahwa yang dimaksud dengan masyara-

k-et. rJisini adalah : "Lingkur.rgan sosial atau per-
gaulan hidup manusia secara umum, makhluk yang

seIaIu hidup bersama dengan sesamanya". (Soedjono

D. SFl, 1981 : 34 ) .

Dari F,endapat diatas daf)at diambil pengertian

bahwa yang diamksud dengan masyarakat disini
adalah hubungan pergaulan yang dilakukan atas
sesama individu yang merupakan tempat atau uradah

Lrntul( rnengadakasn interaksi yang nanLinya al<an

menjadi kebutuhan dari aktifitas-aktifitas yang

tirlbalbalik antara i ndividu- i ndividr_r clalam suatu
pergaulan yang akhirnya berlangsung dan berkembang

menjadi interaksi sosiaL
Sebagaimana kita ketahui Bangsa Indonesia

adalah suatu negara yang. mempunyai masyaral<at,

tnajemuk, dimana dalam masyarrl<aL tet-eebut terdi ri
dari berbagai sukul bangsa, bahasa <1an agama,yang
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tentunya berbeda pula adat istiadat maupun kebia_
saan-kebiasaan yang mareka lakukan dalam kehidupan
sehari-hari.

Selain dari pada itu sebagaian b,esar pendudu-
ka fndonesai berdiam atau berdemesi li didaerah
pedesaan yang mana ada sedikit perbedaan dengan
masyarakat kota. Jadi masyarakat dalam ha1 ini
adalah satu kesatuan terbesar dimana antara yang
satu dengan yang lainnya saling membutuhkan dan
Lidal< dapat hidup terlepas clari kelonrpol< individu
menurut aspek dan nilai yang berlaku. Karena
individu-individu tersebut telah di pe rsa tukan
oleh hasrat-hasrat kemasyaral<atan yang 1ain,

tlenuruL prof. p. J. Boom, yang dikutip oleh
Soedjono dalam bukunya Sosialogi, bahrrra hasrat
I<ernasya ra l<a tan yang dimiliki oleh individu_indivi_
du ini antara 1ain :

L. Hasrat sosial
2. t-lasrat harga di ri5, Hasrat meni ru
4. Hasrat bergaul
5. Hasrat berj uang
6. Hasrat tterhadap masalah7. Hasrat memberi tahul<an

meni rukan kesan-kes.rn.
46) .

dan simpa
dan s iapa t
(Soedj ono ,

mudah
1981 :

Olelr l<arena itu walau bagaiman.npun

jumlah !(eluarga dalam suatlr masyaral(at
namun tidal.llah dapat mempengaruhi ras:r
gaan dan goLong ronyong yang tercermin

banyal<nya

tertentu

keke I uar -
di tengah
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I<elr idurpan manusia .

l. Pengertian Hindu Kaharingan.

t'lenurut Prof . Dr. Soegarda Poerbal<awatja,

A.H. Harahap didalam Kamus Ensiklopedi Pendidikan

Ia menyatakan bahwa : Hindu, Agam.r adalah

Campuran Agama-Agama atau Langgapan tangapan
dunia di India yang sama coraknya mengenai :
a. Pengakuan kiLab-l<itab Peda (Weda) sebagai

wahyu yang rnutlak kehrenarannya.
b. Kepercayaan akan Dharma (Kr-rmpulan kewaji-

ban- kewaj iban yang tradisionat serta
aturan;-aturan yang telah ditetapkan untuk
Kasta masing-masing yang dianggap perlu
supanya kemurniannya tidak terganggu,

c. Pengakuan Supremasi para Brahmana.
d, Peneriinaan sistem Kasta serta memenuhi

kewajiban ritual kesesusilaan dan sosial
yang bersangkutan dengan i tu.

e. Kepercayaan akan sengsara dan karma.
(Soegarda Poerbal<awatja, A. H. Harahab,
199O : 131).

Adapun sebutan Kaharingan diambil dari kata

"Danum Kaharingan" yang berarti ai.r kehidupam,

maksudnya air suci itu dapat memberi hidup kepada

manusia- (Koentjaraningrat., 1993 : 137)-

Dari pengertian diaLas dapat dikatakan bahwa

Kaharingan adalah suatu keyakinan atau kepercayaan

yang mula-mula pada m?syarakat Dayak Kalimantan

Tengah yang bimbul atas suatu kesadaran akan

kepribadian kebudayaan mareka sendiri terhadap

sesuabu l<einginan yang kuat untuk menghidupkan
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sendiri terhadap suatu keinginan yang kuat untuk

menghidupkan kembali Kebudayaan Dayak yang asli.
Kepercayaan Kaharingan yang ada di Katimantan

Tengah dikelompokkan dalam Agama Hindu, Sehirrgga

menjadi Hindu Kaharingan. l,leskipun pada awalnya

ajaran ini masih berbetrtuk suatu kepercayaan,

kemudian dipengaruhi oleh ajaran Hindu pada masa

Kerajaan Majapahit didalam Buku Sistem Kepemimpi-

nan DalamMasyarakat Kalirnantan Tengah, dikatakan

bahwa:

Dengan masuknya Kepercayaan Kaharingan keda-
Ianr Agama Hindu, maka disetiap desa pengenut
agama Hindu Kaharingan dan rumalt-rumah
penduduk yang beragama HIndu Kaharingan.
(Anthel Dese, 1986 : 5l)-
Adanya pengaruh ajaran-ajaran Hindu kedalam

ajaran Kaharingan terbukLi dengan adanya peringa-

tan hari Besar Agama Hindu yang dilakukan oleh

pengenut agama Hindu Kaharingan seperti layaknya

agana Hindu merayakan hari-hari besar antara lain
Hari Raya Nyepi -

Kepala Bimas Hindu dan Budha Kanwil Departe-

men Agama Profensi Kalimantan Tengah Drs. I }Iayah

Karya mengatakan bahwa : "Ajaran yang dilakukan

oLeh masyarakat Kalimantang Tengah Mengenut Agama

Hindu Kaharingan akan teLapi mareka mengacu kepada

kiLab suci lrleda, sedangkan ajaran kepercayaan

yang dilaksanakan tidak jauh berbeda dengan ajaran



Hinrlu, $emua ttu karena adanva pengaruh buclava

;;e t.erDpat, vane patut clllestarikan.
Pensaruh Lain dari aqama Hlndu dapat dilihat

adanva acara "Ijabe" t Pembakaran mayat ) yang

di. Iaku.kan oleh nasyarakat Davak yang beragama
HIndu l{aharlnEan. sebagalmana yang dlkemukakan
ol el'r f,rldolln Ukur. yang dlkutlp oleh Mlckhalt
(ioomans bahwa upaca.ra " InJaben sungguh
dipenEaruhi. oleh agama I{indu ". tMickhail Goomans,

1987 ; .1.7).

l.ayak:rva Agama lain naka agama Hindu
l(aharinEan yatlg ada dikallmantarl Tengah .juga
rureur.i..Lj-ki kitab suci agama untuk me luruskan aJaran
Agaura llj.udr-r Kaharingan Indonesta dengahn
ureleie.l.uarkan brrku " Pengaturan Agaua Kaharlnsan ,, 

.

( '-f er.as Ml.ltllig, 19'7'7 : 69 t .

Dalam aiaran ini .iuga menga.i arkan bahwa

nengutanakan tentang sugila daLam bentuk kepatuhan
arrak menghornatl orang tua yang masih hidup sampai
meninggal dunia. ,

Jadl Aganra lllnctu l(aharlngan pada awal-nya

melupakau suatu kepercayaan masyarakat Dayak

Kal.inantan Tengahyang berupa peuiuJ aan terhadap
r:uh-r.uh Ie luhur, yang bercampur dengan unsur
an imj srne tlan Dinanisme .

.jel:ragai mana yang ,likemukakan oleh James

Danand ,J avs baltwa :

tlnat, Kahari-ngan percaya didalam hidupunya ituitu penult derrgan urakhl.uk-makhluk dan roh-rohvarlq menenpati tiang rumah, batu besar,polrorr-pohon beoar. hutan dalt air., pokoknya
alanr sekel lling tempat tinggal manusia (Jenies
Itatrar:d Jaya, l9'l'/ : 1.9 ) .
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A

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Hacam Data yang Digunakan

Dalam penelitian ini akan dicari dan dikumpulkan
bermacam-macam bahan yang terdiri dari :

l. Bahan tertul is.
Bahan yang berasaldari sumber tertulis diperoleh

dari dekumen, tulisan_tulisan laporan yang berhubungan
dengan bahan penelitian ini, data tersebut melipuEi :
a. Gambaran umum desa pemantang Kecamatan l,lentaya Hulu

Kabupaten Kotawaringin Timur, yang terdiri dari :

l). Geosrafi desa : )etak, luas, batas, dan iklim.
2). Demografi desa : Jumlah penduduk, Agama, peker_

jaan, pendidikan dan peme ri n_

tah desa.
br. Sejarah singl<at lokasi penelitian.

2. Bahan yang Tidak Tertulis.
Bahan ini diperoleh dari keterangan atau informa-

si l<epala desa, aparat desa, kepala suku adat, tokoh
masyarakat, dan kepala keluarga rlengan menggunakan
observasi, kuesioner, !{ar!ancara dan pengamatan lang_
sung. Sedangkan data tersebut meliputi :

a. pola asuh dalam kelaurga masyarakat Hindu Kaharin_
gan Desa pemantang Kecamatan Hentaya Hulu Kabupaten
Kot.awaringin Timur, yang melipuLi :
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1). Pola asuh pada masa kanak-kanak

2). PoIa asuh pada masa anak-anak

3). PoIa asuh pada masa remaja

4). Pola asuh pada masa Dewasa

5). Pola asuh dalam keluarga inti.
b. Norma-norma yang ditanamkan oleh orang tua dalam

keluarga masyarakat Hindu Kaharingan desa Pemantang

Kecamatan Mdntaya HuIu Kabupaten Kotawaringin

Timur, yang meliputi : tata kereama, sikap jujur,

tanggung jawab, keberanian, disipLin, dan pewarisan

pandangan hidup.

c. Bahasa komunikasi yang digunakan sehari-hari.
Teknik Penarikan Con toh.

1. Populasi.

Sesuai dengan lol<asi penelitian yang telah diter-
apl<an yaitu desa Pemantang Keeamatan l"lentaya Hulu

Kabupaten Kotawaringin Timur. Maka yang menjadi popu-

lasi dalam penetitian ini adalah seluruh keluarga

Masyarakat Hindu Kaharingan yang berjumlah 145

l(eluarga yang b,ertempat tinggal didesa Pemantang

Kecamatan Mentaya Hulu Katrupaten Kotawaringin Timur.

2. Sampel "

Sampe). dalam peneli,tian ini diambil dengan meng-

gunal(an Leknik porfosif sampling yang digunakan dengan

aLas tujuarr tertentu dengan berpedoman kepada pendapat
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Dr. Suharsini Arikunto (1991), dengan syarat yans

harus dipenuhi yaitu :

a. Pengambilan sampel didasari aLas ciri-ciri yahg

merupakan pokok-pokok populasi.

b. $objek yang diambil sebagai sampel benar-benar
merupakan sobjek yang paling banyak mengandung

ciri-ciri yang terdapat dalam popuLasi-

c. Penentuan kerektaristik sampel dilakukan dengan

cara melalui studi pendahuL uan.

Berdasarkan populasi diatas maka penu).is mengabil

sebagian jumlah tersebut yaitu sebesar ZO % dengan
jumlah 30 Keluarga berdasarkan kretaria sebagai

beriku[ :

a. Dalam keluar.ga terseb(rt memiliki anak yang belum

menikah (be1um kawin) r

b, Kedua orang tua dalam l<eluarga aclalah asli keturu_
nan Hindu Kaharingan, artinya bukan salah satu saja
dalam keluarga.

c. Keluarga tersebut adalalr orang Lua yang berdomisili
di Desa Pemantang Kecamatan Mentaya HuIu Kabupat6n

Kotawaringin Timur.

d. Orang tua tersebut bisa membaca dan menulis.
Tekni l< Pengumpulan Da ta.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :



1 Observasi.

Teknik observasi ini digunakan dengan
mengumpull<an data melalui melaLui pengamatan

26

t.uj ua n

l angsung
terhadap haI-hal yang berhubungan dengan penelitian
ini, dengan maksud untuk memperoleh data tentang :
a. Gambaran umum lokasi pcnelitian.
h' sarana ibadah yang dinririki oleh masyarakat Hindu

Kaharingan Desa pemanLang Kecamatan Mentaya HuIu
Kabupaten Kotawaringin Timur.

c- Kedudukan dan peranan orang tua dalam keluarga
Hindu Kaharingan.

d. Pola asuh yang diberikan orang tua Hindu Kaharingan
Desa peman tang -

Kuesioner.

Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data dengan
nrenggunakan daftar pertay:lan atau kumpulan pertanyaan
tertulis yang dibagi-bagi kepada keluarga yang terpi_
l ih sebagai sampal, sehingga didapatkan data-data
tentang : pola asuh dalarn keluarga .masyarakat Hindu
Kaharingan desa pernantang. norma_Dorma yang ditanamkan
orang tua dalam keluarga masyarakat Hindu Kaharingan
desa Pemantang Kecamatan l,lentaya HuIu Kabupaten Kota_
naringin Timur.

klawanca ra.

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang
berhubungan secara langsung antara peneliti clengan

')
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sumber data yaitu tentang : pola asuh dalam keluarga

masyarakat Hindu Kaharingan, norma-norma yang ditanam-

l<an orang tua dal-am keluarga masyarakat Hindu Kaharin-
gan desa Pemantang Kecamatan Hentaya Hulu Kabupaten

Kotawaringin Timur.

4. Dol<umentasi.

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperoLeh

data-daLa tentang :

a. Luas wilayah dan keadaan desa pemantang Kecamatan

tlentaya HuIu Kabupaten Kotalraringih Timur.

b. Jumlah Penduduk menurut jenis l<elamin dan kelompok

umur desa pemantang.

c" Jurnlah penduduk menurut jumlah agama desa peman-

tang,

d. Keadaan Pendududk menurut mat-a pencaharian desa

Pemantang.

e. Jumlah Penduduk desa pemantang berdasarkan tingkat
pend i di kan .

t. Struktur pemerintahan desa pemantang Kecamatan

Hentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur.

g. Jumlah lembaga keagamaan didesa pemantang Kecamatan

Hentaya Hulu Kabupaten Kota$raringin Timur.

Tel<ni k Pengolahan Data .

Teknik pengolahan data yang pertam,r dilakukan dengan

editing, maksutnya setelah data diperoleh dilapangan dan

clil<umpulkan dalarn cataLan, mal(a catat.an tersebut diteliti

-



Se j arah Sinqkat Desa PenEIrtran.

l,emantang adalah Eebuah desa ( lebu) yanq

ter-masl-(t. dalam wiJ.ayah lrecamatan l"lentaya Hulu

habutrasten l.otaHarinqin Timur yang merupakan

qambaran dari 2 (dua, nama desa yartu Tambak yang

k,ebanyakannya dihunr oleh orang-orang IsIam dan

Pemantanq kebanyakan dihuni oleh orang-oranq Hindu

k:aharJ'ngan.

lJesa Iarnbak dan Pemantang pada dasarnya sama

saia, namun dasa rambak adalah narna yang diqelar

oleh oranq-orang yanq mendiami tempat tersebut,

drKarenakan tempat tersebut tempat orang-orang

ber-cocok tanam (berhuma, ladr disebut lambak. Oleh

harEna ttu desa Pemantang dan Tambak adalah

=ebaqar deEa devenitif .

Sebagaimana desa Iainnya, desa pemantang

Juqa merupakan tempat pe.nukirnan yang dj.tempati
penduduk desa sewcara rnenetap dan terus menerrus

mulaJ. dari nenek monyang ,nareka sampai sekarang.

Desa Pemantang juga merupakan desa yang paIing

drl,.enal dikecamaten mentaya Hulu Kabupaten

30
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i.ota.yrarrnqin TimLrr, Dan Juqa beberapa k,aI j.

menqaiam:- penqgantl.an pemerintahan desa dengan

tu.1 uan untuk rnenqatur kehrdupan masyarakat yang
.Jarr tahun ketahun semakin meningkat dan
bErkernbang sebagat I anyaknya suatu desa.
Pertembahan penduduk desa pemantang disebabkan
karena faktor kelahiran dan juga faktor
perpindahan penduduk desa yang lain, yang tidak
lauh darl desa pemantanq dalam rangka mencari
penqhi.dupan yang lebih baik dan lanyak. yang

munqktn sulit didapat dtdeEa asalnya.
l-lEnLlrut Denjelasan seoranq informan yaitu yanq

bernarna Ljapak fusj- El . Ilampay seoranq ketua resort
I'laJelrs Aqama Hindu t.aharrnqan Iingkat Kecamatan

men.jelaskan asal, rnula dLnamakan desa pemantang

adalah Fada zaman dulu kurang lebrh tahun .L9OO

seorang yang bernema PAI.IEOR yanq berasel dari
l..apuas merantau dan berhentj- disuatu pulau ataun
hutan yanq dijadikan sebaqai tempat tingqal beliau
dalam rangka bertani dan berctrcok tanam dengan

membuka hutan baru menjadt" ladang atau sa{^rah.

Setelah beliau Iama tinqgal ditempat terEebut dnan
ber-usaha. baruLah ot-ang-orang berdatangan
mencrklrtr jEjak belrau. uintuk berusaha mencarr



pEnChasiian

mPnr.nqqa.Lkan

dan penghiciupan

tempat trnggalnya

l.:,arena r. tu d ari

meEk i pun

atau
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ha ruE

tempa t

ketahunl ah:-rnya. OIeh tahun

oranq*orang Eemak in banyak kedaerah tersebut.

karena banyaknya mata pEncaharian yang mareka

dapatkan. Denqan banyaknya orang-orang berdatangan

maka trmbuleh pemikrrang untuk memusyawarahkan

pemrl:,han KEpaLa Uesa, atas ha=j. l musyawarah Narga

magyarakat, maka terpili.hla PAI.IBOR Eebagal kepala

cjesa dan Bapak ANIANG sebagaj, wak j-I (epala DeEa.

l(arena menqrnqat bapal.l Parnborr adalah oranq yang

Fertama membuka hutan didesa tersebut dan bapak

Antang orang yanq kedua datang kedesa tersebut.

SelanJutnya desa tersebut dinamakan desa Pemantang

adalah diamb:. I dari setenqah nnama muka. nama

Pambor = Pam dan setenqah belakang nama Antang

tanq yasrtu Pem dan Iang menjadi Pemantang, dan

-.elanjLltnya drjadikan sebagar nama deEa tersebut.

t{aktu dulun tugas dan tanggung jawab KepaIa llesa

dan aoaratnya tidak beqitu berat dan cukup

=ederhana. yankni hanya mengatur dan memelihara

,Je=a dan kepentinqan-kepentinqan warga de5a yang

terkait dengan pemerlntahan desa dJ.lengkapi dengan

Lembaqa l'lasyarakat Ilesa (Ll'lD) dan juga Lembaga
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l.,etahanasn l'lasyarakat Desa ( LKNO ) Eerta pembinaan

untuk Ibu-ibu rumah tangqa yang dtsebut dengan

Pen d id i l-, an KesEJ ahterahan Kaluarga (PKK)

gebaqainama I any aknya suatu desa.

Sementara ttu menurut penlelasan seorang informan

'y'anq ber-nama Eapak Sarmrnto 6. Rarnpay ( kepala dEsa

l-emantanq sekarang rni) mE,nerangkan bahwa Eapak

[]ambor tersebut adalah nenek monyang atau kakeknya

oranq-or-ang desa Pemantang yang memang Eejak dulu

adalah bEragama Kaharingan ddan bel iau berasal

darr l,ahayan ( Kapuas ) dan merupakan desa yanq

pertarna. Sebagaimana deea lainnya, desa Pemantang

Juga mengalamj- beba.rapa kal r Fergantian

kepengur^usan, antara Iain pada masa kepengurusan

Lur-ah Yunr tahun 19tso dan Lurah Rabani tahun l9?1

dan Lln tu k sekaranq

yanq Bapak Sarmin to

ndapun desa fambak.

rni ma=ih drjabat oleh beliau

G. Rampa)' .

menur-r-r t ppenj e I asan

Lnior-matt yalini Eapal: I'l . l(.urbay BaJUrl (

5eo ran q

I okoh

rna=yarakat, asal dari nama larBbak rn:, adalah

wal:.tLl dulu I:ampunq tambaii .r-n.r- merLrpakan

berasal darl.ber.Ladangnya Bapak l.l. AIi yang

I an I Lrnq Jarrangiu yanq ditEmFuh

pad a

tempat

desa

dEngan menqgunakan

l, lotoI'. ( l..apal keci I ) =ekarane 1nr memerlukan hraktu
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: (dLra, lam. Selanjutnya orang-oranq berdatanqan

nrenerkutr leJak H. AIi tersebut untuk bertani dan

mencar-r nafkah denqan bercocok tanam' Dan

i.:el iaulah yanq pertama membawa dan menyebarkan

irqama l=lam kEdaerah sungai I'lentaya, yang merupaka

kake[.nya orang-orang Desa lambak yang sekarang

rnayor-itas ber-aqama IsIam sebagar penghargaan ataE

jasa dan perjuangan beliau maka diabadikanlah nama

belrau sebagai nama sebuah jalan sepanjang desa

fambak yaitu Jal.an Haji.A1r.

l]arJ- beberapa penjelasan informan yang bernama

Baoal.. AF,,at F'antuh tersebut dr atas dapat diketahui

satu kEsimplllan bahu,Ja desa Pernantang yanq terddiri

darr dua nama denqan satu desa tersebut pada

ar./alnya dan seiBk darr nEnek moyanq masrng-maging

clEsa l-erEebut berasal darrm satu keturunan dan

mempunyar ikatan darah vanq kuat antara satu

denqan yang larnnya. HaI Lni dibuktikan dengan

mayor-rta= aagam Hlndu Kaharingan DeEa Pemantang.

Begrtu juga dengen desa lambak yang menurut hasil

observasr dan wawancara r memang kebanyakan

penduduk desa Tambak adalah berasal dari keturunan

yanq dekat dengan Haji Ali sehl'nqga mayoritas

penduduknya beragama IsIam.
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5e1=rnlutnya dalam hal pemer!ntahan Desa Pemantang

cjalam pemil. ihan ap.rrat desa sangat berbeda dengan

seharang, I'lenurut hasrl wawancara dan obEervaEi

i(epada beberapa tnforman bark kepala desa, kepal.a

r-Esort Haielis Agama l1rndu Kaharingan dan bebprpa

tokoh masyarakat Iainnya, sistem dalarn

Dem€rintahan desa dalam 
. 
masa jabatannya tidak

dalam waktu yanq ditentukan atau dalam masa bakti

ter-tentu. tetapi berdasarkan kesanggupan dan

kerhla=an kepala desa j.tu sendiri yang lamanya

bEr-tahan Eatu dasa warsa atau 1ebih. Adapun

trenqqan tian kepala desa terEebut terjad j- apabila

[..ar-Ena:

1. l.etra1a L,esa terEebut telah meningqal dunia.

:. l(epaIa Desa tersebut dengan sendrdi.rinya

mequrndurkan di.rr tanpa ada Fihak-pihak tertentu

yanq mema!:sanya.

i. l(epaIa DeEa tersebut prndah atau tinggal dan

menetap drdesa atau kot.r yang Iain.

llal tersebut menLrnjukan bahwa beqitu

sederhananya sistem Fernerintahan desa pada jaman

durlcr. Untuk saat J,nr Demerintahan desa sudah

drmulai diperbaharur. dimana pemilihan kepala desa

berdasarkan hasil musyawarah desa dan dalam jangka
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,.,,a k Lu .l.ima tahun, setelah j.tu diadakan pemelihan

l,.embali-. 5ebagaimana yani telah dilaksanakan pada

waktu kepala desa dijabat oleh bapak Rabbani yang

kemudian digantikan oleh Bapak Sarminto ti.Rampay

yang ruga dipilih dalam iangka Haktu Iima tahun,

setelah itu diadakan pemiLihan kembal j.. kemudian

dalam pemilihan tersebut bapak Sarminto G. Rampay

rnen rabat kembali sebaqar kepala desa yang mulai-

pada tahun l99l sampai sekarang.

tjeclq ratr r Desa

Desa Pemantang adal ah desa yang termasuk

r.,JrIayah ketramatan mentaya hulu Kbaupaten

l:otawarrng j.n Iimur dengan Luas wilayah Desa 1O.OOO

l-la yang terLetak Eekitar 5 KN dari Ibukota

k,ecamatan l"lentaya Hulu dengan jumlah penduduk 165

.iiwa. Adapun desa Pemantang berbatasan dengan :

1. Sebelah Lrtara berbatsan dengan desa kuala

F. tl.ty dl l.

2. Sebelah Ee.!atan berbatsan denqan Kecamatan

'I enqah.

barat berbatasan

5eruyen

5e trE I ah

r+

dengan I Lrmban g

dengan

Saper r- .

desaSebEIah timur

Iangl.:orobah.

llen Lr ru t hasi I

berbatasan

observasj. desa PEman tanq
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terletak droinggiran sungar mentaya yang merupakan

sunqar besar yanq menghubl-rngkan antara desa-desa

yang ada dikecamatan llentaya llulu Ibukota

kaburpaten Sampj,t. Desa Pemantang jkuga terletak

drdataran tinggi denqan ketinggran tanah dari

-.Lu'rqar l'.urang Iebih 5ll, terbuktj. desa tersebLtt

rnenqala'nr desa bEragam yaitu rnuslm panas dan mugim

hurian. Sedangkan keadaan suhu di desa tersebut

berl:rsar antara 3U c.lJengan curah hujan sanqt

tinogr antara 2OOO - SOOo l1l'l/tahun. Adapun keadaan

tanahnya cukup subur denqan ditandai begitu

banyaknya tanaman karet yang dimiliki oleh

penduduk desa tersebu t.

I ransfortasi yahq digunakan untuk pergi

kedesa pemantang dapat ditempuh melalui dua ialur

/artur mei.alui ialan darat dan jalan air.

Sebaqrarnan kebiasaan sekat-ang untul.r .'i alan darat

orancl br=a menqgunakan roda dua dan roda empat,

namun untuk senmentara Lni hanya dapat dilaluj.

clencan roda dua dalam waktu Eetenqah jam (L/?l

darr 1bu kota kecamEtan desa Pemantang, sementara

untLtk jalan air (sungar) transfortasi yang

d:.qunakan adalah perahu kecil ( k lotok ) . KaIau

menagunakan perahu kecil t L jam' Adapun jarak
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de=a tremantang denqan Ibur kota kabupaten daerah

Lrnokat I i adalah I7O Kl"l dengan jarak tempuh

t-ata-r-ata 4 jam d j.sebabl.:an sebagj.an jalan yanq

rrenLlJu kuala Kuayan yaitu antara desa fanjung

Jar-tanqau dan dpsa Llawan jalannya ruEak berat dan

-,er-rnq tergenang ban jir.

Demog r-a p i Desa

I. JumIah Penduduk l'lenurut jenis Kelamin Dan lJsia.

l4enurut buku rnduk Monograpi desa

Pemantang, penduduk dera pemantang cukuop

beragam sebagarmana penduduk desa lainnya

dj-mana mereka da remaja. muda dan ada juga yang

tua. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut:
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.I AE'EL I

JUI,ILAII PENDUDUI.: DESA PEI,IANTANG

I1ENURUT JENIS I<ELAI4IN DAN KELOI'IPOK UPIURNYA

NU

TOTAL

I
2

4
5
6

I
t

Sumbrrr
[_'F],Ir.in tang
SeDtellber

data
. pm;El
I9?rJ.

Liuk u llon oq rap i desd

Aqama dan Sarana Keagamaan

[3erdasarkan buku ]nduk monograpi lJesa

Pemantanq memanq mayoritas Agama Hindu

Kaharrnqan denqan jumlah 558 -iiwa ( 73 7. ) dan

Aqama Islam hanya 175 .'i i-wa | 
"3 

Z ) sedangkan

Katolik dan Kristen maeing-masing 11 t L9{e ( 2 7.

) dari L99 KepaIa l'.eluarga denqan jumlah

trenduduk 765 -i J.we. lJntuk lebih lelasnya dapat

dilrhat pada tabel berrkut i.ni:

U I'I UR
JEI!IS
trl-l I A

I,.ELAI,II N
I,{AN I TA

J UI'1LAI]

L)O-O3 Ttr
04-06 Th
07-L2 rh
13- 15 Th
I6_IB Th
19 Kea tas

2L
49
40
34
20o

urg
org
org
orq
org

46
37
62
34

174

orq
org
orq
Clrg
org
org

76
5A

_rt1
74

org
org
org
org
org
org

10
7 ,5

L4 ,5

9.4
48,9

575 Oq JgO trrq /63 Urq I O'l Z
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.iAEEL I I
JUI1LAH PENDUDUI( DESA PEPIANTAIIG

EERDASARKAN J UI'ILAH AI,JAMA

t'.tu

I

4

lotaI

Sl.rrnber buku Monoqrapi DeEa Pemantanq 5pt L996

Peker i aan Penduduk

llenurut buku rnduk monoqrapr desa

pernantanq yano rnemrl J"kr dataran yang trnggi

dentran drbatasr Eebuah Eunqal mentaya dibagian

utara. yang kebanyakan penduduk desanya sebaaai

petanr karet. dimana hasil l:aret terEebiut

ditanam berdasar[:an slam yanq penqelol.anya

sebataE karet yang berbentuk Eeqi empat- I'lereka

ber-anokat darj. iam 5.oO sampa|iam 9.OO trlib.

ini disebabkan kalau pagi harj- sedotannya lebih

benyak dan kalau mataheri panas sedotannya

sedikit, SeIai.n beker'ra dikebun karet mereka

ruea bekerla samDr.ngan sebaeai nelayan.

memeLihara ternak dan sebagar buruh

ditreruEahaan kayu kar-Ens kebanyakan mereka

adalah Iakj"-Iaki. Sedanqkan pErempuan

NAMA AGAIlA J UI,ILAIl POIISLN

llindu Kaharinqan
I s I am
Katolik
F.rrsten

558
L75

L1
1.1

J iwa
Jiwa
J rwa
Jr.wa

765 J rwa LOO 7
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pekerjaannyd berEifat untuk keterampilan rumah

tanooa seperti oenqrat in rotan r anyaman. dan

berdaqno dimul.:a rumah. Oisampinq sebagi petani

ILrqa mereka berstatuE sebaqi PegatJai Negeri

SrpiI yano tentunya sebagj-a quru Sekolah Dasar

dan Sekolah l'lenenaah Pertama (Sl1P) terbuka.

[Jntu]: lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel

berikurt :

I'AIJEL I I I
KEADAAN PENDUDUK I'IEI..]URU I' IYATA PENCAHAIIIAN

DESA PENANTANE 'TAHUN 1996

l!u Jenis Pekert aan JumLah Porsen

Peqawai Neoeri
Pe tan i
Ped ag an q
'[ ukanq
lrle l ay an
ljuruh
Non Produk t1f

L1
600

2
7

30
r L'/

O rang
Or-anq
Oranq
{Jr-anq
Oranq
Orang
0r-ana

1.4
78,4
o.3
o,5
o.4
3.9

15.5

.)t65 Orano 100

L

4
5

Slrnrber Burku .monoorapi de5a pemantanq tahun lgg6

Elerdasarkan tabel di atasdapat disrmpulkan

bahwa darrm penduduk yano ber:umlah 763 jiwa

IEblh dari 668 jrwa yanq produl.itif yanq dapat

menohasi I kan pendapatan kei.uarqa dengan

melaliukan peker_iaan, baik sebagai pengusaha

Ebrasta atau Peaawai Negeri Sipil. Adapun

TOTAL
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si=anya yanq I17 dikatakan non Droduktif hal

in1 dl,karenakan sebaoran dari Jumlah tersebut

mas]'h bersekolah dar] Ian.lut usra.

Irnqt'.at Pend rd i kan

IJari -rumlah penduduk sebanyak 199 KepaIa

Keluaraa (KK) atau 7t5 jl*. pada umumnya hanya

bersekolah Pend:.dikan Dasar (SD) dan

Eebaqrannya sekolah Lanjutan Pertama (SLTP) dan

Eekolah Lanjutan tinqkat Atas (SLTA) serta

Sekolah Pend j.dikan Guru Agama Hl.ndu Kaharinoan

(PGt'lAK) yang sederajat. Untuk lebih ielasnya

datrat dilihat pada tabel dibawah ini ;

IAIEL IV
JUI"ILAH PENI]UDUI( DESA I.}EI,IANT ANG

EJERDASARKAN T INGKA I PENDIDIKAN PIASYARAKAT

NU l .intr k at Pend rd i I an Jurmlah

45
45t

46

3B
1C) /

B

Ji.wa
J iwa
J iwa
Ji.wa
Jrwa
Jrwa
J i-wa

6
59

h
9
5

14
I

IO IAL 765 J iwa i- oo

I
2

4
5
o

tJ

I idak
IamaL
I l.dak
I ama t
Irdak
I ama t
trdak
I amat

Tamat
SD
I amat
SL IP
I amat
SLI A
Tamat
PI

SD

SLl P

5L 
-'I 

A

PI

Sumber tsuku Induk monoorapi desa Pemantang 1996

5. Pemerrntahan DeEa

Sebasaimana desa-desa vang IaLn desa
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Pemantanq Juea memilrkr struktur Pemerintahan

De--a )anq terdir-t dari. l<eDaIa Desa dan Sekre-

teris desa dengan di bantu beberapa seksi yanq

menanqanr urusan Demerrntah. Pembangunan, dan

umum dEnoan dibantu oletr ketua R I dan Rt{r. untuk

lebih .lelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

IN I :

rABEL V
STRUKTUR PET4ERIN TAHAI!

DESA PEIIAN TANG

t.i0

1

l
4
5

B

I r-)

I1

l bad a hnv a

ber-aqama llrndu

alcJnoqrapr dan

llamtra / . se I aku

l( ahar .rnoan

Sarnrinto G. Rampa)
rr r. I:l

rvrl,
.A

Ela J urr
r amPay

i e. E
o s. JR

Pan tuh
Dek

F,ecama tan ,

hanYa memrIr"kl.

to
de
dr

r bay
t]. r

11 a s
ll o n
Rus
l"l rd
I'l . Ku
lusi
Nl ad
On cl

Awat
Dom

6

Sumber Eluku llpnoorapr Desa Pemantanq, Sept 1996

Lembega Keagamaan

Masyarakat Uesa PEmantang yang may or i tas

kaharinoan menurut buku l. nduk

wawancara kepada Bapak Tusi B.

ketua REsort llalelrs Aqama llrndu

'r- ang mana tempa t

satu (1) tempat ibadah

TJAII A

keDaIa Uesa
SEketarJ.s IJesa
Sell . l(aur PEmer.
Sek . l(aur Pemb .

Sel,: . l(aur Umum
Ke l-ua RtI I
KE tua Rtri I I
Ketua fll l
Ketua RT I I
Ketua RI liI
Ke tLra. Rl' IV

I

J ABA TAI!
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!ane drsebut denoan balai Basarah yaitu sebuah

bantrunan yinq berseqr empat pan iang yang

berfungsi sebaqai pusat penyelengoaraan upacara

fleaqamaan dan uoacara lalnnya yang bersifat

umum ( Basarah lJmum ) .

Adapun bangunan tempat ibadah bagr Umat

I=Iam -ruga me,nr!.ik1 satu ( 1) buah .yaitu mesjid

./anq bernama Nurul Falah. sehingqa masyarakat

yano menerntratr RW I ter-dirr dari RT I dan RT

II.

,ano termasuk desa Iambak semuanya beribadah di

I'lesrld tersebut. Sedangkan untuk Agama Kristen

dan KatoI ik tidak memi I iki lembaga l,,eagamaan

atau tempat Ibadah karena -iumlah pemeluknya

masrh sedikit (minoritas), jika di.bandingkan

denoan Agama IsIarn dan llindu Kaharinqan.
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POLA ASUH DALAN KELUARGA MASYARAKAT

HINDU KAHARINGAN

t'fengenai pola asuh yang dilaksanakan dalam keluarga

masyarakaL Hindu Kaharingan Desa Pemantang Kecamatan

l'lentaya Hultr Kabupaten Kotawaringin Timur, sepanjang

pl1lgama ta n prenr:)-is dilapangan cukup berpariasi dimana

usaha untuk memberikan arahan dan kcnyakinan terhadap anak

d,alam srratu keluarga dipengaruhi oleh hukum adat, keper-

cayaan iclan Agama yang dianut mareka.

Aclar,un pembahasan yang penulis ketengahkan dalam bab

irri meliputi tragaimana bentuk pola asuh ,laLam keluarga

Nasyaral(at Hincltt Kaharingan, bagairnana peLal(sanaan pola

.rsuh yang dilal<ukan serta bagaimana norma-norma yang

rCitanaml<an kepada anak dalam kellr':rga masy3.rakat Hindu

Kaha ri ngan,

A. Bentr-tk,-Bentuk Pola Asuh DaIam Kel uarga l'lasyarakert Hindu

Kaharingan.

A,lapun bentuk bentuk pola asuh clalam keluarga

masyaral(at Hindu Kaharingan yang diberil<an orang tua

kepada anaknya tebih . cendrung bersumk'er dari orang

tuanya sendiri, dengan melalui, pengalaman yang mareka

Fleroleh diwakt,l kecil. Kemudian h'erdasarkan pengalaman'

per,3alaman tersebut orang tua memberikannya kembali

ker:.acla an,:tk-anaknya. tlal ini selama penr-rIis mengadakan

penel i ti.:n didesa Pemantang hanya terdapaE 3 (tiga)

4:t
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bentuk pola asuh yang penulis temui didalam keluarga

masyarakat Hindu Kaharingan didesp Pemantang terdiri

dari :

1. Bentuk Keke r:asan (otoriEer).

,/ Bentuk kekerasan ini yaitu orang tua menganggap

dirinya sebagai satu-satunya sumber yang akan mem-

pengaruhi sifat dan tingkah laku anak dalam proses

pembentukan kepribadiannya. Sehingga anak hanya

mampu bersil<ap menerima apa adanya, dalam artian

anall seIaIu menEaati apa y'nng diperintahXan oleh

keclua orang tuanya.

Dengan bentuk kekerasan semacam irlri maksudnya

orang tua dalam menyampaikan materi atau dalam

pemberian Lugas pada anak dengan bent'uk kekerasan'

L,i1.e .enak tidak mau meLasanakan apa yang diperintah-

lcan orang tua kepadanya ="p"tLi melakukan suatu

pekerjaan untuk keperluan' dirinya dengan bermalas-

m;rlasan atau tidak mengerjakannya sama sekali maka

anak tersebut dimarahi, diberi sangsi atau dipukul

jika tidak mengerjakannYa.

Hal ini menurut sebagi:rn responden yaitu Ibu

Maryati kalau anak-anak tida!< mau bekerja misalnya

metnhersihk.arr ruangan rumah, lnak ter'sehut tidak mau

mengerjakannya, anak tersebut dipaksa mengejakannya,

karena l(ata orang tuanya ur,Luk membiasakan diriya

bail< untult dirumah mauPun ditempat lain kelak' Dan
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ada sebagian responden menurut mereka bila anak tidak

diajarl<an dengan kekerasan mereka tidak akan menurut

demikian pendapatnya, seperti anak ketahuan berdusta

Lrila hanya ditegur mereka tidak akan mengindahkannya

nemun bila dimarahi atau dipukul baru anak mengaku /

dan patuh. Hal semacam ini sesuai dengan teori

Danny I. Yatim Irwanto dalarn bukunya Kepribadian

Keluarga dan Narkotika Ia meny3takan :
Bahawa kebebasan anak s,lngat tergantung atau
dibalasi oleh orang tuanya dengan berupa
aturan-aturan yang memaks.r anak untuk berprila-
kr! seperti yang diinginkannya, Bila aturanatu-
ran ini dilanggar orang tua akan menghukum anak
biasanya dengan hukuman yang bersifat fi.sik.
(Danny I. Yatim Irvranto, 96 : L9a6),

Berdasarl<an teori diatas bahHa bentuk kekerasan

yang clilakukan orang bua dapat membuat anak merasa

tert.el(an dengan aturan-aturan yang tel,alr ditetapkan

orang t uanya.

-radi dalam hal ini dituntut perhatian dan

keseimbangan antara tugas yang diberikan orang tua

kepad.e anak dengan kemampuan ,-lalam di ri anak terse*

buL.

BenLL!l( l<ebebasan (Fermisif ) -

Bentuk kebebasan ini orang tua mamberikan

se:.rlatu kebebasan pada anaknya untuk melaksanakan

sesuatu, baik dalam bersik"lp, bertindak maupun

melakukan perbuatan menurut selera anak itu sendi ri

dal.rrn segala aktivitas sehari-hari, karena selama



but l<asih

sehi ngga

,48

penLrlis mengadakan peneJ-itian didesa Pemantang ada

seh,agian l<el ua rga

selalu memanjakan

rnasyarakat Hindu Kaharingan yang

dan rnenurutlian apa yrrng diingir-rkan

anal(nya ir-ri disebabkan karena dalam lqelrlarga terse-

Sayang yang diberil'.an terlalu berlebihan

rrembuaL anak merasa lelalu dimanjakan. HaI

ini sesuai dengan teori. yang dikemukakan oleh

Frofbbin yang dil<utip oleh Ors- Abu Ahmadi dalam

bukunya Psikologi Pendidikan Ia menyatakan bahwa :

Suatu keluarga yang iifatnya liberal (bebas)
al<an membuat anak merasa bettas bertindal<
,Jan Lrerbuat semau mare ka' ( Abu Ahmadi ' IOA

: 1990 ).
j.adi w-llaupun begitu orang tua, juga tidak

ser:antasnyalah membiarkan anak melal(ukan sesuatu

diluar kemampuannya, yang dalam artian anak troleh

melakukan sesuatu namun masih dalam sikap yang

wajar-wajar saia (posiLif) dan tidak mengarah kepada

hal-hal yang sifatnya negatif' Karena anak yang

masih keci]-l<eci1 didalam suatu keluarga masih

merrupakan tanggung j at"lab orat.rg tua yang perlu di-

bimbing dan diarahkan secara adiL dan biiaksana '

Dan menurut sebagian responden bentuk kebebasan

yang diberikan kepada anak adalah unLuk mengajar

anal( supaya dalam melakukan segala haI nantinya

dapat berdiri sendiri tanpa harus :-lelalu dibantu

oleh orang tua atad orang lain'
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Hal inipun sesuai dengan pendafiat EIlin G.

t'Jhite yang dikutif oleh Hendry N. Siahaan ya ng

mer')yatakan, "Seorang anak h.rrus diajarkan percaya

pa,I.e cliri sendiri agar ia pun mampu pula mengendali-

kan d j. rinya sendiri sebatas, tingkag Iakr.r sebagai

anal(". (Henry N. Siahaan, 19ql : 55 ).
Jadi walaupun cara heb;rs ini diLerapkan orang

tua kepada anaknya, namun tet-ap segal-a tingk,ah lal<u

anak dari kecil sampai anal. tersebut besar tetap
.ekarr selalrr menjadi perhaLi;,n orang t.rranya. Dengan

cara demi kian anak diharapkan dapat tumbuh menjadi

pr i.blrJi-6rrihadi yang biasa berdi ri :endiri untul(

rnengaLasi segala kesulit-an-l.esulitarr dan LanLangan

5,u. ng clihadapiy dengan tidak mengganLungl(an dirinya
pada orang lain-

.1 . Berrt r-rl( l{r.l5yawarah (Oeorol<ratik ) .

BentLlk rnusyawarah ini .menurut sebagian respon-

clr:n acJ.cIatr merupakan suatu ca ra yang sering dilaku-
kan oleh para orang tua unt'rk menyelesaikan suatu

masalah yang sering rCihadapi dalam kel.uarga karena

orang 1.. ua adalah sdbagai peminrpin dalam rumah tangga

./cla -1. nm Eremhentlrkan kepribadiarr anak. I'lamun dalam hal

r'.nr'y,,rp juga anal< diberikan k.sempaLan r..rntUk menolak

1r,rr i nt.atr orang tuanya kalau ia tidak rnarnpu ia laku-
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kan ,:{an menerima apa yang diperintahkan orang tuanya

selarrra ia mampu unLuk mel al.rsanaka nnya , Hal ini
sesuaj. dengan teori yang dikrmukan oleh Danny I.
Yatinr Irsranto dalam buktrnya Kenribadian Keluarga clan

N.r r ko t i l<a b.rhwa :
Arr,:rh ciiberikan kebebasar, untuk mengemLtkakan
penrl;lp-rl-;, perasaan ,Jan kei nginannl,a ,Jan Lrelajar
r.rntr-rk menanggapi pendapat orang 1.ain. Orang tua
L:rrr'-'i [.1p sebagai pemberi pendapat cian pertim-
b,:,rrgarr t:erlradap al<Livit,rs anak. frengan pola
a.,irrhirn i ni , anak akan mampu mengemLrangkan
l<irnLrr-rl- terhadarp Irrilakunj-a sendit i ,Jengan hal-
lr.:,1 yang darr,: t di Lerima ol eh masya rl(at.

.-r,rrli ,J,r1am hal ini cJidal.em bent.uk muSyB.rrrar.]h

y.rrrg rJil.rl ul,:..rn orang l.ua |<eprrJs anal.nlza Lirj,al<1atr

t.er l.rlrr l.r:r-.,r.: Dinrana segal.a sc;Llatu yang rnenyarrgkut.

sear;rla t.i rr'3kah lal<u aLart al LiviLas ,lnal< selalr-t

rJi r r.'rrr-:.,rrr-ll: :,r rr rl,:n clirrrts.v.;trrtarahk.tn. Apak;'rh yang dilal(-

rrl.:.rn arral< .1t.1, yang cliingink,rii orang t'ra terh.:trl,rp

1,,11-1otrlrt,

'ie!r ra I .lengan kenramp,r4n dal lm cjiri anak

sehingga anal( meras.r tictak ,Ji beri- suatr-l

lrr:t.air L'.rn,,J h.lrr-re rjil;-rl.:r.tk,annya l,nt.uk l+hi-h jelasnya

l.lnt.,rr- Fr,rl;'r ,lsuh ynng rJilal<,,1<an or,rt1!t ttta rialam

l,r,orl.r'rrtrrl rrnl:r nrr,lt clil i ngl<r.1ttq.rn l<el u;rl !,,r tl),1.-:.y.1t-kat.

llirr,lrr !' rlr ,r i ng:rrr pacla t..rbel cJi l.rwalr ilri

I
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TAEEL ,{ X I

GATIABARAI'J TEI.JTAIJG . EEIITUI{: POLr) ASUI-1
/AI.,16 DILAF:UKAI'.1 ORANG TUA SEI IARI-HARI

DILINGI(UNGAN KELUARGA MASYARAKAT
H I IIDU KAHAR ] NGAN

DESA PEI{[ I"ITANC

l,,lo Fr-ekuensi Cara Pemberian Pola Asuh Jumlah

t t'

B

t'l

e

e

u

keraEan

b

=

a

Y a warah

B

6

I6

l

I
Jumlah 7.4)

SLriribEr- d"r ta Obser"a=r
EeptEmber

l.: lres ione r dan wawantrara

Dar-i tabel diata= terli.hat bahr-Jr trentul -bentrrl'

ooia ;=r-rh dalam l,r e 1r-r a r-o ama 
= ; f ral:at l'rindu I ahar-ingan

dEri,f an m€ngqLrnakan bent-uk [:El:er-a=an =eban;ak Bor-anq

r-e=E.nden, ini dikarenal;n diEiilirr yanq ada

diIr-=iuarcta tEr-sebut =angat [.r-rat, anal haru= inentaati

=FmLLa peraturan yanq telah ditetapl:.en oleh kedua

oranq tLla seper-ti pada u=i3 5 tahr-rn haru= bangun

==ndir-i. memal-rai bag ju 5endiri. batilan beranqi.:at

lrE=€lrolahpun haru= =end.iri l--anpa ii,rr-u= rner-epotl:an

ilr anc tLla .

5edanql an r-e=ptrnden /anq nenyaf-al,.an mem-
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Pelaksanaan Pola Asuh dalam keluarga masyarakat

l{indu Kaharingari.

Pplaksansan PoIa asuh dalam kelaurga masyarakat

Hindu Kaharingan me I iputi !

-[. Pelaksanaan pola Asuh Pada MaEa lJsia Balita

( Anak-Anak ) .

Yang dimaksud penulis dalam pola asuh pada

masa belita. (kanak-kanak) dalam penelitian ini

adalah anak yang berusia 2-6 tahun. Hal ini

sesuai dengan pendapat Prof.Dr. Sinqgih D.Gunarsa

dan Dra. Ny. Y. Singqih

D. Gunarsa (1983) dalam bukunya Psikoloqi

Perkembangan Anak dan Remaja, berusia 2-6 tahun.

0alam keluarqa maeyarkat Hindu

Kaharingan didesa Pemantang dalam mendidik dan

mengurus anak yang berusia 2-6 tahun ibu

lebih besar peranannya dibandingkan denqan ayah'

Hal ini berdasarkan hasil tdawancara dengan ibu

Rance dan juga hasil observasi penulis saat

terjun kel.okasi penel itian r YanQ mana PemuI i5

melihat ada beberapa responden yang ditinggal

suaminya keluar desa dalam beberapa hari untuk

mencari nafkah sehinqga semua pekerjaan rumah

termasuk dalam menqurug dan mendidik anak didalam

rumah tangga semuanya dikerjakan oleh ibu. Yanq
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menurut salah Eeorang ibu Dampik dalam menqurus

dan mendidik anak ini dilihat dari segi umur

atau usia anak tersebut. seperti ketika penulis

datanq atau berkunjung kerumah keluarqa tersebut

ketika itu ibu ter-sebut memberi

mak.1n , memandikannya Eekaligus memberikan

kepada anak tersebut. anak tersebut

sekitar 2-3 tahun, yanq Pekerjakan

selalu dikerjakannya setelah semua

rumah selesai.

pakaian

berusia

te rse bu t

pe kerj aan

Kemudian menurut sebagian besar ibu-ibu masyarkat

Hindu Kaharingan pada usia anak kurang lebih 4'6

tahun anak tergebut mulai dilatih untuk

mengerjakan sEndiri kePerluannya seperti mandil

makan dan berpakaian. Narnun dalan dalam ha1

inipun ibu masih tetap membantu mengurus

keEerluan anaknya kalalr pekerjaan yanq dilakukan

anak tersebut dipandanq belum mampu oleh ibu.

Adapun mengapa ibu yang Iebih besar peranannya

dalam mendidik anak karena ibu Ieb j.h banyak

waktunya berada didalam rumah Eedangkan ayah

Eering meninggalkan rumah untuk- mencari nafkah.

I'leskipun ayah sering meninqqalkan rumah kalau

dibandinqkan denqan ibu karena tangqung jawab

mendidik anak juga dikerjakan oleh avah pada
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=aat -Eaat ayah berkumpul dengan keluarqa.

sebagaimana hasil wawancara yanq dilakukan penu-

Iis dengan bapak A}rat Pantuh.

Dari uraian diatas nampek bahwa orang tua (ibu

dan bapak). punya peranan penting dalam mendidik

anak-anaknya pada usia belita (kanak-kanak).

l'leskipun kedudukan ayah dan ibu sangat penting

dalam memberikan didikan pada anak-anak usia

belita maka tatkala kedua oranq tua slbuk atau

ada Dekerjaan Iainnya, maka tugas tersebut

diser-ahkan kepada anak mareka yang tertua untuk

menjaqanya EEmentara. llal ini penuliE lihat pada

saat rnengadakan obser-vasi dan wawancara dal arn

penelitian waktut itu anak Iaki-Iaki dan perempuan

bandel dihadapan tamunye bapaknya maka tugas ini

dikuasakan oleh kakeknya karena dimuka tamunya ia

tidak mau mEnunjukan kemarahan terthadap anaknya.

yang membuat tamunya menjadi kikukr dan begitu

juqa apabila ayah dan ibunya tidak ada dirumah

dan Eibuk, pengasuhan inu diserahkan kepada

kaliaknya baik laki-laki maupun Pere.npuan.

Sehingga mareka sprinq menqarnbil alih tugas orang

tua dalam hal disiplin secara fisik terhadap

anaknya yang telah dapat berjalan dan makan

sendiri.
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Pe I ak ganaan

DaIam

pola Asuh

batasan

Pada Masa Anak-Anak

terdapat pe r bed aan

yaitu :

usia pada masa anak-anak

pEndapt menurut para ahI i

I4enurut Dra. Ny . Y. Singgih D. Gunarsa

(1993) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan rnasa

anak -anak ddlam bukunya Psikologi Perkembangan

Anak dan Remaja yaitu berada pada usia 1-Lz

Lahun. Sedangkan Prof. Dr, Zakiah Dharajat (1991)

menyatakan bahwa yanq dimaksud dengan anak-anak

pada masa UEia Sekolah Dasar yaitu mareka

( enak-anak ) yang berlr5i.a 6-12 tahun. Demikian

.iuqa dengan Drs. Sudiyono dan Drs. A.A. Ghuny

menquti.p pendapat tokoh AriEtoteles dalarn

bru5urnya (1989) hanya mengungkapkan bahu,,e fase

7-14 tahun disebut sebagai masa anak-anak.

Sedangkan maEa anak-anak yang penulis

maksudkan dalam penelitian ini adalah usia anak-

anak yang berumur 6-12 .tahun.

l"lengenai hal inr' menurut pengamtan penulis

selama dilikasi peneliti.an vaitu dideEa pemantang

baqi ketuarga pada rnasyarakat Hindu Kaharingan

l-ernyata AO 7. anak-anak lebih banyak mendapat

pendidikan dirumah bersama ibunva baik pada masa

belita ( kanak-kanak )maupun pada masa anak-anak '
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mengapa demikian karena tugag seorang ayah selain

mendidik anak-anaknya dirumah juga mempunyai

tuqas Iain Eeperti : mencukupi kebutuhan keluarga

denqan bekerja penebanq kayu baik dilinqkunqan

desa pemantang mauPun di .luar desa t€rsebut

5elama beberapa hari- Hal ini menurut pengamatan

penulis selama dilokasi penelitian mareka (avah)

sebagian besar beker.ia bekerja diluar desa karena

menurut Eebagai responden denqan bekerja diluar

desa selama beberapa hari akan banyak membantu

keperluan rumah tanq=qa seperti bEkerja menebanq

kayu dihutan dan pergi. keladanq'

Dengan demikian. anak 1ebih. banvak bErsama

itrunya dirumah daripada denqan ayahnya ' yang

otomatis pendidikan yang diberikan oleh ibunva

Iebih banyak dari ayahnya. walautpun Pekerjaan ibu

selain mendidik ana!: ' 
juga mengurus segala

ketrerluan rttmah tanqqa I namLtn walaupun beqitu

para ibu rnareka mEnyatakan yanq Salah satunva

menurut ibu Sutinah Ny. Handervik sebaqai

responden : pekerjaan dirumah dan dikebuh yang

mareka lakukan tidaklah membuat mareka reoot

karena mareka sering dibantu oleh anak-anak

mareka.

Pada masa anak berusi a 6-!2 tahun. anak
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perlu

seba i k

sekali.

baiknya.

yanq

dasar

y anq

an ak

mend apa tk an

Sebab pada

bimbingan

usia sekolah

( anak -anak ) inilah

=anqat baik untuk

kesempatan

kepribadian

m.eru pa k an

membina

terutama Eif at

llal ini

dan j iwa keaqarnaan.

sependapat denqan teori Hendy N

Siahaan yaitu

Pelajaran yang paI inq penting untuk
d j.Felajari tr1eh anak EeIama 7 tahun pErtama
dalam kehidupannya lebih banyak di.arahkan
terhadap pembentukan tabiat dari pada seqala
perkataan yanq akan d.ipelajari pada
tahun-tahun berifiutnya. Lingkunqan keluarga
adalah sebuah keluarqa, seoranq ibu harug
menjadi tokoh utama dalam mendidik
anak-anaknya. Dalam perqaulan bersama anak-
anaknya, peristiwa ketika rnasih kecil maka
seorang ibu haruslah senantiaEa menjadi
pendidik dan teman rnareka yanq baik pula.
(Hendry N. Siahaan. 1986: t).

Sedangkan tentanq pEnanaman norma adat dan

Lata ni Iai, lebih banyak diberi.kan atau diajarkan

oleh orang tua pada usia anak-anak ini. HaI ini

di lakukan sejak dini, dengan harapan dalam

kehidupan ahak-anak mareke berprilaku baik dan

tidak menyimpang dari norma-norma/ tata nilai yanq

berlaku dimasyarakat,

Pelakganaan pola Asuh Pada I'tasa Remaja.

Pada umumnya pertumbuhan pada ,nasa remaja

itur dapat diketahui pada pada tiap anak vaitu

usia 12--IB tahun (F.J.l'lonks dl:k, 198? : 255).
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Baqi seorang anak Iaki-1aki akan menqalami

mimpi dan perempuan akan mengalami haid, dimana

pada masa ini mareka akan banyak mengalarni

pe rubahan-perubahan yanq terjadi dalam dirinya,

baik dari segi pri laku maupun dari segi

pergaulannya. Sebagaimana pendapat Prof. Dr.

Zakiah Dharajat dalam bukunya Psikoloqi Agama Ia

meny atakan .

Setelah si.anak mulai umur L2 tahun,
berFindah ia dari masa kanak-kanak yang
terkenal tenag, tidak banyak soal, mareka
rnemasuki masa goncanq, karena pertumbuhan
cepat diseqala bidang terjadi. Pertumbuhan
jasmani yang pada berubah menjadi goncang 

'hidak Beimbang dan berjalan sangat cepat
yang menyebabkan sianak mengalami kesukaran.
(Zakiah Dera-iad, f97O :156 )..

Anak laki*laki lebih cendrung bergaul denqan

anak Iaki -laki dan perempuan denqan anak

perempuan. Apalaqi didaerah pedesaan jarang

sekali terdapat rema-ia-remaja baik Iaki-laki dan

perempuan yanq berkumpul hanya untuk sekedar

ngobrol saja. Seperti halnya didesa pemantanq

remaja-remaja yang berasal dari keluarga

masyarakat tlindu Kaharinqan banyak yanq selalu
membantu pekerjaan kedua orang tuanya setelah
pulang dari sekolah. juqa karena remaja-remaja

disana rnasih sedikit dari 30 orang orang

responden , hanya ? orang responden yang

mernpunyai anak remaja tnengapa demik.ian, karena

sebaqi.an dari remaja tersebut sudah ada yang
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menikah pada usia Yanq maBih muda'

Didesa Pemantang baqi keluarga yang beragama

Hindu Kaharingan pendidikan vang diberikan

didalam keluarganva IEbih ditekankan pada raswa

tanggunq jai4ab terhadaP Agama, norrne dan adat

serta k'ebiasaan untLlk membantu keluarqanya '

l.arena para orang tua dideEa pemantang yanq

bEraqarna Hindu Kaharinqan mareka beranqqapan

bahNa jika anali tida[ seko]ah lagi maka mareka

harus ikut membantt-t mencari nafkah untuk

keluarganya tErutama bagi anak Iaki-Iaki atau

ikr-rl- ayahnya kehutan menebanq kayu sedanqkan

untuk anal' perempuan mareka membantu orang tua

dengan mengayam tikar untuk dijual dipasar'

Dari uraian diatas dapat dlkatahui bahwa

pendidikan vang diberikan orang tua dalam

keluarga masyarakat Hindu Kaharingan yaitu dengan

memberikan rasa tanqgung jawab yanq besar pada

anak baik pada dirinya sendir-i maupun untuk

melakukan sesuatu.

Denqan melalui kebiaEaan-kebiasaan yang

teriadi dalam kelaurga diharap anak pada u=ia

r-emaianva dapat mengerti tanpa harus diajarkan

kemba.li. Dafl dalam haI ini menurut reEponden

y ai tr-r Bapak Kona k'ebanyakan rema j a d idesa

penelitian bagi anal' emaja Ial'ri-laki mareka

iaranq sekali berkuirpurl dengan orang tua sehingga

untuk melakuk'an dan mengerjakan sesuatu hal '
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mareka biasanya melakLtkan sendiri ' Namun ada

bebeapa hal-hal tertentu saja maeka memerlukan

bantuan dari ibu seperti makar minumdan keperluan

kecil lainnya. Lain hal denqan anak emaja

perernpuan mareka jaranq keluar rumah seperti anal:

rema.t'a laki-Iaki, karena anak remaja perempuan

mempunyai k'esibukan Eendiri dirurnah untuk

membantu keluarq ' Apalacijik'a ibu tidak' ada

dirumah, pekerj aan tet-sebut harus dikerj aksn

sendiri tantra harus diajari dan disuruh'

Didesa Pemantang bagi keluarga Mesvarakat

t-lindu Kaharingan menurut keterangan para ibu vanq

salah satunya yaitu Ibu Kenti bahwa' anak remaja

perempuan terkadang malau/seqan men cer i tal" an

masalah pribadinya keFada ayahnya berbeda dengan

-=ewaktu dia masih kecil' Sebaliknva denqan anak

r-emaia laki-lal<i mal-elia iuga malu untuk

menceritakan masalah pribadinya denqan ibunya'

Jadi dalam hat ini dapat dikatakan bahwa

pada usia remaja dalam keluarga maEyark'at Hindu

l,.aharrngall anak lebih banyak ditentukan rasa

tanqgunq jawabnya ulturk' melakuk'an sesuatu dalam

mengambil Euatu kePutusan tanpa bantuan ol-ang

laln. Namun walau begitu para orang tua tetap

memperhatikan keadaen anaknya, apalagi untul" anak

peremPuan yanq baru menginjak remaja'

Untuk itu rnenurut keterangan gebaqian

restronden yaitu Bapak Jumaris Jampek dia serinq
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ber-pesan kipada anaknya cendrung bersifat

mempermalukan/ mempehawen ( bahasa setempat) orang

tua. misalnva kepada anak pel-empuan yang sudah

rerna ia yanq serinq keluar rumah tanpa tLljuan

ter-tentu biasanya ditequrdenqan bahasa seternpat

,,EIa kah,in dia pe5ta', artinya -ianqan kawin tanpa

dir-ayakan. Didalam !:ata-kata ini terkandung

Eenanaman budaya malu (shame culture) karena

lanqsung menyPntuh hati sang anak' Demikian juga

tequran dengan anak laki- laki yang malas bekerja

,,Ela kediam, kareh tau jadi maIing". artinya

ianqan malas nanti bisa iadi malinq'

Jadi dalam kelual-qa masyarkat tllndu

l..aharinaan pendidikan vanq diterapkan oleh orang

tuani a l,-epada ana['.nya l':'etika pada usia l5-- l i'

keatas ada-tah menqenat cara baqarmana menanamkan

rasa tanqqunil i aHab k'epada dirinya maLtpun

keLuarqanva. 5erta ot-ano Ialn denoan cara

memberikan nasihat. al-ahan dan bimbingan kePada

anak'anaknva. Sebaoaimana yanq dikatakan oleh

El len E. t4hitE ber[:ata :

Anak -anak perlu drajar bahwa manusra hidup
berarti untu|: bEkel-j a Eunqguh *sungquh !

bertanqqunq .1 aHab, dan waspada ' I'lareka harLlg
diaiar bahHa di=ip1in vang siEtematis'
pekerlaan vanq diatur dengan cara vang baj'k
adalah sanqat perIu. bukan hanya merupakan
Eatu bentanq terhadap ge-i o I ak
k€hidupan dunia. at:an tetapi sebaqai sesuatu
Fertolonqan menohadapi Perkembanqan yang ada
dalam linqkunqan hiduP' (llendr-v lrl ' Siahaan '
1.986 : 15).
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ItuIah sebabnya oranq tua dituntut menjadi

contoh dan teladan dalam Eeqala sikap dan

perbuatan yanq dihal-apkan mempunyai ketabahan,

kesabaran dalam mendidik dan membimbing anaknya

dalam seqala hal terutama pada usia remaja,

PelakEanaan pola Asuh Pada Plasa Dewasa,

Dalam buku Psikologi Perkembangan ( pengantar

dalam berbagai bagiannya, yang dikutip oleh F.J.

lvlonks dkk. menerangkan bahHa masa dewasa pada

Ltsia 19-24 tahLln.

DaIah keluarqa rnasyarakat Hindu Kaharingan

rnenurut sebaqian reEponden diantar-anya adalah

Hapak Ipit ketika anak sudah dianggap dewasa yang

dilihat oranq tuanya dari segi umur dan mempunyai

Dekertaan --erta mampu untlrk berumah tangga maka

tuqaE or-ang tua selaniutnya edalah menqawinkan

anaknya, begitu juga dalam hal menentukan .iodoh

tidak ada paksaan yanq dilakukan oleh kedua orang

tua baik ayah matrpun rbu, anak berhak menentukan

sendi.ri siapa yang al.:an menjadi pendaping

hidupnya baik sama agama maupun berlainan agama

seperti halnya pada mesa KKN penuliE ada orang

llindu Kaharinqan kawj.n dengan orang yang beraqama

I:1arn.

Pada uE.r.a dewaEa ini diperlukan adanya
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pembinaan keDribadian Eecara keseluruhan melalui

srkap atau tindakan yanq dilakukannya sehari-hari

yanq mana kehidupan ter5ebut tidak Iain adalah

cermin dari kepribadiannya yang tumbuh sejak

ia lahir den berkembanq setelah j.a dewasa.

l1emurut keterangan sebagian responden yaitu

Bapak Tusi B. Rampai bahwa yanq paling berperan

dal,am mendidik anak pada usia dewasa ini adalah

Bapak , menqapa demikian karena tanggung j awab

trapak pada usia dewasa ini ]ebih berat

dibandinqkan ketika anak rnasih kecil. Dimana

terkadanq pada usia inj. anak serr-ng membantah apa

yang telah ditetapkan padanya sEper-ti maEalah

perjodohan dan pekerjaan, bai.k untuk anak

Iaki" Iaki dan anah perempuan.

Pelaksanaan pola AEuh Dalam Keluarga Inti.

a. Pola asuh antara suami dan istri.

Dalam Keluarg. masyarakat Hindu Kaharinqan

desa Pemantang kEI Iuarga inti jumlahnya

relatif Eedikit dan suker di-'iumpai karena pada

urnumnya semuaanggota masyarakat yang telah

berumah tangga pe5ti dibebani tugas untuk

saling membantu keluarganya yang lain' bila

dimaksud Eudah memiliki rumah sendiri. Dengan
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demikian yanq pal j.ng banyak dj.jumpai dalam

keluarqa -keluarga yang sama berkumpul dal,am

Eatu rumah tempat t1nqgaI.

Berdasarkan penqamatan dan hasi I

h,abrancar-a dengan beberapa informan dan

responden, bahwa pola asuh dalam arti hubungan

Eatu denqan yanq lainnya dalam linqkungan

keLLrarqa yanq satu rumah atau tempat tinggal

iarang sekali di.lumpai kesenjangan yang

menonjol demikian puLa antara suami dan

isteri, hubunqan mEreka sebagaimana Iayaknya

ELtatu rumah tangga. DaIam haI ini jarang

sekal i terdapat suatu rumah tangga yang

tingkat hurbungannya k,urang harmonj,s,

I'lenurut informan yang diperoleh dari

bapak l'l . Kurabay Bajuruy dan Tusj. B. Rampai

bahh,a selama in.i jarang sekaIi ada

perEelisihan yanq ter.iadi antara suami dan

isteri dalam suatu keluarqa yanq sarnpai

melibatkan oranq lar.n karena di Desa pemantang

tel-masuk salah EatLl desa yang mempunyai rasa

solidaritaE yanq tinggi, baik didalam keluarga

maupun diLingkunqan sekitar.

DaIam hal. pekerjaan ada pembaqian tuqas

tertentu antara susrni dan isteri. TugaE berat
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=epertr beker_ia di hutan, mencari nafkah dari

hasil hutan dan memancrng ikan dimalam hari

urnumnya dilakukan oleh suami, Sedangkan untuk

dirumah, mencari ikan di siang hari, bertni

dan -luqa mencari hasil hutan seperti mencari

rotan getah. mentrari tLleas Dekeriaan isteri

itupun hanya rnembantu, bul.lan peker ia utama

baqi seoranq isteri. Namun ppkerjaan isteri

yang paling utama adalah mengurus pekerjaan

rumah tangga untuk keperluan suami dan anak-

k.emudian hal dan status dalam ke luarga,

dan k uatymEmanq suam i l ah

=tatusnya namun

lEbih dominan

keb i i al..sanaan

vang

tidak

dararn

berhak

berar t i bahwa suamr.

langkah

Keberadaan

menentL(l,ran

keJ.uaraga.

dayak meruF

dalam

suam.L dalam suku a l.: an l..epa 1a

keluarqa, sehinqga dipundak suamilah terletak

tanggung ,iawab rnencari. nafkah untuk kepErluan

iEteri dan anak-anak.

I'leskiDun demikian isterj. iuga bisa

mernbantu suami untuk rnencari penarnbahan nafkah

keria sampinqan.

Untuk Iebih jelaEnya mengenai gambaran

hak suami dan isteri dapat dilihat pada tabel
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bErrl.ut rn.t

tellEL l'I

t7

E!

1()C)

SLrmher data : tibservisr,. l..Lris=ioner, dan
walJan car a seBtember l9?t1

oarr tabel dr atas terdaEat ?4 kepala

keluarea yanq menvatakan bahwa beker-ia

bukan hanla suami saja itteripun ikut

bekpr-ia mencarr nafkah. karena menul-ut

sebaqian regponden kalau suamr Eaja beker.ia

mencari nafkah, maka kebutuhan t'umah tangga

mereka ma= j- kLrrano/ rendah. Apalagi kalau

suami yang bek.er ia diluar- deEa tempat

tj,nqqal, mereka. )'anq Pulanqnya 2 atau 3 hari

bar-u pulanq kerumah, Ientunya istrilah yang

sementar-a waktn bekeria denqan mencukupi

t!o

I

Jumlah PorsEn t aseF r-ekwen=i belier- i a

.:4

I

Suami sala yanq be
[:erja
lsteri sara yanq
heker ja
Suarni dan ister-1
heker J a

j(-,Jrrmlah

GAI'IBARAI! IIAI. SUAI'II DAIT 15TRI
IJAL'\I'I IJE i.ENJ A BAG ]. I.iELUAFIGA

I'IAS/ARAI(AT llll'lDU kAllARINGAt,l DESA PEI'lAl.llANG

)

I
I
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kebutuhan keluar-oa yanq masrh kuranq

ter-Eebut.

Sedanokan 5 kepala keluarqa menyatakan

hanya suami Eaja yenq bekerja ini

dikarenakan taraf ekonomi dalam keluarga

tersebut tinqkat pemasukan dan penqeluaran

rumah taneaa tersebut seimbanq denqan

peneeluaran kebutuhan keluarqa tidak

ter lalu banyak =ehinqea rsterr trdak

terlalu bekerla ker-as untuk mencukupi

liebutuhan keluaraoa. Adapun isteri saja

yanq bekerta mencar-i nafkah untuk keluarqa

hanya L keluarqa, ]nr- karena suami dari

isteri" tersebut meninqqal dunia sedangkan

anak yanq diharapkan untuk rnembantu

keluar-qa masih kecil, Eehingqa semua

oekeriaan yano dilakukan oleh ibu tersebut

dilakukannya sEndiri. HalauDun ada bantuan

darr pihak ke.Luarqa.

Herdasarkan keteranqan di atas maka

dapat disrmFulkan bahwa haI. bekeria antara

=Llami rran i--terr adalah sama ! namun lebth

banyak suamilah /anq serrnq tr:,eluar- rumah

mencarj. naikah. l'lenqapa dem.r-kian karena

suaml adalah sebagai kepala keluarqa"
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=ebaqar

aktif

peml-mPrn

un tuk

r- uma h tanqqa

dan

yane be r pe ran

meL indunqrmen I aqa

Un tul: i tuke luraqanya.

tanoauno i awab

diperIukan r-asa

yanq be5ar dalam dirj.nya.

tlal ln.l.

d i kemuk a k an

sar,i ana yanq

se sua]- denqan teor-t yanq

oleh beberapa oranq kelompok

membaqi tipe-tipe k epern imp in an

didalam beberpa

l.ar t rn i l\ar-tono

haI. yanq dikutip oleh Dr-

d i an tar-an Y e dalam tipe

paternalistis yartu tipe kepemrmpinan yanag

sitatnya

I.

!:Ebapak an yanq mencakup

Dia menqanqeap bawahannya
manusia yanq tidak atau

sebaqar
belum
jikadewa5a, yanq dalam hal

dalam satu keluar-qa
d i bina dan dikEmbanekan.
Liia bersikap terlalu
(Uverly [')rotetrtive, .

Se.l, a I u ber-srl:ap rnaha tahu
besar-.

1n .I

me I indunq t

dan maha

0ar-r l(eteranqan di ataE. bahwa

=ebEnarn! a trpe kepemrmprnan sepertr in1

lebrh banyak iilakukan oleh sporanq ayah

karena tanggunq .Iawabnya sebaqai kepala

l,.eIuarqa. Dia menqanqqap seorang anak yang

masih belum mampu untuk berbuat sEsuatu

adalah merupakan tugas utama untuk menraga

dan mendrdik sendlrl munqkl.n Eampar anak

tersebut mampu melakukan sendi.r.1. tanpa



memrnta hantuan or- an q tuanya.

tr. l)ola asuh anatara =Llamr tbapak, denqan anak

1al.: r. 1a[: r .

f )n ta t-a hapa[,, denqan

terJaIJ.n hubunqan ranq 1ebi.h

dan sal inq memerlukan.

dr.sebabkan 1.. aren a pada

diharaokan hisa meurar-rsi

anak iakr..1akI

ter-bulia. er-at

lla I tersebut

anak laki--Ia[.:i

srft-Er.fat yang

l.iepala ke luar-qa.dr-mi l iki Eanq ayah

l"lenurut hasiL
=ebaqai

L{awan ca ra penuliE selama

menqadakan penelitj.an darr iumlah .5(r oranq

hepala keLuar-aa masyar-akat llJ-ndu kaharinqan

dr desa Pemantani ada selumlah 16 oranq

l.:epala keluar-qa yanq mempunya:- anak

1al.:.i - lal:i berumur 1ar 2:-- tahun ke atas yanq

Eudah tiudak sekolah laoi. dan belLrm meni.kah

( ber-keluar-qa) ikut mernbantu mencari kayu

r menEbanq l,.ayu.) dihutan atau peker-iaan

larnnya sedenekan enal.r lafii Iaf,r1 yanq

trer jumlah l4 or-anq kepala keluarqa yanq

ber-umur- 5-12 tahun keatas ikut pul a

membantu pekeriaan ayahnya di hutan sehabis

pulane sekolah. disampina membantu ibunya

(i9
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clrr-umah kalau trdak ada anak perElmpuan.

PoIa asuh yanq diberlkan bapak denqan

anak lar-lal.:1 tidat: hanya terbatas drrumah,

tetapi dramanpun mereka berada. drtempat

keria. dirumah dan sebagainya' Untuk lebitt

iela=nya aoakah hubungan baPak denqan anak

laki-laki seIaIu akrab, dapat dilihat pada

tabe I berikut:

TAIJEL V 1 I
l,.EAl(RABAlrl Ahl I ARA BAI'AK DEI.IGAN ANAI( LAI< I -LAl( I

LII!6KUI.JGAI! T.ELI]AT{GA PIAS,iYANAKAI I.IINIJU
RAtlAti I l\lGAl"l DLSA PEr'lAltT AhlG

IILJ

I
L

SeIaIu ali r ab
l.adanq l.,adanq
lrdal.r al,: r-.ab

Surnber data : Llbserv3sr, kueEloner, wawantrarar

September 199c,

Berdasarl.:an tabel dr ataE daPat

drketahur hahwa keakraban antara bapak

denqan anak laki-Iaki ter-taILn denqan penuh

l(eakraban. dalam artJ. tertripta suatu yang

aman dan harrnonis. [arena dari J(i responden

ada 23 eranq yanq menyatakan akrab antara

bapal.r denqan anal: laki-lal.:r, l'-arena bapak

I
l'o rsEn taseJuml.ah

l'1

l- ,J r",J u rn I d li

I

I
I

I
I

I

I

3l)
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adalah seoranq keoala keluarqa yaq harus

ditaatr dan drhormati, _ruqa seoranq anak

IakJ,--la.ll1 serinq bersama bapak diluar- rurnah

mencart nafkah. Dan / orane yanq menytakan

kadanq-kadanq akrab antar-a bapal: dengan

anak Lakr-lakr'di=ebabkan karena ada

sebaqlan ana[: lek]. Iakr yana tidak mau ikut

beker;a bersama ayahnya walauput bekeria,

tetapl rkut bErsama denqan teman-temann)'a

namlrn tidak tj.nqqal dirumah tempat

tr.nqqalnya melarnkan trnqqal ditempat

kertanya dalam sua.tu asrama ( barak , atau

han) 3 tinqqal drrumah mEmbantu ibunya

hel.:er',a. Uan yanq menyatakan tidak akrab

tida|: ada,

llal larn yane diamatJ' penulis adalah

tEntanq sifat bapak ter-hadap keEempatan

rneneenyam pendidil.ran antara anak laki-laki

dan anak per-empuan. menurut informasi dari

kellrarqa masyarak at tlindu kaharingan di

DEEa Pemantang. kesempatan sekolah baql

anak Iaki- lakr denean anak perempuan tidak

ada trerbEdaan. bahlian menrtrut keteranqan

{JLla orano qr.lrlr SDN Uesa Pemantanq yattu

Bgpal,: f uwew dan Eapal.r l"lu I iadi murrd -murid

r



yanq lLlILls dr SUhl di pemantang Eebaeran

besar ada tane melanjutkan Eekolahnya

ketinqkat yana lebih tingqi Eeperti dL gllrr

dan SHA Lanpa melr.hat jentrs kelamrn antara

anal: la[:t.lakr dan anak perempuan.

UerdaEarkan anaIr.Ea dJ. atas hat rn1

seEuai. denqan teor-1, yanq drl:emukal.:an oleh

hetrerapa clrrnq kelompok =arjane tEntanq

hubunqan antal-a l]apal: denqan anarr laki lel:i

./aitu l

rintar-a =Lranl l bapak ) dencan anak Iakr-
.l.alrr tertalln hubunqan yanq Iebih
hersr.lat terbuf:a. erat dan salrnq
memeFlLll:an. hal terEebut d.r.seEecara
l:odrat al,:.an mewarigr seqala sesuatu
/anq bEr-hubunean denqan anal.: 1al,:r
laki. al.ran lebih menqarahkan kegratan
mer-ef,a pada l.reqiatan l.eqr.atan yanq
dj.l.:erlakan Eanq alah 1E.E. Ianqqara
dkl . 1'r,r, 1'j',' : .io r .

L)arr pendatrat dr ataE menLlnJLlkan bah!^la

,rntar-E i, an dan snaf. mEntrun!'sf hubunqan

zaFro =ancat cr-3t-. kar-ena ial r. la|! oLrn

mEmpuniar pEi-qn:n dan tanqqLlnq I .rl.,.ib

Lerhadap l= l,-rar-oi LlntLrir mqBant.t"kan

I EdLrdul:an ay3hn " J r r 1[.a a)'ah ( suafiii /

tEr--ebLlt trdak mampur laqr berbuat =esuatu.

sEhrnqqa 3pd yanq telah d.r.r^,aFislian atau

)'anu drberrkan a/ahn./a l.eDada drrrnya,



rtLl-tah )'anq harLl=i drteraDkan.

i'tr1a HsLlh rintara Hyah (bapak, Denqan Hnak

t'e r-ernpuar l

Hntera gapatr' denqan anak perempuan

dapat dl.kateeorrkan dalam dua baeran .len].g

trerqaulan yartu hLrbunqan yanq lebr.h dekat

atau al.rrab dan hubunqan-hubungan yanq

tiaEa..biasa saja. akrab tidak jauh tidak.

li l.lubuncan yanq lebih akrab yaitu hubunqan

antara Bapak denqan denqan anak

per-empuan yanq dilandasr etas rasa l.,asih

sayenq cian tanqqunq jawab yanq LUIttg

terhadap keturunan yanq dini I iki

sehinooa diantara anak laki'-Iaki dan

ana['. pere,rpuan trdal.: daFat dibedakan.

I'lamt-rn ketr.ka anak perempuari sudah sewasa

ataupun r-umah tangqa perqaulan bapak.

denqan anak perempuan sudah dibatasi

oleh beberpa ialitor.diantaranya

penqertien yanq Eanqat mendalan dari

anak perempuan Eehinqqa tidal,. laci

flremerlukan Iaci bantuan dari bapak.

terutama dalam mEnqatasi kesulitan

ataupLrn suatLr hal, yanq berhubunqan
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denqan pekerlaan tLrqas =eharr hari bark

dalam ma=alah r-umah tanqqa atau ma=alah

lainnya. l.eEuali haI..hal ter-tentu yanq

menyebablian bantuan dari bapak.

l) l\emudian .untuh lpl.as hubunean yang

ber-sif at bia=a-.braEa saja atau ti.dak

telalu akrab. vang artinva antar-a bapak

denqan anak perempuan seperti ada .i arak.

l''la I ini ter-bukti denean hasi I

wawantrara vano diper-oleh penuliE dari para

re=Eonden. bahHa anak per-empuan Iebih

Lenderunq menbdekatkan d.r.rr,nya pada lbu.

l:arena tidal: rat-anq anak perempuan apabila

eda yanq diinatnkannya =e1alu drEamtrarkan

atau dirninta tolonq hepada ibu. LJn tul.i Iebih
jelasnya hrrbunoan EaDak denqan anak

l-1er-empuan dapat diljhat pada tabel berikut

ini :
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I irtrEL t/ I I I
l F..rit,.nAilAl\l Al\l T AtjtA LlAl,Ak, lJEhlGAhl AllAl( lrtlllEllPUAN

DAI_HII L I NGI(,UI']6A|.I I',LLUARGA I'{ I I\IDU KAI-IAII I NGAI!
I]ESA [.EI'IAI\,II AI!G

l.lu

I
_

t-

I

F r-ek{^,en 
= 

r l'.eal..ratran Jumlah tjrosentase

\ElaILt al:r'ab
Eia=a3 bra=a
I rd a l.r aP.rab

1'l
II

fr I'

.1 Lrm I ah -j (_, I C)u

:,-l..nEer daf-a Uh= E r,a= r . h.Ll]-==l"oner
L.,a{aranCal-a =e 

pe tefl] tre r Ir/'/b
dan

Lierda=arkan data Pada tabel dj. atas,

fienun jul.1l.:f,n trehb,a diantal-a anal'. pel-empuan

denqan Eapak: terJaIi.n hl-lbl.(nqan yanq bark'

l.'.arena dJrr 3u kepala l:,EIuarqa IY ol-ang

l.:.eEala f'.eILlar-qa menyatak'an ak'rab. dan -tl

oranq ianq menyatSLan bia=s sa.ta Eedanqkan

'anq 
menyatakan t]-dak akrab trdak ada.

Kemudian haI lain Yang berllaitan

clenqen. hutbutnqan antara antara bapal; denqan

anat'. perEmpuafi adal.3n :

l, Pandanqan bapak terhadap anak perempuan

! anq sudah tr€l-leluarqa tsaqr masyarakat

ilj.ndLl l.ahar].nqan ),anq berda dl [.lesa

PEmantanq anak perErnpuan yanq sudah

rnen I ad r tanqqunq j awab ol-anq tua.

i

I

I

l-
I

I



melitn[',an tanqqrrnq I aF,ab penuh

da tanqqunq=Lram1 ca I am at-t1

trerdua. bar t'. ,, anq mernpunyai ru,nah

-=encirr.t maLrELrn y.ang ma=th ber=ama

tua. letapi EEcara or-anq tua

'i6

sanq

mereka

tanqqa

oranQ

masrh

anakmempLrn y aI

tet-=etsut.

tert€ntu.

i, f)em bec a an

tanoqLlnq , ah'ah ter had a p

namun =ebata= tErhadap heI- hal

harta wari=an baq r anak

perefipuafi ,

[)emb:qtan hirta h,artEan baql keluarga

ma=)'at-at:at 111ndu Raharinqan antara anal.l

lal'.r'lakr dan anal^t perempl.lan t].dak berbPda.

dalam arr mEndaFat bsqran ).anq sama. Ietapr
menlrrut adat kebra=aan apabt l a d:.antara

anal--. mErel:a ada .z.anq melan tutkan kE.ten.., ancl

r':f ne iehrh tinoqr. ma[..a .sebaq:.an harta
!,rsrt=an. traqran anak tEr-=ebut drtukar

tambah entat-a =Ebaqran harta Har].san dEnqan

pEnqEluararr =E-[a'na Fendl.drl:an. llal rnt
di-lal:ukan ber-da=arl.:an keseDakatan =eluruh
anqqota l..Eluarqa ( saudara kandunq ) srap

Ciantare mereka LrntLrk- membelrnta denqan

trar-a tEr-=ebut.

Ir.emlrdian baqi anak yanq mampu dan
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irErha=11 dr-t,-rntLrt etntuk membantu =audaranva
yanq Iarn. terutarna baqi mereka yanq maErh

trEr-sEi:.o1ali,

irJoIa isuh antara ibLt denaan anak laki'' Ial'-i -

BErdasarIan l'.eter-anqan dan data yang

,Jt pero!.Eh baik meIaIr-rr Denqamatan lanqEunq

dan haEi I wat.,ancara /anq dikemukakan

rnforman bahwa anali laki-Iak j. denqan ibunya

mEmanQ terladr hubunqan yanq har-monis

didalam ha1 tErtentLt.

lJntl-rii nal haI ianq =if atni's kElLlar-.

didalam penqertran =ebaQaimana lal aknya

l.'.Eai3tan dan lle=]'buhan k.surn lal".1- Ial i tidal(

+-erLalur herhubutnqan denqan tbLtnya tetapr

hal 'zanq ber= j.tst l.:.edelam seFerti mak'an.

minlrm, cjan Iarn ha1 :nak Iaki- Iatri Iebi'h

ban /'al; bEr-hubl-tnqs.n denqan rbunya '

I'lennt-t-tt l'.etEranqan dari para rbu Emtin

i'anq bet-aqam3 llindu h.ahel-LnQan IJesa

Pemantanq baht,,a trada Ltmurnnya anak' Ialil 1ak1

sewa[rtu l.iecj. 1 lEbih dekat denqan rnerel':a.

namLrn =emakin beEar kian ada .i ara|. dan

me r-e [-. a =ElaIi-l anenqusahal:en keperluan

=en dirL tantra bantuan sl-anQ LaJ.n. dalam

ar-tian =e 
l aqa mel-el.'.4 ma=ih mampu untuk
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mentrEr i.akan =encirri. flasal ah seEerti inr
t'Lrlr. an berarti hLlbunqan antara rbu denqan

anal': Ia!:r-latlr tidal.:. akrab.

Unttr[: Iebih ielasnya dapat dilihat

trada tabEl bet-r F.u t J.nr:

I AUEL ] X

5UASAIlA IIUBUI.ItrAhI Ai.I TARA I BU DEI{GAI{ AI{Al,.
l-irl,ii LAi.l Ir I L I lJGl(.UllUiil.J l(:ELUAREA I'tASyARAKA.r

ll I l'lDU l..AHAR I l{GAll D 1 DESA PEt'tAt{ I At..tG

lrt-El.tuEn=L hu Dun e.. n Juml.ah
I

I

I

I
I

I

I

I

T

l .:rEj in o i.r aC :rn q
-t.I
I,.,

J Lr m i .1 ti

!Lr,11tr=- r- dai-a Litr=Er1..g=a. h.uiston=r dan l^,a{.,ancat-a
LIF-iemhE,- lr?a,..

Darf, tioeL dL ata=r ter-n1.ata sebaqian

he=ar t'., reEpondrn menyatal'.an bahwa pola

asuh antara iEu dEnoan anEl.t lakr.J.aki akrab

h.1l l.nr- ciikarenakan kasrh Eayanq dan

penqertisn i bu yanq tidal: rnembedal.:.an an tat-a

anak per-emtrLran dEnqan anak, Iaki-.Lakr sLldah

hat-Ll= rnEnqEr- i al:an pel:er t aannya tanpa

,l i ban t,r r hrt .

AdatrLrn 1C, cr-anq r-esponden yanq

men)'s.ta[-.an i:adanq l:.adang alirab denqan ibu.

1,.=rrena =ebaqran anah laki Iaki mera=a maILr

I

)(-'

I

1'_r-) i,
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ai-aLr be.rdiam ciirt 'JntLlk rnemint.r tolonq atau

menyatallan =e-qLtatLr liepada j.bLrnya. Sehinqqa

kalau ada masalah yanq mendesak barulah

anak laki- laki berbicara denqan ibunya,

dissmpinq rtu tuqa dikarenakan anah

.i .1kr lalii lebih bany'aP. mempunyai ireqiatan

dan kesiELrl.ran bel:er i a di Iuar rurnah yanq

ari.1 kai tann'/a dEnqan taneqnnq .j ar.rab sebaqai

Ial:i -lal.rl membantu rnEncar-r naf l:,ah. sehinqqa

l..e=emRatan ,-tnt,-rlt herbic.rr-a ber=ama 1bu

masih l.:.ur-anq. 5ehinqqa t-esponden yanq

rnen) atakan ti.dai.. akrab tidak ada. Lrenqan

dern j.l.:ian dapat dltarik liesirnpulan bahwa

lreal..raban antara rblr denqan anak lahi-Iahi

cul.:utr huat.

FoIa aELrh aniara tbu denqan anak pErempuan.

l1amtrt-r- semr-r.: inror-man menyatai.ian baht,Ja

::el.rk l, eci I .rn=rl trerempLran merel.a =aneat
del at dan bany'.-,1. ber-qsul denqal iburrya,

seh].n.J,Ja s:amF:1r d€r.ra=a b.lhkan EamFal-

menii:air Fun ma!5ilr seIalu berqduL/dt!kat-

,lpn{::lan rilLr. ila j.l,r ma=alah kelLrat-qa maLlFun

pI ibadin; ,r.

L,enqrn i..eadaan demiliian namoaknya oola

asuh antara ibu denqan anal,'. Ferempuan tidak
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aLia bataEnya. ila i l.r yanq het-kenaan denqan

ma=aIah kelutarqa maLtoLtn ma=aIah oribadinya,

sehinqqa dapst dil:atal.att satrqat akrab

i.ar-ena rnereka ,iatrat sebebaE munqkin bai.k

meminta per-toLorrclet.r atau barttuari bel'upa

cil.iran. l-enaqi ,lan berltpa Ltanq LtntLlk

i.:.epen tinqarr dj.dalanl [.:eluat qa.

Urr Lurk. Iebih ielaE hutbunqan ibu denqan

ana[: Fer-ern[]udn dapat d j. ] ihaL pada t-abeI

[.]er" ikLr t- irri l

rAEEL X

5UAEAIIA I IUBUI,IEAI'.I AhITARA I DU DEt'IOAI'I AI'IA I..

FEREI.TPUAI'I PI L I T'IEI,UI.IGT)N IiELUARGA I'tT]5J,ARAT,AT
t lI llDU l .Al{AR I t lr-1AI'l DEEA laEl'lr:tl'lT Frhl'j

li,_,

I

I r=l uerr=i lrurLrLrrr,J.tti

ril..ratJ
EiaEa- bra=a
i rd i l.. ai. r'i.L.

lr

:rr-lnlUL: I Uer LJ UhsEr-'y a= l. l:.uE5ror'rer dan wat^tatrcar:.
! E Lr LErr trE (- 1'? ?6 .

lar i

i rltbLlr ru an

aLalr ibu

,neny a ta kan

r-esponderi

pEr empl-tarr

y anq

orang

ar t a[:

selalu

l-abi:I dr aLa: l-er liltaL bgltwa

,-igrr u arr :rr a 1.. BeremEuran denean ibut

denqan arl ak pe rentpuari

il:rab sebanr ak :8

l..arera an tara ihu dan

dalam 5ua t Ll rlrorah tanqcla

F'r e 5en i-a9eJ urtti elt

I,--,,",

c- .'

I

I

{

j

I

I

I

I

I

I



ll I

iebih ban''ak hersama, apalaqi ,.anct

rneny anqkut rrraEalah pekerjaan di.rumah tanqqa

d iinana anal.. dapat nremban tu atau

'nenqqan !il.:an aBa yanq tidak dapat

dikerjakan ibunya karena suatu hal.

Juqa kar-ena adanya hubunqan kasih

=ayanq antal-a p€rasaan seorang ibu delrgan

anak. sehinqga ter-kadanq hanya i.bulah yang

dapat menqer-ti per-asaan anak perempuan dari

pada ayahnya.

Sebaqai contoh ketika penulis sedang

menqadakarr perreli Lian dilokasi. Ketika itu

Eenulis menqhamprri beberapa orang rbu yang

sedang beke a r]|enganyar Lj.kar dan itu

=ltciatr 
'rnerr iadi l..ebiaEaan i.bu-ibu di desa

tersebut berEaflla anak pEt-empuannya kalau

Lirlak acla Feker J aan .Lai.n di rumah dan

terakadarrq arld[. pereflpuannya juqa ikut

rbLrnya meflrancj.ne ikan setelah pulang dari

sekolah dan kalau untuk merflbErikan suatu

pekerjaan kepada anak perempuan yang ia

b€1um bisd atau mrmFu mengerjallarrnyd, maka

lbltnya selalu memberikan beberapa

penielasan atau contolr sehingqa enak fllen-

{Ier t i. apa yarrq dirrraksudkan ibunya.
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Sedanqkan i oranq responcien yang

nrenyatakan biasa-biasa sa.i a menurut merel.'a

adalah anak pet-€mpuan diangqap merel.la sudah

bisa nrelakurkan guratt-t oeker iaan tantra harus

bekerja mencari naf katr yanq kadatrg-|,'adang

onlanqnya =ampai larut malam dan itu

dilakukarr setiEp hari kecuali ada hal-haI

LertentLt vanq flrenyebabkan ibur tersebut

tidat: tleker i a dan berl:umpuI bersama

ariak -enaknya.

Lian =EiEIah eenutl iE menqadakan sL(rvai

Ianqsunq ket-unlah kedua itru ( respondell )

Ler =ebu t i-errty ata pei.er.i aan rLlmah

di!lEriakan olelr adik peretnpuan dan oranq

tura atan rrenek i.but terEebut, dan kesempatan

untuk bertamu serta berbicara dengan anak

trErempuan hanya ciiLakukan pada malam hat-i.

Dan resptrnden yang rnenyatakan hubungan

tidak akrab antara ibu dengan anak

perempuan Lldal. ada '

L,en u an ciemil.:ian dapat ditarik

tles.impulan bairwa hubungan antara ibu derlgan

anak !:erempuan ciatrat dikatakan akrab.

l.ieakr-abatr arn al.r laki-lef.i dettgatt Anal:

iaki--laki
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i.ebiaEaan I:E ILlarqa masyarakat Hinciu

i-.aharinqan ci idesa Pemantang bahh,a masa I ah

l:eal:r-aban anak Iaki-Iaki denqafl anak

taki-Iaki merl-rDal.an hubunqan yanq harmonis

i:srerra anal. Iat..i- 1al:i dErtqan laki-Lal:i

mereka berhLlt:Llnuan dengan bark hralaupun

terkadattil a,Ja persel i=ilian pendapat

t Ferkelah j"an L Liciak =amoa:' melibatkan

Lr r an,l Ialll ,

SetjanY'a1.. tU oranq informen seLaku

l..epala keluarqa memberil'-.a|] l.:eterangan yanq

hampir. =ama tpnLanq qambaran Pergaulan

antara anel.. lal,:i-laki denqan anal:' laki-1al':i

mereka ber-jalan baik' trlalaupun kebanyak'an

dalam memarrggil ana!: yang lebilr muda atau

ianq lebih tua cienqan namanya secara

langsunq rlallrun lleal''rabarl illj. IJull sangat

baik.

i.enrurdiarr hai Iaitr yanq dilihat adalah

i.eLerkaitarr ltubutiqatt tal..i.- laki dalanr segi

LlrrLlr'. ilerrnrutl- keLeranqan sebaqian

rnaEyaral..at l-lindu Kaharinqart yang lerpilih

=ebaqar EtfltPEi dalam penelitian ini bahwa

antara Iaki-Ial.:i denqan ana[. laki-laki yang

Iebih tr-ta denqan )anq lebih muda tidak ada
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il4

I-rEril€Liain. L,aiairr arLr. i:==rh =a\.rane yanq

qrerei"-.a cLrr-ahi.tan =ama hanT a cjaiam penr-rqasaan

i ul.i.lratari ar.ldl LrEr brda, rrirai.. 1ai..r ial..i y'anq

iei-:iir i:'-ra ,-iri.,]er _r i..eEemtratan meiak=anaI an

iuqa= )'aiict cri.ldi: oeraL dioarrdirrqf.arr derrqan

inii.. iai' r iai:r ,an(] lE lir rnl.rcia. ilal ]-nr

ri:r'oL(I, Lr pcroo =ast drlaparrqarr l.etil:a

=EuranQ i-'apai': orenqa'tak anaii lakr-iai:i yanq

IEbrlr fud i.EldidIlct, F.1od awaIll;.a l.:t_.dua

dipanq,..ti I '-rrli,,rl rrrenqanqi. at bibit Aetah

( anal' eEtaitJ. ienulis rnelitraL .lt.ti. ydnq

iebi.ir Lrta rtrenqanqi.at brbit l.rar-et- Iebih

bdn),"rll I dldu JLD3.ndinr]i d derrq=r dital..

i al.r 1.,1. i : arr: ieL,rh flrLrda.

i,.erl..r-aDari rirrai. i;er-Erlpulll Derrqarr arral:

iE t =tlBLtat r

:-iLL,::lr rrren rarii i. =bia=aan dal.am

i.'eirroltpan inanu=it dirnarrspun su.rsalc{li.J

i ec::ncl=r-,-rn!an Lrn tuL: rrrenqempoi: berda=arkan

ienis l:elainirr ia,-rlr lebilt rrampal.r pada wal.ttu

anal. IeL-iiir keci I dan bei.Llrn menqerti =.il.ap
dirin/a. DerniIrarr lraln;a der]qan anal..

trEr =F,trLran LjaIan trEr-eaLrian =eEamanya tracia
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i.nUi'.,-tr],J:n i:ei.urar'.Ja i.linci,-r i.aharrnctan,j.i

i:e=a i-snrantane. nrer-ei.:e i=brh c=ncjer-,-rne

uer qiui p Er.rJ ri =erdrtrl|i.{ r pet elaulari crirlcti.=Lro

,_iiai,-rt ,-,1=ir u,eL.er :.Ea C'r-ane rnf C'rmen ).anq

DEr-nimd tr jp.ii H!^t.rd l:iiu=u:li: al Lar c .lt.tl.

per emtrL(an ,-iengan EEremoLran. i.teal.r-i:an LnJ-

ter l rhat pdOa !crert- mer-e[.a D:Jr-l,L({tluL(1 seper ti

m=neEnyaflr tii.:ar. rnenqenyain dan ber-ftumpur I

t Etil:3 al,an rTrEngadal.:all suaLq i:eqidLati ardu

l-r:rrya =el e,Jar !er l. LlflrpLl i. Can berbicara

=3mbii dLrcjul oiTtdiJ.m3n t-urn.il) "rLau oi=" npirrq

i I,J-= lrii ;. rLiiL +rj: =lrai-lr p=r er l,f,an.

h=n,l=r',J i i Eal.t-dba .rl]ai pl.t ertipLr.Ul

i=,,u=rr irrti. L,=r-EmFLran rnrp'-!n ,-iapa:

ciibEa.li .il ocir r seqi u5ia lier el,.a nld.siit d.1"{il

i::.rrq,..lrrne;n !T ano r-,-la I ii.ia -ia be i Ltm mEnrl.:ah.

l'r==i rtrLln trarJ. ,-,=ia, t-€t-l dd.ine Let .t dd.r

i s=rjaii iairainan antal- anal Det-EmtrLlan )anq

I€bifl mudd oenciein f,ndl, ,- anit lebilt Luta rramun

Lidai. l-.rE r lanct=Lrnq i.dma dan tidal.r menqlrr-anqr

r e3r.raban per-edLrtdn =ESd{Id . €l-et.i.

i=ai Iaban ini--t-a gnai Lai.ti Iahr denqan r-rn a l,t

i 'e t ernpuar i .

i.iarntral.rrra i.gal raban anal tal::" 1al.'i

d€|(iri pel'ElrlJLriri ,ldldil i.Eludt qd llrrrdu
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r:.air:.r.l-Ir!a[] i:er-Ll ;-:flla tracia u=ra anall :nak

Lrcja.i-. terLiatrat trerbEcjaaan hari-t cjalam

oEt- rarn sEr-td DEr qduL . I dda ql,.tt3 c .rl"

i;l i 1al. i =Er f n! nremban tur anal trer-emtrLlan

,lJi.irn SLlatll EEI Er-lf,rf] . r"/.riaLrtrLrn Del.:er taarr

i-=r =ebrtt =ebenar-nya drlal, '-Llan olEh anal:

FEr-Ei]itrLLdri. trEqit-u lur:la =,,:bs1rl.rr;a )anq

.-i r lal r-r|.ar ,-ri=lr irr;|. iaii iaii. anak

pEl-€lilr-iLtcili I Llqd Oi=6 nteinbattLu 5cb.t i-.r=

i err,arrrp,-ranrr'r a. .=lrin.lr-la 'i ar-anq =el a 1i

tEr-aerll jl' [i=r-r,=lr,:]r dr'a| arrLar a d{l3l

ial r iai r ,-jgrlJan oer EmDL(an. l.emcrcjran dalam

;ris=e1alt bEr-,tid].li >=r[E\l ].lt Ea=ir pel I Er trJrqdfr

L,-rL,rrlr rrrEr=i.: =snia|in hEr beda bentul,r

Eer q3L(lori rriEr El.ct. llli LrlI drsebat-:l.arr atr i-at-a

l;i.n liar erra

tubutr rne re 1.. a

ila I =emacam

=enral. in

_Ln-L r'-rua

I at-€[ .t rnel.El. j iirEr i','Jdaf 1 I udi JL drr 1 rrie|t=l s

, in,..t =Ei-.lEnar n) i nlmLLn irai ini Li"tl;l: berat-ti.

;e'irdl. Iri L1.l=i ij.i,l l €crl I 6LJdit dclr pel qaularl

/irru rrr=r ei a i:l.uri.ar,.

Ul'L'-Ll, l=L,rtr iEie=r,,'a I =r al.r aban antar-a

=lr"{l ler -L L-t.-L Je{rl 3. ai. Ller eirpr-rd dapaL

'--r -i i i.l,a l- u=,da '-.,L,=i rr,i :

besar trer-kembanqan

.i arar r;1 rnEf el:.d ber-nrain.

d i -=e babt an antara I ain
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'riliiEAFAIl TEhl lAI.IG kiEAI.:RABAN AI{TARA Al{Al. LAKI -LAI'.i
LjEl.lGAl{ Al!Ah: FEREI'IPUAN DILINGl'Ul\lGAhl k.ELUAFGA

I'lASYl'iAh.A I lll l\lllU h.Al IAI-i I I\lGAhl DESi PE I'lAhl1 Allii

ll.-l

1

I I El r.r=ri=.j. I tL,Lir_,rtllcti

SLlrlillE I ,lat:;

r==trrJrroEn inen i aL:r =in L arab in tara 1a[ir ]ak']

l]ElrQ;ll 3ll3l-. pEl-Eillpu.tll r llir dapaL dratnatt

,Jalarrr i..ed,-tclLtl..an anal'. Ial':r I al'.r denqan anal'

pEr-€fr pLLall. apaL;r1c allsl sebaqaf adrl

i."1l,JLlnq ra L€iaF palurh ter-hadaP anak.

Er€re(npua ( l.li.al p€rcrttLruati I dal.alll al'trall f d

l-.: r-, r =ri".aB :eL,aqar adrl. Letapr br Ia ana!

1al.r I31,1-L tcl-=EUr-r L |;t:a LLt=ll/ 3 5etJaqal l'.dl1al"'

I

I

I

I

-l.ii.ri:
Li r -r=: l, 

' 
r!:

I r-.1a I dt.r cL

==r L;tr: a ttr=nti..:ari l-LL

|ic;LlLrLliI J-d lJtJlLirr,

Iretl )ituf Lralr LalrQ3lr

I l.!rluLr l(.aIldt tliqdli.

.-lL. d arrq I-; arr

lrepa I a !.eluarqa

riu =e r v==!. h.Llr=5roIt€l- darl
,.=1r a :gELeIIll--.er I(''Itl

Eer anan pentLnq dalam l'.ehidupan

i.rI.ilt =3Lu conLullllya adalah tkLtL

L1= rn L l.:. a han adr.l.; per€flpLtan

flle|ril:crll Llall rll.L Lrdat. Idtl

baor ke l ctar c1a tnasyaraIat

ilrellleq atl q

t:E .i ucr Ll a .

I urano r eEponden atau

, a Li flrenyatal.:an baaia- bra=a

.iLr'ii l alr | ,-r r 5er r Ll=E

87
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=iJi irrLE-{r: anir !al..r'ial,r cienQan anat.

iler enipLLan !TllJti:at-renar an. ada =Ebaqran

I Eiudt qi / dirq ,lltlrllpullyar dlla|. IJel-cillpuall

-eii.t.rruea nrEr el a i-,ereauI dEn.Jan tetanqaanya

sLdLl t.eIu=rl i.liri; - 'r 3llq ddLdllq | €ldebd f Lu.

-iLr,Jr Lar etli arJan) a per tJeda:n yanq ., aLlh dar.l-

5Eql utllul rl3lr per[.:iillL]arlqall il=rf.flyd

=rairrrrqea iner Ella nampak =eoan bet-qaul dan

trer-D1car-e{ f.frusu= detrr-lan attal Ia[:r-Ial r dLau

= 
all Lir r a Lancjr-rnun; a.

Sedanaflan )'anq menyatat'.an t.rcjak a!larab

Lrial. ada. :Ell.1tlqqa dal.rrll tlal rn1 dapat-

Llr Lar r l.r [.e=rnrL,rti an l-:ahr^ta hrtt-]utnc]an anal':

tdl.r l.al.-L drllqcll iildl. I-lerenlpLlall Lletrdrll

i.e!rrar.ta i-i:=r at :.i.at- lirnd'-r i'aharl"nqan ciapat

il.r-l .iLrtl.lri cl. I iL,.
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C. Norma-Norma yang Di.tanamkan Dalam Keluarga Masyarat<at, Hindu

Kaha ri ngan.

Dalam masyarakat Hindu Kaharingan orang tua senantiasa
menanamkan norma-norma l<epada anak-anak merel<a dengan harapan

slipaya anak nantinya mempunyai kepribadian yang baik. Norma-

norma yang ditananrkan meliputi :

Tata kerama adalah suatU pErbuatan yang diujudl<an

dal-am l<enyataan manusia, m"t . dengan domikian pada masyara*

kat dssa Pematangan ini yang sebagian besar beragarna llindu

Kaharingan, mempunyai aturan atau tata kerama yang telah
ditorapkan pada keturunannya.

Menurut keterangan yang diperoleh melalui wawancara

mendalam dan pengamatan ).angsung terhadap respoden, seba-

gian besar mereka menuturkan bahwa, diantara berbagai

kegiatan yang dilakukAn secara bersama dan nayata yaitu
p6nanaman sikap hormat' terhadap orang yang lebilr tua,
penanaman diberikan sejak anak mengenal atau mengerti bahwa

ibu dalam arti bahasa dalam Iingl<ungan keluarga. HaI ini
dilal<ukan setelah anak berusia sekitar 7'tahun, penanaman

sikap hormat pada orang tua tersebut selalu dipraktikan
dalam kehi.dupan sehari-i-rari dilingkungan keluarga.

Kemudian bila anak'.diberikan bimbingan ternyata masih

dan selalu lupa memprakti kannya, . .maka anak tersebut selalu
diperingatkan oleh orang bua itau saudaranya yang Iebi.h

h

)

i

.'-t-
I



90

tua, yang meng6rti banyar<tenL.ang tata kerama atau aturan
dilingl<ungan keruarga tersebut, sehingga anak tersebut
memperbaiki sifat yang kurang ba.ik.

HaI ini terbukti ketika penulis berada dilapangan,
sempat menyoroti dan me.ngamati tata kerarna keluarga yang
ada kaitannya dengan sikap hormat pada orang tua, misalnya
l<etika bepergian dan lewat didepan orang yang lebih tua,

Ketika akan pergi,.hal ini selalu didahului pemberita_
huan atau pamitan serta berjabat tangan dengan orang tua_
nya. Kemudian kalau bertemu dongan teman lama atau orang
yang baru datang, mereka menegur kemudian berjabat tangan.
Terbukti ketika penulis datang dan mBngadakan penelitian
didesa te rsebu t.

Sedang

ho rrna t pada

rumah atau

karena menurut

ma Iu bagi anak

daan dirinya.

kan tat,a keirama yang dikai tkan dengan si.kap

orang tua sbperti niencium tangan waktu keluar
mau berpergiarr hampir tidak acla sulit di temui ,

rasa segan danmereka haI semacam itu ada

yarrg sudah besar'dan mengerti tentang kea_

Adapun tat,a kerama yang berl<aitan dengan sikap hormat
ketika Iewat, didepan orang yang.. Iebih tua, cligunakan isya*
rat membungl<ukan badan sambil mengucapkan permisi atau
bahasa sBtemE)at "umba 

.mahalau" artinya permisi lewat, dan

l<stika akan pergi dari.rumah biasanya dengan berpamitan dan

berjabat tangan ibu dan Bapak, s€rta kedua orang Lua anak

tersebut, mengatakan mau kemana dan ket,atnpat siapa.

I
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tersebut mengatakan mau kemana dan ketampat siapa.

Untuk lebnih jelasnya tata kerama dalam sikap hormat

pada orang dalam keluarga masyarakat Hindu Kaharingan,

dapat dilihat pada tabel berikut ioni :

TABEL XII

TATA KERAMA DALAM SIKAP HORMAT PADA ORANG YANG LEBIH TUA

KELUARGA HINDU KAHARINGAN DESA PEMANTANG

Sumber Data : observasi, kuesioner dan wawancara sept 96

Dari tabel diatas tergambar bahwa 25 orang responden

selaIu menunjul<kan sikap hormat kepada orang yang lebih tua

karena menurut keterangan mereka masalah tata kerama amat-

Iah penting untuk diterapkan didalam keluarga dan ini

berlaku setiap saat dbn kapan saja dimana anak tersebut

be rada .

SBorang anak diharuskan oleh . kedua orang tuanya untuk

selalu mentaati peraturan yang berlaku didesa tersebub

terlebih lebih tata kerama untuk manEaati orang yang Iebih

tua stsperti kal<ak, ayah, ibu dan famili Iainnya karena

masalah seperti ini 
-ak3n 

menyangkut nama baik k6luarga

terlebih lebih orang tua yang mendidik'

h

No TaLa Kerama

T i. dak
Ho rma t

Biasa
Biasa

SeIaIu menunj ukkan
sikap hormat

F %FF

Materi
Tata Ke rama

5
5

t7
L7

83
85

25
251

Sikap hormat
pada o rang
yang tua



92

terlebih lebih orang tua yang 
.mondidil<.

s.dangkan 5 orang respohden .yang menyatakan biasa_biasa
saja dalam menghormati orang yang Iebih tua r<arena cara
mereka mendidik dan menerapkan .tdta kerama didalam keluarga
tidak terlalu ditekankan baik didalam rumah maupun diluar
rumah, dalam artian hanya pada orang_orang tBrtehtu saja
yang dianggapnya berpehgaruh dan yang diLakutinya
Adapun tentang Lata k6rama terhadap agama dan adal yang
diterapl<an pada anal( sehari-hari, umumnya masyarakat didesa
Pemantang ini mempunyai beberapa macam agama dan benLuk
kepercayaan yang dianutnya seperti Is1am, Kristen dan Hindu
Kaharingan, tetapi *"r"rprn berb.da-b.da agama daram masya-
rakat ini namun tata kerama sama. Karena bentuk peraturan
dalam adat dan agama mereka Lidak melanggaf aturan atau
ajaran dari agama yang mereka yal<ini maupun bentuk yang
diyaki ni agama Iain.
Sedangkan mengenai pelanggaran terhadap ajaran agama dan
penaturan adat yang ada.. kaiLannya dengan t,ata kerama ar(an
diberikan sangsi sesuai dengan kesalahan yang diperbuat
oleh anak. Untuk anak yang masih kecil yaitu pada umur J
sampai 10 t,ahun sangsi yang diberikan hanyalal.r berupa
teguran atau nasehat bagi orang tua atau tetua kampung
sesuai dengan kesalahannya.

Adapun untuk kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan oleh
remaja atau orang tua, sangsi yang diberikan kepada merer(a
cukup berpariasi m6nurut kesalahan yang mereka perbuat

I
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pu1a. Adapun hukuman atau sangsi tersebut disebut dengan

"Jipen" (denda yang diberikan .kepada orang yang melanggar

perat,uran adat dan agama). Mengonai sangsi atau hukuman

<Jalam "JipBn" harus disesuaikan dengan tingkat kesalahan

yang merel<a perbuat, dengan terlebih dulu diadakan rapatj

atau musyawarah yang dilakukan oLoh pemul<a-pemuka ada!

masyarakat Hindu Kalraringan. Dimana lrasil dari musyawarah

bersebut akan tirnbul suatu kesepakatan mengenai denda yang

harus dibayar oleh orang yang melanggar adat tersebut

dengan berlandasl(an pada "Singer" atau Undang-Undang yang

terdapat dalam hukum adat Hindu Kaharingan,

Dan perlu diketahui bahwa jiperr inipun mempunyai tingl<atan

tortent,u dalarn msyarakit ttindu Kaharingan desa Pemantang

adapun bent,uk jipen atau denda tersebut dapat disamakan

dengan uang sebesar Rp 15.OOO, (Lima belas Ribu Rupiah).

Namun kalau seseorang terkena jipen lebih dari satu karena

melakukan suatu kesalahan yang. dianggap berat dan melukai

orang, maka disamping orang tersebut membayar denda, iapun

harus juga membiayai perawatan orang tBrsebut sampai ia

sembuh menurut hasil musyawarah tokoh adat.

Jipen atau denda ini berla.ku untul< siapa saja, apakah orang

Lersebut beragama Is)-am, Kristen yang tinggal didesa Peman-

tang apalagi orang tersebut beragama Hindu Kaharingan, dan

sampai sekarang masalah jipen atau denda ini berlaku sampai

sel<arang,

Untul< lebih jeLasnya pola asuh dalam pernborian denda terlra-

h
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tang dapat dilihat pada tabel beril<ut ini

TABEL XIII
TINGKAT PEMBERIAN DE.NDA TEiHADAP PELANGGARAN

HUKUM ADAT DAN AGAMA OLEI.I, TOKOH-TOKOI-I

MASYARAKAT HINDU KAHARINGAN DIDESA

PEMANTANG

NO Tingkat Pemberian Denda

Selalu di
kenakan

Kadang
Kada ng

Tidak di
kenakan

JumIah

F, % FZI:Z Fe"

I Pemberian denda
terhadap pelang 25 83 5 17
garan hukum
adat dan agama

30 lo0

Sumber Data : Observasi, Kuesioenr dan wawancara Sept 96

Dari tabe] diatas dapat diketahui., dari 30 orang

responden 25 orang respenden yang menyatakan seIaIu dikena-

kan denda apabila ada salah satu anggota keluarga yang

molakul<an kesalahan . adat dan agama yang anggap melanggar

peraturan-pBraturan didesa tersebut dan wa.jib mengeluarkan

denda menurut l<esalahan yang dilal<ukan sehingga orang

ttsrsebut diharapkan untuk berhati-hati dan tidak melanggar

peraturan yang telah di tetapkan.

Adapun 5 orang yang menyatakan kadang-kadang diber il<an

denda terhadap pelanggaran hukum adat dan agama ini dil<are-

nakan denda Lorsebut tBrmasul( jenis pelanggaran yang cukup

h

Bentuk Pe langga
ran
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2

ringan dan tidak diperlukan musyawarah bersama tokoh-tol<oh

adat, tetapi hanya cukup dilakukan dengan musyav'arah antara

k€Iuarga dengan melalui beberapa pertimbangan atas kesala-

han yang ia lakukan. Namun dalam hal ini anak tersebut juga

diberikan hukuman yang setimpal atas kesalahannya misalnya

l<alau anak keciL, ia harus tinggal dirumah. membantu orang

tuanya bekerja sehabis bulang sekolah atau tidak diberi

uang jajan selama beberaPa hari'

Sedangkan yang menyatakan tidak dikenakan denda terhadap

i]ukumanadatdanagama'tidak'ada.Inimenyatakanbahwa

masyarakat Hindu Kahaiingan yang ada didesa Pemantang

sangat kuat dalarn menerapkan hukum atau sangsi kopada orang

yang melakukan kesalahan adat dan agama'

Sikap Jujur.

Kejujuran adalah suatu sikap yang dilakukan dalam

benluk kenyataan p6rbuatan menusia sehari-hari, Yang sering

didasarkan pada latar belakang sosial dari individu itu

sendiri, dan tidal( jarang keiujuran torsebut dipengaruhi

oleh faktor lingkungan' Sikap dan tingkah laku jujur pada

masyarakat Hindu Kaharingan desa Pemantang dirumuskan

berupa suatu tingkah Iaku yang dilakukan dalam kehidupan

sehari-hari
Menurut keterangan yang diperoleh dari para responden

infornren bahwa ptsnanaman sikap jujur sebenarnya sudal'r

ditanamkansejakmasakeci},namunpelaksanaannyasecara

nyata dan nampak baru terlihat pada anak borusia 2 tahun'

h
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ditanamkan sejak masa.l<eciI, namun pelaksanaannya secara

nyata dan nampak baru terlihat pada anak bortisia 2 tahun.

Penanaman sikap jujur ini dilakukan dalam bentul( cara

berfikir, berpendapat dbn berbuat.

llal ini terbukti 
t=.prn3.ng 

.p€ngamatan p6nulis berada

dilokasi penelitian sotBm.pat sbcara langsung tentang pena-

naman sil<ap jujur yang di.kaitka.n dengan cara penugasan atau

perintah. Perbuatan tBrsebut didahului dengan pelaksanaan

tugas yang diberikan kepada anal<- Seorang anak ditugasi

oleh ibunya atau bapakhya- Tetapi sototah sampai diwarung

atau kios setempat apa yang akan dia beli tidak ada anak

uersebut langsung putang kerumah mengetnbalikan uang kepada

ibunya tanpa menghiraukan ajal<an teman-tomannya, padahal

waktu itu banyak anak-anak beimain dan membeli kelereng.

Dan kejadian ibu berulang kembali terhadap anak-anak yang

Iain didesa Pemantang yang beragama Hindu Kaharingan.

Sedangkan dalam masalah penyampaian pesan kepada

keluarga atau totangga yang dekat anak Lersebut selalu

menyampail<an apa yang jitug.skan kepadanya, walaupun orang

yang akan disampaikan pesan tBrsBbut tidak ada ditempat

anal< tersebut teEap menunggu sampai datans l<ecuali ada hal-

haI tersebut yang menyebabkan anak tersebut terpaksa harus

puIang,

Dan pengalaman penulis .ya.ng palino berkesan adalah

sewaktu penulis menghadiri upacara perl<awinan masyaral(at

Hiudu Kaharingan didesa Pemantang yang ramai sel<ali l<alau

h
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dibandingkan dengan masyarakaL l<ota, Karena masyarakat
<Jesa kalau mengadakan perkawinan s6lalu mengadakan keramai-
an walaupun kecil-keci1an, apalagi waktu itu yang mengada-

kannya orang Hindu Kaharingan dengan bermacam-macam kegiatan
diantaranya persilat,an antara : o..nn-o.urn mempelai Iaki-
laki dan perempuan. Kar€na kebanyakan orang yang berdesakan

nrelihat acara ters€but, dan pada saat itu penulis mendengar

ada orang mengumumkan telah menemukan sebuah dompet yang

diserahl<an kepada panitia perkawinan. Setelah diperiksa
orang yang mempunyai dompet tersebut ternyat,a masih utuh

dan orang tersebut berterima kasih. serta nremberi imbalarr

uang sebesar Rp. 2OOO (dua ribu rupiah).
Pe r buatan- pe rbua tan senracam in] diperkuat keter-

angannya oloh tokoh masyafakat yang beragama llindu Kaharin-
gan Desa Pemantang yang bernama Bapak Tusi B. Rampai,

menurut beliau perbuatan somacam. itu tidal< hanya dilakukan
oleh satu orang anak. saja, namun anak lain yans bul<an

beragama Hindupun merasa. takut juga jika kelahuan meLakukan

kesalahan akibat tidak jujur kepada orang tuanya atau

kepada orang lai n.

Untuk Iebih je).asnya akt,ivitas orang tua terhadap anak

jika melakukan kesalahan karena ia tidak jujur terhadap

orang luanya maupun terhadap orang tain dapat dilihat pada

Label berikut ini :

Ir
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TABEL XIV,

AKTIVITAS ORANG .TUA MASYARAKAT HINDU

KAHARINGAN TERHADAP ANAK YANG

MELANGGAR KEJUJURAN Tingkat Pemberian Denda

No F rekwens i
PEr nanaman Sikap

Jumlah P rose n tasi

I
a

l'lenasohati

Menasehati

Dibiarkan

dgn

dgn

pe r bua tan

Lisan

4 15

67

6 20

Jumlah 30 100

Sumber DaLa : observasi, l(uesioner dan Wawancara
Sept 96

Berdasarkan tabel diatas dapat dil<ebahui bahwa al<tivi*

tas orang tua terhadap sikap juJur kepada anak sangat kuat,

l(arena dari 30 orang responden 2o orang rosponden mBnase-

hati anaknya dengan cara.lisan apabila anal<nya tidak jujur

yaitu dengan rnemberikan nasehat secara bertahap. Pertama

dengan teguran biasa mengingatkan anak dengan kesalahannya,

kedua dengan teguran yang dilakukan denganteguran yang

dilakukan dengan pendeka tan-pendeka tan yaitu memberikan

penga rahan-pe nga raha n yang bermanfaat bagi anak sehingga

anak merasa diporhatikan dan disayangi oleh orang tuanya

walaupun ia pernah melakukan suatu kesalahan.

6 orang yang menyatakan dibiarl<an saja kalau anak

tidal( jujur dalam menghadapi sesuatu atau melal<ul<an sesua-

h
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tu, ini disebabkan karena kurangnya perhatian orang tua

terhadap perkembangan prilaku anak karBna setelah penulis

melihat dan mengamati stscara. Langsung keadaan koluarga

bersebut karena kurangnya displin yang di.terapkan .didalam
keluarga sehingga t€rkadang anak melakukan kosalahan orang

tuanya tidak mengetahui dan tidak ikut campur kedalam

nrasa I ah anal< .

4 orang yang menyatakan apabila anak tidak jujur

dinasshati dengan perbuatan, maksudnya yaitu dengan mem-

berikan teguran langsung dengan cara kekerasan tanpa men-

dengar aLasan anak apakah ia benar-benar melal<ukan kesala-

han atau Lidak sehingga.anak merasa tidak diberi .keselnpaLan

un tul< membela diri

Ini terbukti ketika penulis sedang mengadakan peneli-

tian dj.desa tersebut, ketil<a itu ada perayaan perkawinan

dari masyarakat Hindu Kaharingan, penulis melihat ada

sBorang ibu sedang memarahi anaknya, karena mencoba untuk

krerdusta kepada ibunya karena ' tidak sgmpat menyampaikan

pesan kepada salah seorang ibu didesa tersebut padahal si

ibu Lidak manyadari kalau anaknya tidak sgmpat bertemu

dengan ibu yang dimaksudl<an, tapi hanya disampail<an dengan

anaknya. Tanpa mengatakan.haL yang sebenarnya'

Tanggung Jawab.

Sikap tanggung jawab hadi r dalam bentuk kegiatan

apabila seorang telah dBngan sadar mengetahui secara lang*

sung dan jelas Lentang arah dan tujuan serta ruang lingkup

h
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h

kegiatan yang dilakukan .menjadi bagian dan kepentingannya

atau kepentingan orang banyak tapi dia bBrmaksud melakukan

dengan senang hati.

PolaasUhyangdiberikanpadaanakyangberagamaHindu

Kaharingan didesa Pemantang dan dikaitl<an dengan penanaman

sikap tanggung iawab ini' Sesuai dengan hasil pengamatan

dan wawancara yans dil""kr|,"i. .o*gir.],i?.,", 
didapatkan hasil

bahwa penanamansBi"k 
t$i;='; i'r"nJk-xtn'rt' dalam arti tidal<

langsung dipraktikan untuk melakukan sesuatu' hanya member-

ikan pemberian contoh baik secara langsung maupun tidal<

langsung. Kemudian setolah anai< berusia kurang Iebih 4

tahun, barulah anak diberil<an tugas sendiri' Dalam haI ini

dapat diperl(uat dengan hasil yang diperoleh penulis selama

berada dilapangan sempat mengama!i cara pembentukan l(epri-

badian anal< yang ada kaitannya dengan sil<ap tanggung jawab

melalui PBnugasan '

Bentuk penugasan yarig diberikan pada anak yang dihu-

bungl(an dengan tanggung.jawab anLara lain adalah monugasl<att

berpakaian sendiri' Dalam hal berpakaian sendiri' anak

mengawali dengan beberapa pBrtanyaan tentang pakaian yang

l-rarus dipakai kepada orang tua atau kakak-kakak yang diang-

gap mengerti. SBtBlah pakaian diperolelr anal< berpal<aiarr

sendiri tanpa dibantu orang tua dan keLuarga lainnya' bila

tBrdapaL l(ejanggalan si anal( tersebuL diperintahkan untuk

trerkaca atau menanyakan pada laudara dan orang lainyang

berada di rumalr te rsebut '
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Kalau ternyata pakaian anak l<elihatan rapi maka orang

tua mengat,akan baik, bagus, atau bahalap dengan bahasa

merel(a sendiri. Untuk Iebih jelasnya t,anggung jawab yang

berkaitan dengan tugas berpakaian sendiri dapat dilihat
pada tabel beril<ub ini :

TABEL XV
PENANAMAN SIKAP TANGGUNG JAWAB PADA

ANAK DI KAI IKAN DENGAN TUGAS
BERPAKAIAN

No Frekwensi Tanggung jawab JumIah Prosentasi

Berpakaian. Sendi ri
Dibantu orang tua

Dibantu kerabat keluarga

23 77

4

10

j umlah 30 100

Sumber Data : Obsorvasi; Kuesioner, Wawancara Sept 96

Dari tabel diatas lernyata 30 orang kBluarga 23 orang

yang menyatakan bahwa anak pada umur 4 tahun sebagian orang

tua beranggapan bahwa pada umur 4 tahun anak sudah harus

dilatih belajar untuk berpakaian sendiri. Setelah diberi

contoh baqaimana cara berpakaia,n yang baik sehingga nanti-

nya tidal( morepotkan orang tua.

4 orang yang menyalakan rnasih perlu dibantu orang tua

l<arena merel<a beranggapan umur 4 tahun anak dianggap masilr

kecil untuk berpakaiap sendiri dan perLu dibantu sedikit

demi sediki t secara bertahap.

3 orang yang me.ngatakan masih diban bu orang Iain

selain orang tua seperti kal(al<, paman, bibi, l<akek dan

h
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nenek atau atau orang.lain yang tinggal dirumalr tersebut,

karena kedua orang tuanya tidak bisa membantu anaknya

karena mempunyai kesibtJkan diiuar rumah irri, Lerbut<ti

ketika beberapa kali penulis' mangadakan survey langsung

l(erumah masyarakat yang beragama . Hindu Kaharingan didesa

Pemantang untuk bersilaturahmi. baik pada pagi hari, sora

hari dan pada malam hari, ket,ika masalah tersebut diatas

sering sekali penulis temui didalam keluarga masyarakal:

tersebut-

Berdasarkan keterangan tab6I diatas, dapat ditaril<

kesimpulan bahwa pada u,arga masyarakat desa Pemantang yang

heragama llindu Kaharingan, penanaman sikap Langgung jawab

kepada anak sangat ditekanl<an pada usia 4 talrun.

Kemudian ha1 Iain yang bersangkutan dengan penanaman

sikap tanggung jawab ybitu membantu mencari nafkah berda-

sarkan keterangan yang diperoteh dari para responden yang

berjumlah 30 orang kepala keluarga yang beragama Hindu

Kaharingan di desa Pemantang dalam segi umur ada berbeda-

beda menurut tingkat ekonomi koluarga tersebut.

Untuk laki-Laki dimulai dari usia 15, !6, 17 sampai 20

tahun l<eatas, sedangkan untul( perempuan dimulai pada usia

.17 sampai dengan 20 tahun keatas.'

Untuk lebih ielasnya dapab dilihat pada tabel beril<ut

ini.

h



to3

TABEI- XVI

USIA ANAK DALAM NEMBANTU ORANG TUA

MENCARI NAF,KAH DESA PEI,IANTANG

No F re kwens i
Umu r

Jenis KeLamin

Laki-Laki Pe rernpuan

Jumlah Prosent Jumlah Prosentase

1

5

4

Mulai usia
17 tahun
Mulai usia
-18 tahun
MuIai usia
19 ta hun
MuIai usia
20 tahun

3

10

10

77

40

7

o

10

60

7

Jumlah 100

Sumber Data : Obsorvasi, Kuesioner dan Nawancara Sept 96

Berdasarkan tabet diatas dapat dilihat yang menyatakan

usia anak mulai bekerja membantu mancari nafkah pada umur

17 tahun, 3 orang kaluarga sebagai responden untuk taki-
Iaki dan perompuan. Karena orang tua menganggap pel<erjaan

membantu mBncari nafkah pada umur ini tidaklah terlalu

ditekankan l<arena mereka juga harus mengutamal(an sBl<olah.

5 orang yang menyatakan anak mulai bekerja membantu

mBncari nafkah bagi anal< Iaki-1aki, dan 7 orang untuk anak

pBrempuan ini mulai dibekankan karena pada usia ini anak

sudah mulai berkurang 
. 
kegiatannya disel<oIah sehingga anal<

diharapkan mulai m6mbantu mencari nafkah, nartun dalam hal

inipun Eidal< terlalu dipaksal<an bagi anal< sesuai dengan

h
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kemampuan anak tersebut _

Sedangkan yang menyaLakanlanak mulai bekerja pada umur

19 tahun untuk laki-Iaki 12 orang responden dan untuk
perBmpuan 18 orang responden, karpna menurut orang bua pada

umur ini anak sudah mulai diwajibl<an untuk mencari nafl<ah
l<alau anak tersBbut tidak melahjutkan sekoJ"ahnya ke pergu_

ruan Tinggi, tetapi hanya pada tingkaL SLTA saja ini ter_
bukti ketika panulis berada ditempat penelitian. K€mampuan

dan pandangan orang tua untuk. melanjutkan anaknya sekorarr
ke PBrguruan Tinggi masih rendah. Ini dikarenakan tingkat
el(onomi pada masyarakat Hindu Kaharingan juga masih rendalr

dan menurut anggapan. orang tua mereka disinilah dituntut
peranan anal< laki-laki untuk mencari nafkah bail< di<jalanr

desa maupun diLuar desa. Adapun unE,uk anak perernpuan peker-
jaan nrancari nafkah pacla umur ini hanya terbatas pada

lingkungan sekitar ' desa seperti berdigang, maupun

mengk r idi t pal<aian.

Adapun responden. yang menyatal<an pada umur 20 tahun

anak mulai bekerja maencari nafkah lO orang responden untul(

anak ]aki-laki dan 2 orang untuk anak perempuan karena pada

usia ini juga anak rliharuskin dan diwajibl<an membantu

mencari nafkah. Apakah. ia ikut bersama ayahnya, tBtangga,

atau teman-temannya baik diseki Ear Iingl<ungan desa atau
keluar dari desa dan tinggal ditempat asrama pel<erjaannya

sendi ri. l(arena pada usia ilri bail< anak laki-Ial<i maupun

anak perempuan anak sudah dianggap dewasa dan mampu

,|
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menentul(an langl<ahnya untuk memikirl<an masa depan dirinya
dan kB I ua rganya .

Dari keterangan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa

masyaral<aL l<eluarga Hindu Kaharingan yang berada di desa
Pemantang bagi orang tua sangat diLuntub untuk membantu

mencari nafkah setelah anak tidak melanju (an lagi sel<olah-
llya.

Keberanian.

Masalah keberanian merupakan dari tingkah laku yang

nyata juga mendapat perhabian dan ditanamkan oleh masyara*
kat Hindu Kaharingan didesa pemantang torhadap anak mereka.

Pembentukan Kepribadian anal< jilakul<an bail< dilingl<ungarr

rumah tangga maupun masyarakat, karona monurut merel<a

pembentul<an l<epribadian. tanpa dibarengi l<eberanian yang

<Jiawali d€ngan keyakinan dan kejujuran tidak al<an mengha-

silkan tingkah laku yang baik sesuaidengan harapan budaya

bangsa.

Penanaman sikap lierani s6bagai tingkah laku dalam
penyempurnaan pembentukan l<epribadian anak-anak yang merel<a

asuh dan merupakan perbuatan yang sangat sulit,
Sebagaimana dipaparkan oleh sebagian besar responden

yang menuturkan hal yang harnpi r sama tentang pBnanaman

sikap berani, menurut mereka sikap berani disamping sil<ap
jujur ataupun sikap tanggung jawab sangatlah perlu di tanam-

l<an, penanaman sikap..disanrping tuntutan keadaan terlebih
Iagi adalah memang harus ditanamkan karena sikap berani ini

h
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merupal<an sil<ap yang harus da perlu diwaridl<an pada anal<_
anak dan keturunan meroka. penanaman sikap berani yang
dilakukan tidal< terbatas pada anal<-anal( lal<i_lal<i saja,
t'api pada anak perempuanpun juga diLanamr(an tanpa mernirih
usia anal< tersebut -

Pemberian materi ,keberanian mulai dilal<ukan sejak anak., I ... ur.{usia 4 tarrun ' t(Jatti'i'l iaf ini sudah menjadi kebiasaan yang
selaLu dilakukan setiap harinya, terbukti waktu penulis
barada didesa penelitian yang ada kaitannya dengan penana_
tnan sikap berani yaitu dipercayakan anak membersihkan diri
sendiri dalam arti mandi sendiri tidak harus dibantu orang
lain maupun orang tuanya. Keptsrbayaan tersebut pada muLanya
anak diajul<an beberapa. pertanyaan, yang ditanyal<an apakah
anak tersebut, sudah mandi atau b61um, kalau belum maka

diperintahkan untuk mandi sendir.i dan diberi nasihat untuk
berhati-haEi dan tidak tertalu Iama karena didesa pemantang

bempat mandinya agak jauh dari rumahnya sebab desa peman_

Lang adalah termasuk dataran yang sangat tinggi.
Hal ini menurut keterangan responden tidak hanya

berlaku bagi masyarakat yang . beragama Hindu Kaharingan,
namun berrar<u juga bagi masyarakat bukan Hindu Kaharingan.

Begitu juga ketika. anak-anak tersebut berangkal kese_
kolah dipagi hari, mereka diharuskan berangkat sendiri
kesekolah. Bagi mereka yang tinggal diseberang atau agak
jauh atau agal< jauh dengan desa pemantang, mereka m€ngguna_

kan klotok (perahu kecit) untuk dapat m6nyBberang dan pergi

h



kesekolah, walaupun aliran sungai yang menuju kedesa peman-

tang cukup jauh dan deras dengan udara yang dingin, malah
terkadang anak tersebut berani mengendarai l<lotol< sendiri
tanpa dibantu orang yang rebih tua kalau dibandingkan
dengan anak tersebut.

Dengan keadaan demikian itu jelas manggambarkan pena_

naman sikap berani l<epada anak oleh masyarakat Hindu Kaha_
ringan di desa pBmantang merupakan salah satu bentuk mena-

namkan dan membentuk kepribadian yang ba j.l< dari segi ting*
kah laku.

Untuk lebih jetasnya dapat dilihat pada tabel berikut
ini :

TABEL XVII

AKTIVITAS POLA ASUH DIKAITKAN DALAM SIKAP BERANI
DIKAITKAN DENGAN TINGKAH LAKU SEHARI-HARI

PADA I'IASYARAKAT HINDU KA HARI NGAN
DESA PE}lANTANG

L07

Obsevasi, Kuesioner dan 14awanca raSumber Da ta
Sept. 1996

Dari tabel diatas ?7 orang kepala keluarga yang selalu
menanaml<an sil<ap berani kepada anak, ini dimulai ketika
anak berusia g tahun karena sebagaimana telah dijelaskan

h

Frekwensi Penanaman
Sikap 86 rani

NO JumIah P rosen tasi

I
I
1

SelaIu
SeIal u
SelaIu

di tanaml<a n
di tanamkan
di ta namka h

27 90
10

30 100J um I a h
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diatas bagi masyarakat desa pemantang baik yang beragama

Hindu Kaharingan maupun. tidak penanaman sikap berani harus_
tah selalu ditekankan yang menurut. sebagian bersar respon-
den mengatakan, sikap berani ini.ditanamkan dimuali ketika
anal< mulai ditugasi oleh ayah dan ibunya melakukan pql<er-
jaan rumah atau membantu menolong membeli keperluan Iain
diluar rumah dengan hal-haI .yang keciI, atau berangl<at
sendiri kesekolah bersama t€man-ternannya baik dengan berja-
lan l<aki atau naik klotok

56dangkan J orang respond6n yang mengatakan kadang_

kadang saja karena ada sdbagian orang tua menganggap bahwa

pada usia 3 t,ahun anak dikata(an masih kecil dan sehingga

orang tua tidal< berani untul< seialu membiarkan anal< melal<u-

kan sendiri pekerjaannya .sehingga l(alaupun ia ingin melaku-

l<an sesuatu ia harus dibantu atau ditemani seseorang yang

mana keberanian ini hanyalah pada hal-hal tertentu saja.
Sedangkan yang menyatakan . tidal< pernah ditanamkan

sikap berani kepada anak pada usia S tahun dalam keluarga
masyarakat Hindu Kaha,ringan desa pemantang tidak ada,

l<arena semua orang tua msmandang ringan dan mengharapkan

anaknya mompunyai sikap yang berani baik diwal<tukecil
rnaupun besar -

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa

masyaral(at Hindu Kaharirg"n yu'ng berada di desa pemantang

telah berupaya keras untuk menanamkan sikap berani dalam

memben bul< kepribadian anak.

h
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Bahkan menurut seorang i,nforman Bapak Ketua Majelis
Kelompol< Hindu Kaharingan, bahwa sikap berani itu memang

harus ditanamkan ketika anak masih keciL
Disiplin

Disiplin merupakan. suatu materi pola asuh yang diberi.-
kan pada anal< oleh kelu4rga masyarakat Hindu Kaharingar.r

yang berada di desa pemantang.. Hal ini menurut, moreka

merupal<an sifat dan pembuatan yang harus dimiliki bagi

setiap individu.

$ifat disiptin yalng diberikan kepada anak tidaklah
terlalu koras diberikan kepada Anal<, karena hanya merupakan

suatu keinginan yang timbul tanpa disadari olBh anak ters6-
but atau hanya merupal<an suatu kebiasaan yang terjadi di
dalam keluarga te rsebut

Misalnya anak diharuskan tiap hari bangun pagi dan

harus borangkat kesekolah tanpa harus diantar orang tua,

dan pada waktu makan harus cuci tangan terLebih dahulu atau

berdoa sebelum makan.

t,
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Bagi mereka penanaman sikap disipiln pada anak

dimulai sejak kecil dalam arti anak sudah menganal

apa yang disampaikan oleh o:anS tuanya, hal ini
Lidak secara jelas dan nyata, hanya berupa bingkah

lal<u karena (orang tua) yang dapat diberikan contolr

bagi anak ters€but. Namun penanaman secara jelas dan

nyata dalam arti dipraktikan olrjh anak dalam prilaku
sehari-hari sudal dimulai sejak anak t g tahun, pada

usia semacam ini ternyata anak sering dan selalu
Iupa terhadap sikapnya yang kurang tepat, maka orang

tunya selalu memberikan peringatan berupa teguran

sehingga sifap anak mendapat pe.rubahan dalam tingkah

Iaku menuju sikap kedisip).inan.

HaI ini terbukti. pada waktu. penulis berada di
desa penelitian sempat nienulis amat,i tentang masalalr

yang ada kaiatnnya dengan keharusan bagi anak berdoa

sebelum tidur.
Untuk lebih jelasnya bagaimana gambaran tingkat

kedisiplinan yang diberikan kepada anaknya dalam

rnembentuk kepribadian anak dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

h
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nya.

Adapun I orang yang menyatakan dibangunkan dan

dimarahi ini dilakukan agar anak tidak mengulangi

Iagi ke te r Iambatannya bangun pbgi karena kalau tidak
begit,u menurut sebagian responden anal( at(an merasa
jera, namun ada juga anak yang terlambat bangun pagi

setiap hari harus dimarahi dan dipukul orang tuanya

nraka jalan satu-satunya menurut mereka anak harus

diberi pelajaran agar mau mefaksanakannya.

Sedangkan yang menyatakan anak apabiLa t,erLam-

bat, bengun pagi tetap dibiarkan bangun sendiri hanya

1 orang memberikan pelajaran pada anak agar anal<

tidak selalu dibangunkan d.in menyadari sendi ri
kesaJ.ahannya namLln i.nipun ter.batas pada sifat anak

tersebub, apal<ah ia mampu mengubahnya atau tidak.
Karena kalau anak masih belum mengerti juga maka

barulah orang tuanya mencoba untuk menasehati.

Dengah demikian dapat ditarik suatu kesimpulan

bahwa penanaman disiplin kepadi anak oleh keluarga

masyarakat. llindu Kaharingan desa iemantang dalam

mernberil<an materi disiptin sangatlah l(uaE.

Pewarisan Pandangan Hi dup.

Pewarisan pandangan hidup bagi keluarga masya-

rakat Hindu Kaharingan- d6sa penlantang agaknya m6ru-

pakan rintangan bagi mereka untuk bBrbuat tingl<ah

lal<u diLuar hul<um adat dan aturan yang berlaku dalam

t
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masyaral(at Hindu Kaharingan berwujud metatui l<ebia_
saan-kebiasaan diringkungah masyarakat Hindu Kaha-
ringan, Aturan serta kebiasaan dilingkungan l<eluar_
ga tersebut bukan seperangkat, norma yang tertulis
namun .pongetalruan tersebut oleh masyaral(at Hindu
Kaharingan melarui p6ngaraman yang terah dirakukan

.o1eh mereka yang terdahulu. Mal<a peranan yang demi_
kian harus dan se1alu diketahui o1@h orans t,ua
sehingga tidak ada y.ang meial.ul<an penyimpangan*
penyimpangan terhadap hukum . adat, karena mereka
orang tua yang terdahulu itulah yang dijadil<an
contoh teladan yang sangiat penbinmg.

l,lenurut l<eterangan .yang diberil(an oIel.l tokoh
masyarakat Hindu Kahari.ngan ya-itu Bapak Awat,.bahwa
pewarisan pandangan hidup dibuat dari sisi .keper_

cayaan sultu agama. pada masyarakat Hindu Kaharingan
lingkat l<eberagamaan . anal< sangat di tentul(an oleh
kekuatan orang tua t.erhadap agama yang dipercayai-
nya.

Hal ini. terbukti dari sejurnlalr Kepala Keluarga
sebagai responden datam penelitian mengatakan .seba_

gian besar keturunan mereka dalam arti anak_anak
yang menjadi tanggungan mereka harus selaru mengiku-
ti kepercayaan atau agama yang dianut oleh orang
Luanya.

Masalah ini dapat dilihat Iebih jelas tentang

I,
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untuk bertanggung jawab terhadap apa yang telah
di tentukannya.

Sedangkan yang menyatakan pandangan hiduii anak

berdasarkan keturunan atau k€luarga itu tidak ada.

Maka dapatlah disimpulkan bahwa agama seorang anal<

sebagian besar ditentut<an oteh orang tuanya sendiri,
terutama pada masa anak-anak.. yang mana pemberian

materi l<epada anak dimulai dengan memberil<an contoh-
contoh perbuatan yang baik yang berhubungan dengan

segala kehidupan yang .dipandang baik dalam agama

kehidupan sehari-hari. .Adapun penerapan tentang

ajaran agama yang ditanamkan kedalam diri anak

sesuai dari kedua orang tuanya dirumah, ini diberi-
kan. pula di sekolah-sekolah j"n p".u tokoh-tokoh

agama dari masyarakat Hindu Kaharingan ditempat-
tempat ibadah. Namun dalam haLini pembinaan masalah

penerapan ajaran agama mBreka Iebih banyak diserah-
l(an pada guru-guru agama yang mengajar ajaran agama

Hindu Kaharingan disekolah.

Mengapa demil<ian, karena semenjak penulis

mengadakan penelitian didesa p6mantang, kebanyakan

orang tua mereka lebih banyak diluar rumah bekerja

sebagai penebang kayu yang pulangnya terkadang sat.u

harian penuh tidak pulanE kerumah, bahkan sarnpai I
minggu baru pulang ke rumah.

Untuk ]ebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
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r.!al\ L)cl Lrsalraal't scdarlgl{ail yarr! bcr-l<C]r j..r rl.i';ck:'-L;rr

[.i:nrpr,r L t i rrgg.:tl trre f el(el yai LLI .lerlgarr lttttrcit l i TU l-ain ,

[rr,:rrl,:i:L,r-lir a I:;r\Lr trrerrr;rtrt:itt,; il<ztn L-rt']tul'i r)i..jual rlcrrg:-tit

Li', 1..-\rru...r arL;rLr ,Jir,as,:rr :cll-irt,rga tlaL,.rt dik.rt -rli;rtr '

mL,i (.'l...ii ,l;:rI.-rtrr '..-r t.t-t lr,:rr i i l-rt l-i,;!,rli licl-etrrt' arlal<rry':r 'iall

L i,.:l,rl., :ri:irr[r,r L. nrctttl,t.'t^ik'rtl Nal(iu yang l'.itu:u.i r-l;t].ritt

1
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membenikan ma te ri
ka.

peldjaran agama kepada anal< mere_

ZA orang menyatakan 1ebih banyak men€,rima
pelajaran t6ntang agama disekolgh yang merel<a terima
dari guru-guru a,sama 

. Hindu Kaharingan, sehingga
penerapan dan teorj*teori yang mereka terima di
sekolah mereka kaitkan dengan tingkah Iaku sehari_
hari. Namun walau begitu orang tua tetap m€mpor-
hatikan se1alu tir rgkah Iaku anaknya agar tidak me
nyimpar.rg dari peraturan adat dan agama merel<a.

Sedangkan materi pelajaran. 4gama yang diterima
anak melalui orang Iain dimasyarakat hanya 1 orang
responden karena didalam keluarga t6rsebut orang tua
lebih mengutamal(an pemberian. materi keagamaan ini
rnelalui orang lain dimasyarakat yaitu dengan tetua
l<ampung atau orang yang dianggap. lebih banyak meng6*
L,ahui !entang agama Hindu Kaharingan.

Dari keterangan diatas dapatlah ditarik kesim_
pulan. bahwa pet,rarisan pandangan hidup dari keper_
cayaan atau agama yang diberikan kepada anal< oloh

,nrasyarakat Hindu Kaharingan di desa pemantang bisa
dikatakan masih kurang,.l(arena materi yang diberikan
disekolah hanya berupa mata pelaja.ran yang terbatas
pada teori saja sedangkan benLuk pelaksanaan perbua-
Lan anal< dapat dilihat dari bentuk Lingkah laku
sehari-hari disekitar lingkungah rumah.

i



BAB V

P E NU Tt-t P

A. Kesimfrrrl:rn.

Berd^sarl<an hasil penelitian LenLang pola astth

cl,:r I anr l<el u.:rg,: masyarakaL Hindu Kah.eri.ngan l-te:'a Peman-

t-an.J Kecar0at.an l'lentaya l.lulu KabuDaten Kotitwaringin

Timur. l'1a1.:a dengan ini dapat disimprrlkan sehagai beri-

l,.trt.

l EentUk-hent-uk pola asuh clalam l(eluarga otasyarkat

ll j rrclrr l(alrar j ngan tercli ri dar i 3 (tisl,r) bentuk

yai t.r!

a. Eenl-.r!l< t(el(er.rsan (otorit-.er) y.,itu clalam l<elttarga

trra!:ya rarl<.1t, l]i nrJu Kaha r i ngan yang nrenggunakan

befrl.rrl< kr.:l<erasan acla 27 9a (B ,-rrang) kelr.targa ini

cli k.rlenal<an clisiplin yang a.1.1 didalatn kelrlarga

ter-leL)r,t- s..:r nga L l(uaL sehingga anal( di pal'lsa unt-uk

nrentaati Bega peraLtrran yanJ telah di tetapkan

cJr anO t-Uanya.

b- Renl:ul< Keh'ebas.an (Permisif) .yritu daI,:rtn kelltarga

trrasyark'rt- Hindrr Kaharingan tetrlyata I{rt-\i h sedikit

mpngr,rrnal<an tlentLlk kebebasarr LerhaclaF) anal(nya

yai t.r.r ?o % (6 orang) l(el.Lrargn bila clj h,'rndingkan

c{eng,rn t)entr.rk kekerasan dan inttsyawaralr irri di-

;",11 ;:.n:11<,,1D or.:tng t-ua tersebl't memanrJang bahwa

an.rl<ny., st,Llah mampu tlnLLlk Inelakul'ian sesuatL!

merrrrrtrt. kemauannya sencli r j .

11tt



c. Bentu!( l,lrrsyawar.ah (Denrol<raLi f ) yaiLlr dalam l(e-

I tr..rri1a ma:ryarakat Hincju Kahar ingan se1:iin menggLr-

nal.:.:n bentuk kekerasa rlan l<rrbebasan ,Jr.rt-a:, Ler-

rryat.a j rrga lebi h banyak meng!unal<an h"nLLtk musy.a-

ttar alr y.ri ttr 53 % (16 orang) l(eluarga i ni dil<are-

nalran narel<a menganggap den! rn benLll( musyawaral.r

rn..rl< mera:ta tidak t.erlalu di oaksal<an .:r tau diberi.

lrefrehasan , clal am hal i ni tr.rreka daf,,t. rnenolal.

at.art nrnnet ima sestrai deng..'n kemanr;:,-ran maTeka

...r, rtr l i r.i

pB1.rl....arr..r.11 Po1;r aEuh rJalatn trelUarga rnasyara::,l<.tf-

Hinrjrr K.iltnring.:\n Desa Fcnrantar,3 Kec:am.3 l.:in Ment.ayn

llrtl rr Ka!-rttfra l;ertt KoLarntaringin 'l ifitr-tr , ,li!,91r:s1;-r11.1.,,1r1

,renjrdi :

;r. Prl.r a!;uh keLika pada masa l..en;rk-l<an.:rli (Lral it.a).
j ni berr-r:;ia 2-6 tahrJrr yang lr:lna dittrnLut f)eranan

or r-.!! t:.r,a r-tnLr-l!.t rnencl-r r-l,i l( d.1n leravfat. .iriral(n)/a i:ang

rrra'rilr !,rer:i 1 sehirrgg,: rjaf an h.el. ini l:Lrgas .1 t.^LJ

p€lranarr .,eoran9 it,rr ]ebi.lr besar ,li kr;rtrrlrln5!<an

rJatrg;1ri ;tyait l,iaren,a i hu clalanr l<ehtlclup,:rirnya seh,:r i-

lr,-,r-i Ie,trih banyutk rli rrrrrrah Lrers;rrrra ihrrrr)ra.

lr lrr-,1:r -,-.rlii pada masa l<anak-1.1,:,;tak ini l-rnrrlsia /,-'l 2

i-lilr,r ,., rtrrr rr,er{,r rrnrrlrriv;r rl:l.rrrr l<n'l rr Jr',,._r rn.r-\,)r -l

!-rt ilii,rJrr K;rharing-:n anal< lla(-ja Llsi,r ini -lr.rLril.t

lr.,rrr!..r1,: hr.rr5,-rrna i[r-r r:1i r rrrrrah rlihandi nglian dongan

;1r., rli !,:;:r'r1),f LLrga5, 'ir:ot-ang .,yal-r se1.ri r-r menrli di k

LL9
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, . r ', : r r , r i 1 
. 
/ ,- , i rr!.1,:r oren(,-,1r i n.af t rl.r unt'){. !<ebtrtr.rit,arr

I rlrr.r;,laly;r :elriri,"1g.t anal( lr bil-r =.c:r 
il.J ,Jan Lrer*

! rrlr..)ll ty.r =,- i bU rJi t'r-trn.th.

.. l ,.l., r..:.'rlr Frada rn;r!,.r t i:na-i , j ni h,,'r rtsia ,t2- !C

i.rirrrrr rr i11,.rri.1 p.1,l.r rr,:i.r ini rl<..rri ter.j.rrii peruh..

It.rtr-l,i't rrl,:lt-rtt i!.r1;:rrr rli t i .:r'l i.1f) Jt)..,1. h.:r i l'i .rrrtl.

I .r i t.!l,i trr,arrFrrrr.r ;rn.tl. lr{:rem!..rran rlari -]. gi ;:,r:r l-..rrnr-

l.rlr..r j, 1)Fr,l.rlL Lraciart rlan perl rrl.ait inr,t , l<.1 5eh.lri -

Ir,rri Arr.rl. laki-'lal<i lnbih l.'l{.rl: .l,rr't.rr.l ny<rl}rryn

!..,r.-nr .l i,J.rs.t PcrrranL;:rtrJ 1r.rrJ; rr--ia ir,i ,rnal< l,:l i

l. ' i L lriir lr.any..rlr i l<"1 bn:1 
=r' 

j.: cjr:ir.-1.1n .ry.1lrr\/.-,

j il.:r lr.rrrrl<,r t-i.(l,ll.t nr,.l.-,njrtt',en lagi -,pli1-rl.:l-rtry.

':/.,-irt){Jl,i.,1r') .rn;tl< F)c,romnr t,ltr 1r'lrl'lr rjel<.rl- rji:nltntt ii!Ll

I .-rr11n,t nr.rrtll,ir let-rilt ::rtri ng I't.rl<t.rtol)rrl lan Lrr. t '.'rrrr.-r

,lir rrrr..rh irnlal{rrl(an pe'lrr.rjranrr',;r lehrt i tr;rrj

r'l i'.r1. .:r.::rrlr l<r.l.i- L:.'r ctel,r-r:,t ni. yr,z,rl.r ,,aia .l 9-?,1

Lri-rrrn tf ,:ci,,r u3ia i ni hang'.J,,Ir! ia'r,.'!1, 61-ut,U l.r.l,1

lrlrilr di I rkz\r'tl,ian 1,16,p..rc!,r ;ry.,rl, I.:;rratta i! r'l .tltt l<nJ rr.rl -

,1i, i,,., -./,rl-,tl(at. Hi n,tl'.r l{alrarir _l:iti rJi.Jr.",. r fren.:tttl.;rrrg

.. lr ,!i.-l,o!.:'f) -rr1$,1r-1: i !.r'6ral .tL.1r! J,irr;,i r1;:1r ; rrrr1.l.lr

! r,J.--, !.trt,: 1,.]t I'r'tr.rj il-,tt, ,-tl'l' rrl I ehi ir r,lr:ngal lltl ,-r t-r

,., , hli ,nr',rr.:r l.r'D.:rrj;r ;r{r,:ll.:rry,} (!i.1,ttr! rna5,'r I rl-r pE} jo,J{)''

!,. ,, il..r'l ,rrr l:ehi drrfran t rt[rah tzrngga .,rral<tlya l'.,i]':

,r',!. 1,,,1 i-. l;rl.i 1r1err1,rrt) .nnr:l< f'rtr?fitf)Ur:rtl

,, .,, ] , .r.-,llr Jr-.rr:1.,r [-r:l rr;rr 4..r i11[ i
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n.r'l 
^qr 

l<ef Llarga mars)/.3ral.rt- i-.lindu !,iaharing,?D

Irr1lri,,r.rp.tir 1nt-L'k L)erllgmpll i:s[r3ny.1[.1qrr1v.3 lqfritr

rtrln,lr.rrnq secara mengelompol<, al(an tr-.t..rpi r-tnt.ltl:

tnqrrrpr:1 nrprJ3fi prenul is mengarla! .an penel ; t. ti an rnal<a

pr:rrr1i:. nrcrnil ih tt;rny.- yan!_, Lerma::ut. clidal.rnr

l ,, l ',, ' r U..r i ii l. i ).,;r i lr.'

I j F,r1n .-,-,,,n antar;r -Lr-mi dr-ng,rn i3t.r i

Mrrrgenai ;:rnla asttlr .-,4119 t-9i _i.:rrJi altt,:rr ,,

'orr.rrnrl dan i-stri rlapat- ,Ji l.ihat r].rl.am :tp,Ji

r,e,r,-rlrrlaplry.: sehari h:"'r i ,1it1irla.m l rrrn111 t-ang

.:,r. ( l-linana oranU t.ija cli l.r ,ra;rl<arr r!..rlrat menrrn-

j,r!,:!.-.rrr ...rr"et.rr cotrllh )-,a p,-r, Lr;,ri li l.;.t,,:rcl.r apal,:-

.11r;t<p;r;r r1;rri 5qgi Fri'l-akrr, pflrbrr.:rLarr clan r:.r r.:,

rr1.1rr.l..1 Lrerbicat-il rjal,:r[r .:iehari -1r..r1. j , i.1n!

rl.r'l ..rnr h.r'l i qi j.rrang .-.ql<;r 1 i rJ! [r,rrr,ri per-se] i.;-.

iir,rtr (Jan r:grl-pr1g!,:,1r211 . ?.ng m^r-.'i ,-r 'l al.:rrk."tr

J ilr.:cl;,rJr,rn nnal{-,lnak Jl.:rrl-r:,? . A,Jaa,,l, man,_,r,tr-r i

i,,,mlt..tcr1:,ltr t.trgat rnrrlrc;rli r,.1pl.lah rr.'r,rrllah )..1r),J

!-,:'l irrrr ,-lnrrrinan d,tn lebil, bnrlarr,r'rttng -i...w.u!-'

. .'i..,n!1.:,-rn ibrr eif ,,rl.rry'..r. lt; ,rlr::r meml:rarrttr.

") 
Frrl r r:,ult anLalra ..-.r,rarrr i ,Jr..rclan ;rti.ll{ l.eki-l:ki

T,.-r l,qrr l(r', l r t,r i- ga tna<ry,, ra lt;r t tli trrl, r K.l.l'r -: t i tt -

,-r, in'icf.:r !J i ;rl !l hesa r !:e:.r r r e:.pondrn roe n-w-a t.:r I i.'r l1

lr.,lrrr:-e f'et'g.i,.Ltlan ant;rra L'lpral,l,,-lEilgan .trn;rl

I,ir,; -l.1|<i 77 ?; (?.1 r,ran!] r e,lf.otr,:1,- r't rof"rrr/..r1..,

!.rn ,;1. r 11!r, l.:aTerr,r rnr'nrrrr,l. rrrlrel:, .11;l< l..lii-
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'l ,:l'i lal:il-r b,lnyalr mcimr,,-rnva aL,:rrr mr::weri:,i

.-i f.rl l<eb;p.:kan l;ef-il<a h,rrrtrsi 1i.-2?- t..'rhrrr'l

rrrl 1t1.. rnemh;,rntrt rrrartrt Lu.,r

i) nnl.1 ..'.ir.rlt .,tnl.ar.r .irrarntl clr ngatl an,tlr pet'rnrrf,r-!a.t

Drlarn tral ini pol., asrlh nntara lr;r i''a l<

. ii r,,r.-,r-r .:-r 1;r k fler r.:nrf,r !jf\n r:1.,p;t r^li l::.1 ,.1!.;.36 6:11f111p

.:1. r.r l-: l(arena sehngian ;{":lnonr.lE'ir 63 l; (19

11p .-,rrg) .vang r1a1,;rrrr ha'l i ni ci;rpat. ;lil ttegor il<arr

rJrr.r l,,rUi,lrr. P,!rtam.r !1eal.i apan y;J11a, .Ji-1.;{n.la5i

1t1r-. ,,,r.a.,r l.leilt S,.:!r\j,<lpg /r',n(r-6 t'i,.1 - 1.. nremLrtd.:.

l1il .lnt.ir.l .tnal( l-l<i-l tl( j clan ocrem,nr r.in,

l,f..lrr.r l<eal IaL,an y,-rn!, . i f.:r-nya l-'iasa-tri.r:.r

-, j. l<;ten;, att.-.t1. frnranr"rl,:\rr lel,il' r:r'rr,Jr-ttlyi

f16 t .i.,!rr.-, ilrrrrl.-r;r rlir rrrl.>lt-

"1 ) Il,il-, .r,rrrh .:rnf.ar.t iLrr r clen, eri nnali j -rr<i''la!.i.

l.)r'claI;rm !<elrt.:r.rg., ltl.lliy.irI :,1'ztt l-!in,1rr

i(-t),ri-in:1.it.l .t{,h.1ginn t-:.5,pot1der,,rr.!n\'., t.tlj.an

, u!.:rrf' .:l.r.rtr (,1 "a (?c, rr!-ing) ,irt.1r'.: i l-'r;

'rr'1i'1..r1r alr'1!; 1.:rh i -l aLi , I .-,r,'rra 6, '{ ' r1;'1.r1 ;1r,'r

!,r'I il;. ,:r n.-.r li l;rl.ri -l a!-:i lrl^::ilt ''':,'i-l- l.l'rrrr!--t

l:r.pn1- l 1.r;,-11 nr.trC!.r'r,1.r,'-,a1" r-t Dlel]' bt.t lr.:lrrrrln

l. I l- i l<.-, rtrai'el<a n1.1r-. i lr !g5. t. Inarel..1 ,1ih,trapl.:an

iL,.,.r;r'r rrrl[.rrl. rnarriJr]r-ia!.:.-:\r') ';?n,Jiri l',:i:,':rllranrr\/'rl .

-:) n,l : !.'.rtlt .a!nl.al;, il",rl ,-!en,*,rn anal< l,r.re[tf)r-I,:llt.

f\.-r'l ,tro h.:r I i n i ha,, rri r :eOrrrr reSf,oltrJelr

^? ^r (?c (1r;'ng) rrrrlrr),rt.al n anlr.1r,r ibtt ,Jetr';:rrr
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.1ir.-,!: prj!r[,rnpuan dap3t dil:aLal(an at r-ab l(aren,:1

.r{,nrrr.: r\eker"jaan rutn.ah ya'rg t.icJal< b,isa tlil<el'-

j.ek.rlr i t,rr cl;rp.r t. cli t)anLu .rl ch anali PereimpL,arl ,

he.JiLr-, juga ,lengan {n^-'al.lh 1,p ihacli anal(

l.ri.r-,rrfli')lri\r) lebi h cerrdrttnll berbic;'rr-;r flar\ Iflen-

,rrrrirlk.,rJrl<an neI ^c,a.rnny.1 k, t).:l(Ja ibl'hya.

l.) ,(8.'.rl(r,:rb,1n anLara an.lk .l ',ki-Lal< j .1,:ngan anal<

1,,-1,: i- l-aki.

Dalanr kelttarqa masy.ilrakaL Hiii,lu Kah'ari rr-

ga antara anak lal<i-lal. i dengan rnal< lal'i -

lalri dapat dilihat dar i segi r)':rgaulallnya

hai-k dirutnah mauptln di l ingkungarrlrya, karena

firartrl<.t cialafi pret garllantr,.'a seri rr'1 r)erl<lrnpr-rl

clenga.t al<rab natnttn datam l<egiat'ln -'chari-hari

,rl1.rk taki-laki L!nt-rlk i,embagialr t.r-!gas a''1a

':,r,Jil<iL pert)edaan. anak laki-laki yang labih

L;as.1 r nrerrgerjal<an t.Uga.:, ).,ang .'rg;rk h,CraL

.rr.ci.rr,.Jl<an yang l<eci I set,,,1 il<nya.

7) |{e.11(r.?f)irn anLari anal< 1r.trempllan deng':rll an'll(

rr1 r (:tlnnua n -

Begi t.r,r juga halnya 'lengan arr'.rli pereflPtlall

rrra rnlia j r-rga ]ehi h senang bt-rrkumptrl d'ln harke-

l(rrnfrr-r!< menlrruL sngi r.lsi;, rran pel 3'-iLl.l.;trl tflal rl

3-\ !l€,irl(r.ah;:rn arltarn all.1l( l..l'li -lal'; j ''ellg'ln allrl'

PE rt:!I[FUAn '
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8). Keakraban antara anak laki-laki dengan anak

pereDpuan.

Dalal keluarga Dasyarkat Hindu Kaharin-

gan penbaBian tuEfas dirunah anah laki-laki
sering leabantu anak perenpuan dan jaranEl

sekali terdenEar dan terlihat pertenElkaran

yang terjadi antara nareka. HaI ini trenurut

seba6ai responden 73 Z <22 oran8) aenyatakan

akrab, nanun dari segi pergaulannya sehari-

hari antara anak laki-laki dan peretrpuan ada

perbedaan dilihat dari sedi unur nareka.

Noraa-noraa yanll ditanaakan dalaa keluarga

nasyarakat Hindu f,aharinEan dapat dilihat dari

aktifitas sehari-hari yaitu :

a. Tata KeEana.

Dalan keluarEa lasyarakat Hindu KaharinEan

nasalah tata kerana ini dikaitkan dengan sikap

hornat terhadap oranE yang lebih tua hal ini

dilakukan setelah anak berusia 3 (tig8) tahun

yang dilihat dari tinEkah lakunya sehari-hari

seperti ketika akan perlfi harus berpanitan denlfan

orang tua dan ketika lenat didepan oranEI yanB

lebih tua harus aenducaphan perDi.si atau

aenbunlfkukan badan hal ini sesuai donBan

keterandan yan6 diperoleh dari responden bahwa

83 Z (25 orang) responden yanlf aenyatakan selalu
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anak perernpLran dapat dikatekan akrab karena

semua pekerjaBn rumah yang tidak bisa diker-

jakan ibu dapat dibantu oleh anak perernpLran r

begitu juga dengan masalah pribadi anaL

perempuan lebih cendrung berbicara dan men-

gungkapkan perasaannyB kepada i bunya.

lieakraban antara anak lalii-laki dengan anak

lal:i- laki.

Dalam teluarga maEyarakat Hindu liaharin-

ga antara anak laki-laki dengan anak laki-

laki dapat dilihat dari segi pergaulanBya

baik dirlrrnah maupun d i I ingkungannya ' P.arena

mareka dalam Pergaulannya sering berl"umpul

dengan al,rab narnltn dalam kegiatan sehari-hari

anak laki-Iaki untt.rk Pernbagian tugas ada

sedikit perbedean' enak lal"i-lal,.i yang lebih

be=ar mrngerjakan tlrgaB yang agak berat

sedangkan yang kecil seba I iknYa -

lieakrahan antara anak perempuan dengan anal'

Perempuan

Eegitlt juga halnya dengan anak perempuan

mareta jLtga lebih senang berkumPul dan berke-

lompok rnenurut segi usia dan pergaulan lnar€)-

1,.a.
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bersiLap hormat kepada orang yang lebih tua.

b. Sil.ap Ju j r-rr -

Dalam keluarga masyarakat Hindu Haharingan

Desa pernantang penanarnna sikap jujur ini dimulai

sej al,. P.eci I yaitu pada usia 2 tahLrn yang

dilakukan dalarn cara berpikir, berpendapat dan

berbuet- Namun jika anaP. melakukan kesalahan

dengan tidaL berbuat jujur maka menurut sebagian

responden 67 7- (2O Orang) menyatakan dinasehati

dengan lisan yanq berupa teguran dan nasehet-

nasehat.

c- Tanggung Jawab.

Fenanaman sil,ap tanggung jawab lnl dimulai

hetika anak berusia 4 tahun yaitu dengan

menugaskan anal,, dengan berpakaiaft sendiri, makan

sendiri, mandi sendiri dan pada usia 16 tahun

keatas jil,.a tidak ,nplar}jLrt9.an lagi sekolah maka

tanggung jawab yang diberikan kepadanya adalah

dengan membantu ayahnya bekerja mencari.

naf l.rah.Namun jika anak dalam hal tenggung jawab

ini rnelakukan kesalahan maka ditegur dengan

memberikan beberapa petunjul: kepada anak yang

dalarn hal ini menurut sebagian respt:nden 77 7. {?3

orang) ,nenyataLan anak tRalBpu berusaha sendiri

rnel akul,.an tanggr-rng j awabnya -

d. ileberan ian -
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Sifat l.eberanlsn dalam masyerakt Hindu

l(aharingan ini telah ditanamP.an Eejak kecll namun

pelaksanannye yang nampak lebih nyeta ketika anak

berusia 4 tahun yang dimulai ketiki anal'

berangkat P.egekolah sendiri tanpa harue dianter

Brang tuanya dengan berjalan l',akI atsu naik

Ll(]tBk. Hal ini menurut sebagian responden 90 7.

(27) orang yang selalu mGrnanamkan si9'ap berani

tersebut kepada anaknya -

e- Disipl in -

Penanaman siLap disiplin kePada nak dalam

f,eluarga rnasyarakat Hidu l(ahari.ngan tidak I ah

terlalu keras diberikan kepada Bnak - Disiplin

yang terjadi dialam keluarga tersebut hanyalah

merupal,,an suatu 9.Ebia=aan-k ebiasaan yang sering

dilet,ul,an Brang tua mereLa dirurnah seperti

F,eharusan hangun pagi setiap hari tenpa harus

dibangunkan orang tua ini dilakul'an ketika anak

berusia 3 tahun- NarBun jika anak melakukan

P,esalahan atau pelanggaran disiPlln anak akan

diberi teguran dan peringatan- Hal ini menurut

sebagian responden 70 Z 127. orang) ji.ka anah

melal,,ukan kesalahan tidak setara langsung

dimarahi tapi dengan trara dinasehati-

f. pewarisan Pandangan HidLtP.

Dalarn keluerga nasyarakt Hindu kaharingan
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pewarisen pandangan hidup yang dlberikan kepade

anak berwujud melalui l,ebiasaan-l,ebiasaan yang

dilal,,ukan orang tua terdahl"rlLr sehingga akhirnya

berbentt-r1,, atau menjadj. sebuah aturan yang berlaku

dalam P,eluarga mereka yang mana dalam hal ini

dikaitk,an dengan l,,eperEayaan dan k,eyakinan mereka

terhadap agama dan menurut sebagian responden

?3 7. (28 orang) rtsponden yang menyataken bahwa

keberagamaen seorang anal,, ditentukan oleh Brang

tua ( Bapak ) -

B. Saran-Saran -

Setelah .ntlihat kenyataan yang ada d5" temPrt

penelitian pada Desa pementang Hecamatan mentaya Hltlu

l:abupaten liota Naringin Timur yang berPenduduk sebaglan

besar Beragama Hindu Kahar.ingan mal'.a hal ini penLllit

perlu mengetengahkan beberapa .saren-sarBn sebagai

berikut :

pada 9.eluarga masyaral,.at Hindu l:aharingan di desa

pemantang diharapl'.an lebih meningl'atkan laqi pola

ast.rh dalam keluarga! yang merupaLan PrBsers utama

antara lembaga-lembaga Pendidikan yang akan dilewati

anal,- -

I
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Diharapkan kepada orang tua aqar lebih nemperhatikan

pendidikan anak-anaknya melalui pendidikan dasar

I tahun yang telah dilakrsanakan pemerintah sekarang

l"nl .

l:epada selLtrt.rh mahasiswa Fal,ultas Tarbiyah IAIN

Antasari Pelangkaraya, di.harapl,.an -iangan sampai

mernperdalam ilmu pengEtahuan Bgame sa3a, namun harus

turut serta memahami berbagai macsm suku, aga,na dan

Lebudayaan daerah yang ada di Kalimantan Tengah

khuslrsnya dan di Indonesia peda Lrmumnya.

i\

{'
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